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KATA PENGANTAR

Petunjuk Teknis Penetapan Angka Kredit dan Jabatan Fungsional
Dosen Perguruan Tinggi Keagamaan Kristen (PTKK) di lingkungan Direktorat
Jenderal Bimbingan Masyarakat ini disusun dengan merujuk pada perubahan
peraturan perundangan-undangan terkini serta dalam upaya penguatan mutu
dosen Perguruan Tinggi Keagamaan Kristen (PTKK) melalui karya ilmiah dan
kinerjanya.

Prosedur penilaian angka kredit dosen untuk kepentingan pengusulan
penilaian angka kredit dan penetapan jabatan akademik/pangkat dosen
sangat diperlukan Petunjuk Teknis Penetapan Angka Kredit dan Jabatan
Fungsional Dosen yang bersifat mendasar dan menyeluruh, dengan
berpedoman pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen, Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi, Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009 tentang Dosen,
Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2019 tentang Pendidikan Tinggi
Keagamaan, Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Rerformasi Birokrasi Nomor 17 Tahun 2013 tentang Jabatan Fungsional
Dosen dan Angka Kreditnya juncto Nomor 46 Tahun 2013 tentang Perubahan
atas Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Rerformasi
Birckrasi Nomor 17 Tahun 2013 tentang Jabatan Fungsional Dosen dan
Angka Kreditnya, Peraturan Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
dan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 4/VIII/PB/2014 dan Nomor
24 Tahun 2014 tentang Ketentuan Pelaksanaan Jabatan Fungsional Dosen
dan Angka Kreditnya, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
92 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Penilaian Angka Kredit
Jabatan Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya, serta Peraturan Menteri
Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 26 Tahun 2015 tentang
Registrasi Pendidik pada Perguruan Tinggi sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 2 Tahun
2016 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan
Pendidikan Tinggi Nomor 26 Tahun 2015 tentang Registrasi Pendidik pada
Perguruan Tinggi.

Mencermati bertambah dan berubahnya peraturan yang menjadi
landasan penilaian angka kredit dosen, diperlukan secara spesifik untuk
dapat mengkategorikan tenaga pendidik di PTKK dengan Nomor [Induk Dosen
Nasional (NIDN), Nomor Induk Dosen Khusus (NIDK) dan Nomor Urut
Pendidik (NUP). Selain itu, terlihat juga begitu pesatnya perkembangan
ragam karya tulis dan jenis wadah pemuatan karya tulis dosen, karenanya
diperlukan penyesuaian pengaturan berkenaan dosen di PTKK terkait dengan
kenaikan jabatan akademik/pangkat dosen, yang kesemuanya itu dilakukan
untuk menghargai prestasi karya ilmiah dan kinerja dosen.

Sangat disadari sekali bahwa jabatan akademik dosen merupakan
pengakuan, penghargaan dan kepercayaan atas kompetensi, Kkinerja,



integritas, tanggung jawab dalam pelaksanaan tugas, serta penerapan tata
krama dosen dalam melaksanakan tugas Tri Dharmanya. Oleh karenanya,
maka standar, tata cara dan prosedur penilaian seyogvanva scjalan dan
harus diupayakan secara konsisten dan taat azas. Prosesnya harus mampu
memberikan kemudahan kenaikan jabatan akademik/pangkat kepada yang
pantas, kesemuanya guna mewujudkan tujuan dimaksud, yaitu penghargaan
pemerintah yang setinggi-tingginya bagi kinerja dosen PTKK yang berkinerja
dan berintegritas tinggi.

Dalam upaya melahirkan standar, tata cara dan prosedur penilaian
seperti itu, Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Kristen dalam hal ini
Direktorat Pendidikan Kristen mengeluarkan prosedur penilaian angka kredit
dosen yang sebelumnya dilaksanakan secara manual berbasis portofolio
menjadi penilaian angka kredit dosen berbasis elektronik (online), agar
diperoleh standar, tata cara dan prosedur penilaian yang lebih benar, baik,
mudah, efisien, efektil serta obyektif,

Selain daripada 1tu, melihat banyaknya jumlah karya ilmiah para dosen
PTKK yang telah terindeks pada lembaga pengindeks basis data nasional dan
internasional bereputasi, hal ini merupakan sebuah penanda positif tentang
meningkatnya daya saing karya tulis ilmiah para dosen PTKK di kancah
internasional. Tentunya ini mendongkrak angka kredit para dosen Kita, yang
perlu diakomodir dalam penilaian angka kreditnya.

Kami berharap Petunjuk Teknis Penetapan Angka Kredit dan Jabatan
Fungsional Dosen PTKK di lingkungan Direktorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Kristen ini dapat berguna dan bermanfaat sebagai bentuk
pembinaan karir dosen dan penyelenggara PTKK negeri dan swasta, dan
tentunya bagi masyarakat luas pemerhati Perguruan Tinggi .

Kepada semua pihak yang telah bekerja dalam penyusunan Petunjuk
Teknis Penetapan Angka Kredit dan Jabatan Fungsional Dosen PTKK, kami
ucapkan terima kasih.

Direktur Pendidikan Kristen
Ditjen Bimas Kristen

Dr. Pontus Sitorus, S.PAK, M.Si_



KATA SAMBUTAN

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena
kasih dan rahmatNya, telah tersusun Petunjuk Teknis Penetapan Angka
Kredit dan Jabatan Fungsional Dosen Perguruan Tinggi Keagamaan Kristen di
lingkungan Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Kristen, yang akan
dijadikan pedoman atau acuan bagi penyelenggara program pendidikan.

Direktorat  Jenderal Bimbingan  Masyarakat  Kristen  dalam
melaksanakan penilaian angka kredit dan penetapan jabatan fungsional
dosen tidak terlepas dari partisipasi lembaga-lembaga pendidikan tinggi
Kristen yang telah ikut serta aktif dalam melaksanakan sebagian tugas untuk
membimbing dan meningkatkan mutu pendidikan tinggi Kristen di Indonesia.

Tujuan dari petunjuk teknis (juknis) ini adalah memberikan pedoman
dan acuan perihal penilaian angka kredit dan penetapan jabatan fungsional
dosen yang merupakan bentuk penghargaan pemerintah bagi para dosen di
perguruan tinggi, atas prestasi kinerja dan integritas tinggi yang dilakukan
oleh seorang dosen dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan masyarakat
Kristen di Indonesia sebagai bentuk tugas dan fungsi dosen dalam
mengamalkan Tri Dharma Perguruan Tinggi.

Petunjuk Teknis Penetapan Angka Kredit dan Jabatan Fungsional
Dosen PTKK di lingkungan Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Kristen
ini, diharapkan dapat dijadikan pedoman dan acuan bagi penyelanggara
pendidikan dan dosen yang bersangkutan dalam proses penilaian angka
kredit dan penetapan jabatan fungsional dosen.

Jakarta, Juli 2020

Dirfektur Jenderal,
i

¥

_~ Prof. Dr. Thomas Pentury, M.Si T—
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KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL BIMBINGAN MASYARAKAT KRISTEN
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 263 TAHUN 2020
TENTANG

PETUNJUK TEKNIS PENETAPAN ANGKA KREDIT DAN

JABATAN FUNGSIONAL DOSEN

PERGURUAN TINGGI KEAGAMAAN KRISTEN DI LINGKUNGAN
DIREKTORAT JENDERAL BIMBINGAN MASYARAKAT KRISTEN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DIREKTUR JENDERAL BIMBINGAN MASYARAKAT KRISTEN,

Menimbang 1A

Mengingat A

bahwa dalam upaya melahirkan standar, tata cara, dan
prosedur penetapan angka kredit dan jabatan
fungsional dosen Perguruan Tinggi Keagamaan Kristen
di lingkungan Direktorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Kristen melaksanakan prosedur penilaian
angka kredit dosen berbasis elektronik fonline);

bahwa pelaksanaan prosedur penilaian angka Kkredit
dosen berbasis elektronik (online) bertujuan agar
diperoleh standar, tata cara dan prosedur penilaian
yvang lebih benar, baik, mudah, efisien, efektif, objektif
dan seragam,

bahwa berdasarkan pertimbangan huruf a, dan b, perlu
menetapkan Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan
Masyarakat Kristen Kementerian Agama tentang
Petunjuk Teknis Penetapan Angka Kredit dan Jabatan
Fungsional Dosen Perguruan Tinggi Keagamaan Kristen
di Lingkungan  Direktorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Kristen;

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4301);
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4586);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5336);
Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang
Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007
Nomor 124, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4769);

Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009 tentang
Dosen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun



10.

1 Ls

12.

13.

14,

2009 Nomor 76, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3007);

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan
sehagaimana telah diubah dengan  Peraturan
Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 112, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5157);
Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan
Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5500);

Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2019 tentang
Pendidikan Tinggi Keagamaan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 120);

. Peraturan Presiden Nomor 83 Tahun 2015 tentang

Kementerian Agama (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 168);

Peraturan Presiden Nomor 68 Tahun 2019 tentang
Organisasi Kementerian Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 203);

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor 17 Tahun 2013 tentang
Jabatan Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 46 Tahun 2014 (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 151);

Peraturan Bersama Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan dan Kepala Badan Kepegawaian Negara
Nomor 4/VIII/PB/2014 dan Nomor 24 Tahun 2014
tentang Ketentuan Pelaksanaan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 17 tahun 2013 sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 46
Tahun 2013 tentang Jabatan Fungsional Dosen dan
Angka Kreditnya (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 1171);

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
92 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan
Penilaian Angka Kredit Jabatan Fungsional Dosen
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
1337);

Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan
Tinggi Nomor 26 Tahun 2015 tentang Registrasi
Pendidik pada Perguruan Tinggi (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 1372)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 2 Tahun
2016 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Riset,
Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 26 Tahun 2015
tentang Registrasi Pendidik pada Perguruan Tinggi
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor
40);



Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

15. Peraturan Menteri Agama Nomor 42 Tahun 2016
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Agama
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor
1495);

16. Keputusan Menteri Agama Nomor 34 Tahun 2004
tentang Pemberian Kuasa Penetapan Angka Kredit
Jabatan Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya;

MEMUTUSEKAN:

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL BIMBINGAN
MASYARAKAT KRISTEN TENTANG PETUNJUK TEKNIS
PENETAPAN ANGKA KREDIT DAN JABATAN FUNGSIONAL
DOSEN PERGURUAN TINGGI KEAGAMAAN KRISTEN DI
LINGKUNGAN DIREKTORAT JENDERAL BIMBINGAN
MASYARAKAT KRISTEN.

Menetapkan Petunjuk Teknis Penetapan Angka Kredit dan
Jabatan Fungsional Dosen Perguruan Tinggi Keagamaan
Kristen di Lingkungan Direktorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Kristen, sebagaimana tercantum dalam
Lampiran yang merupakan bagian yvang tidak terpisahkan
dari Keputusan ini.

Petunjuk Teknis sebagaimana tercantum dalam Diktum
KESATU merupakan acuan bagi Direktorat Jenderal
Bimbingan Masyarakat Kristen dalam melaksanakan
Penetapan Angka Kredit dan Jabatan Fungsional Dosen
Perguruan Tinggi Keagamaan Kristen di lingkungan
Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Kristen.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 19 Juni 2020

DIREKTUR JENDERAL
BIMBINGAN MASYARAKAT KRISTEN,

— THDMAS PENTURY



LAMPIRAN

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL
BIMBINGAN MASYARAKAT KRISTEN
KEMENTERIAN AGAMA

NOMOR 263 TAHUN 2020

TENTANG

PETUNJUK TEKNIS PENETAPAN ANGKA
KREDIT DAN JABATAN FUNGSIONAL DOSEN
PERGURUAN TINGGI KEAGAMAAN KRISTEN
DI LINGKUNGAN DIREKTORAT JENDERAL
BIMBINGAN MASYARAKAT KRISTEN

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perguruan Tinggi Keagamaan Kristen (PTKK) merupakan bagian dari

sistem pendidikan nasional yvang diharapkan mempunyai peran penting

dan strategis untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Undang-

Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, disebutkan

Pendidikan Tinggi adalah jenjang pendidikan setelah Pendidikan

Menengah yang mencakup: (a). program diploma; (b). program sarjana; (cj.

program magister; (d). program doktor; (e). program profesi/vokasi, dan (f).

program spesialis, yang diselenggarakan oleh perguruan tinggl yang taat

azas pada UUD 1945, Pendidikan Tinggi mempunyai fungsi:

a. mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa;

b. mengembangkan Civitas Akademika yang inovatif, responsif, kreatif,
terampil, berdaya saing, dan kooperatif melalui pelaksanaan
Tridharma;

c. mengembangkan Ilmu Pengetahuan dan  Teknologi dengan
memperhatikan dan menerapkan nilai Humaniora.

Dosen dalam pendidikan tinggi mempunyai peran yang sangat signifikan
bagi PTKK untuk menjalankan fungsinya. Peran dosen diharapkan dapat
mengejar kemajuan perkembangan ilmu pengetahuan dari negara-negara
lain terutama negara-negara di Asia. Dalam Undang-Undang 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen, peran dan tugas pokok dosen telah
berkembang dari yang semula lebih ditekankan pada tugas mengajar
menjadi pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama
mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarkan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan/pengajaran,
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

Perubahan yang bersifat mendasar ini menuntut penyesuaian yang
bersifat mendasar pula terhadap pemahaman dan persyaratan jabatan
akademik dosen. Lebih lanjut, dosen harus mempunyai empat kompetensi
dasar, yaitu:

kompetensi pedagogik;

kompetensi profesional;

kompetensi kepribadian;

kompetensi sosial.

L ol



Dari ketentuan di atas maka dosen mempunyai karakteristik umum
sebagai pendidik dengan ciri sebagai ilmuwan, dan tentunya seorang
dosen harus memiliki kinerja, integritas, etika, tata krama, serta tanggung
Jawab dalam melaksanakan tugasnya.

Tugas utama dosen dalam melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi

merupakan satu kesatuan dharma atau kewajiban, karena ketiga dharma

tersebut hanya dapat dibedakan tetapi tidak dapat dipisahkan, karena

saling terkait dan mendukung satu sama lain.

a. Dharma pendidikan dan pengajaran akan menghasilkan problematik
keilmuan dan konsep-konsep keilmuan untuk karya dan penelitian;

b. Dharma penelitian akan menghasilkan publikasi karya ilmiah yang
diterapkan pada masyarakat luas sebagai bentuk pengabdian;

c. Dharma pengabdian kepada masyarakat akan menghasilkan inspirasi
dan gagasan terbarukan dalam penelitian.

Tampak jelas bahwa dharma penelitian memberikan sumbangan sangat
besar pada dharma yang lainnya. Oleh karena itulah dan dengan latar
belakang pemikiran tersebut dosen sebagai pendidik profesional dengan
tugas utama yaitu mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebar
luaskan i1lmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan,
penelitian dan pengabdian masyarakat, menuntut para dosen untuk selalu
mengembangkan kompetensi, penting diapresiasi dan dihargai, salah
satu dengan menetapkan jabatan akademiknya melalui penghitungan
dan penilaian angka kredit sebagail seorang dosen. Dan agar penetapan
Jjabatan akademik dosen dimaksud terselenggara dengan baik dan
akuntabel, maka perlu disusun petunjuk teknisnya.

Maksud dan Tujuan
Petunjuk Teknis ini dimaksudkan sebagai pedoman pihak-pihak terkait

(Ditjen Bimas Kristen, Rektor/Ketua PTKK, Dosen, Tim Penilai dalam
menilai dan menetapkan angka kredit dan jabatan fungsional dosen PTKK
di lingkungan Ditjen Bimas Kristen Kementerian Agama.

. Sasaran
Sasaran Petunjuk Teknis ini adalah Ditjen Bimas Kristen, Rektor/Ketua

PTKK, Dosen, Tim Penilai dalam menilai dan menetapkan angka kredit dan
jabatan fungsional dosen tetap PTKK di lingkungan Ditjen Bimas Kristen
Kementerian Agama.

. Batasan
Batasan Petunjuk Teknis ini adalah penilaian angka kredit dan penetapan

jabatan fungsional dosen tetap PTKKS di lingkungan Ditjen Bimas Kristen
Kementerian Agama untuk jabatan akademik asisten ahli sampai lektor.
Sedangkan untuk penilaian angka kredit dan penetapan jabatan
fungsional dosen PTKK Negeri diserahkan kepada PTKKN. Dan untuk
Jjabatan fungsional lektor kepala dan guru besar/professor, akan diatur
kemudian melalui Peraturan Menteri Agama sebagai turunan Peraturan
Pemerintah No. 46 Tahun 2019 tentang Pendidikan Tinggi Keagamaan.



5. Pengertian Umum
Dalam Petunjuk Teknis ini yang dimaksud dengan:

.

Angka Kredit

Angka kredit merupakan kesatuan nilai yang dicapai oleh setiap dosen
dari tiap kegiatan dan/atau akumulasi dari nilai butir-butir kegiatan
dalam rangka pembinaan karir kepangkatan dan jabatan. Angka kredit
dari seorang dosen dinilai berdasarkan ketentuan yang telah diatur
dalam Petunjuk Teknis Penetapan Angka Kredit dan Jabatan
Fungsional Dosen PTKK Tahun 2020.

Jabatan Akademik

Jabatan akademik merupakan kedudukan seorang dosen dalam
perguruan tinggi yang menunjukkan tugas, tanggung jawab,
wewenang, dan hak dosen yang sesuai dengan keahlian yang dimiliki.
Jabatan akademik dikelompokkan menjadi: Asisten Ahli, Lektor, Lektor
Kepala dan Guru Besar/Profesor. Suatu jabatan akademik dapat
diperoleh seorang dosen apabila dosen bersangkutan mendapatkan
jumlah angka kredit yang telah ditetapkan.

Lihat Tabel 1 menunjukkan angka kredit yang harus diperoleh dosen
berdasarkan jabatan akademik dan pangkat.

Unggah / Upload

Unggah adalah proses mengirim data dari komputer pribadi ke suatu
sistem seperti web server, FTP server, atau sistem serupa lainnya yang
kemudian akan diolah dan/atau dipublikasikan di internet baik secara
pribadi atau umum.

. Unduh [/ Download

Unduh adalah proses mengambil data dari sistem seperti web server,
FTP server atau sistem serupa lainnya ke komputer pribadi yang
kemudian akan digunakan, disimpan secara pribadi atau umum.
Cetak / Print

Adalah proses cetak file dari soft print (tampilan di layar komputer,
laptop) ke bentuk cetak pada media kertas (hard print).

Lihat / View

Adalah proses melihat atau memandang secara lengkap dokumen atau
file yang terhubung dengan tautan yang dituju.

Simpan / Save

Adalah proses menyimpan kegiatan mengubah, menambah,
mengurangi, mengoreksi dokumen atau berkas digital yang sedang
dikerjakan.

. Pindai / Scan

Adalah proses memeriksa dengan alat pengindraan (seperti fitometer
atau sinar radiasi) untuk mendapatkan informasi, citra lalu
mengubahnya menjadi bentuk data atau informasi secara elektronis;
Daring / Online

Adalah kondisi dimana alat perangkat komunikasi komputer atau
laptop terhubung dalam jaringan internet,;

Laman / Site

Adalah halaman utama dari suatu halaman web yang diakses oleh
pengguna pada awal masuk ke web tersebut;

Flowchart

Adalah suatu bagan dengan simbol-simbol tertentu vang
menggambarkan urutan proses secara mendetail dan hubungan antara
suatu proses (instruksi) dengan proses lainnya dalam suatu program.
Data Flow Diagram

merupakan suatu cara atau metode untuk membuat rancangan
sebuah sistem yang mana berorientasi pada alur data yang bergerak
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pada sebuah aplikasi sistem informasi;

m. Entity Relationship Diagram (ERD)

Adalah suatu model untuk menjelaskan hubungan antar data dalam
basis data berdasarkan objek-objek dasar data yang mempunyai
hubungan antar relasi;

n. Periode
Adalah rentang waktu yang telah ditetapkan;

0. Penilaian Angka Kredit dan Penetapan Jabatan Fungsional Dosen
adalah proses penghitungan, penilaian angka kredit dan penetapan
jabatan fungsional seseorang dosen yang berkinerja tinggi atau baik
sesuai peraturan perundang-undangan;

p. Perguruan Tinggi Keagamaan Kristen, yang selanjutnya disebut PTKK
adalah lembaga pendidikan sesudah pendidikan menengah yang
secara umum berkaitan dengan keilmuan keagamaan kristen;

q. PTKK di lingkungan Ditjen Bimas Kristen adalah PTKK yang secara
Institusi dan/atau Program Studi (Prodi) memiliki ijin penyelenggaraan
dari Ditjen Bimas Kristen;

r. Perguruan Tinggi Keagamaan Kristen Negeri, yang selanjutnya disebut
PTKKN adalah lembaga pendidikan sesudah pendidikan menengah
yang secara umum berkaitan dengan keilmuan keagamaan Kristen,
yang diselenggarakan oleh Pemerintah, C.q Ditjen Bimas Kristen
Kementerian Agama;

s. Perguruan Tinggi Keagamaan Kristen Swasta, yang selanjutnya disebut
PTKKS adalah lembaga pendidikan sesudah pendidikan menengah
yang secara umum berkaitan dengan keilmuan keagamaan Kkristen,
yvang diselenggarakan oleh masyarakat;

t. Menteri adalah Menteri Agama pada Kementerian Agama Republik
Indonesia;

u. Direktur Jenderal adalah Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat
Kristen pada Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Kristen;

v. Direktur Pendidikan adalah Direktur Pendidikan Kristen pada
Direktorat Pendidikan Kristen;

w. Rektor adalah pimpinan pada sebuah perguruan tinggi berbentuk

Universitas/Institut;

x. Ketua adalah pimpinan pada sebuah perguruan tinggi berbentuk
Sekolah Tinggi;

y. Direktur adalah pimpinan pada sebuah perguruan tinggi berbentuk
Akademi;

z. Dosen adalah Dosen tetap pada satu PTKK, institusi tempat yang
bersangkutan menjadi dosen tetap, yang ditetapkan oleh
Yayasan/Badan Penyelenggara dan tidak menjadi dosen tetap pada
perguruan tinggi lainnya.

6. Landasan Hukum

Dasar hukum vyang digunakan dalam penyusunan Petunjuk Teknis

Penilaian ini adalah:

a. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 78,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4301);

b. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 157,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4586);

c. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5336);



. Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama
dan Pendidikan Keagamaan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 124, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4769);

. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009 tentang Dosen (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 76, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5007);

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 112, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5157);

. Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5500);

. Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2019 tentang Pendidikan Tinggi
Keagamaan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomer
120);

Peraturan Presiden Nomor 83 Tahun 2015 tentang Kementerian Agama
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 168);
Peraturan Presiden Nomor 68 Tahun 2019 tentang Organisasi
Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 203);

. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 17 Tahun 2013 tentang Jabatan Fungsional Dosen dan
Angka Kreditnya sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 46
Tahun 2014 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 151);
Peraturan Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dan Kepala
Badan Kepegawaian Negara Nomor 4/VIII/PB/2014 dan Nomor 24
Tahun 2014 tentang Ketentuan Pelaksanaan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 17
tahun 2013 sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 46
Tahun 2013 tentang Jabatan Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nemeor 1171);

. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 92 Tahun 2014
tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Penilaian Angka Kredit Jabatan
Fungsional Dosen (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
1337);

. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 26
Tahun 2015 tentang Registrasi Pendidik pada Perguruan Tinggi (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 1372) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan
Tinggi Nomor 2 Tahun 2016 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri
Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 26 Tahun 2015 tentang
Registrasi Pendidik pada Perguruan Tinggi (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 40);

. Peraturan Menteri Agama Nomor 42 Tahun 2016 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Kementerian Agama (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 1495);

. Keputusan Menteri Agama Nomor 34 Tahun 2004 tentang Pemberian
Kuasa Penetapan Angka Kredit Jabatan Fungsional Dosen dan Angka
Kreditnya,



BAB 11
PENILAIAN ANGKA KREDIT DAN
PENETAPAN JABATAN FUNGSIONAL DOSEN

1. Prinsip Penilaian

Penetapan dan kenaikan jabatan fungsional dosen merupakan bentuk

pemberian penghargaan pemerintah atas prestasi kerja yang dicapai

dosen, dengan demikian setiap dosen yang telah mempunyai prestasi

kerja sesuai dengan  peraturan perundangan-undangan  berhak

mendapatkan penghargaan kenaikan jabatan fungsional. Dasar dan

mekanisme pemberian penghargaan kenaikan jabatan fungsional dengan

filosofi pemberian penghargaan perlu dirumuskan sehingga adil, akuntabel

dan bertanggung jawab.

Dalam pelaksanaan penilaian angka kredit dosen diberlakukan lima prinsip

penilaian, yaitu:

a. Adil
Setiap usulan diperlakukan sama dan dinilai dengan kriteria penilaian
yang sama.

b. Obyekftifl
Penilaian dilakukan terhadap bukti-bukti yang diusulkan dan dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya serta dinilai dengan Kkriteria
penilaian yang jelas.

c. Akuntabel
Pertimbangan dan hasil penilaian  dapat  dijelaskan dan
dipertanggungjawabkan.

d. Transparansi
Proses penilaian dapat dimonitor dan dikomunikasikan dan dengan
menjunjung tinggi prinsip-prinsip dalam proses pembelajaran bersama,
untuk mendapatkan proses yang lebih efektif dan lebih efisien dengan
hasil yang lebih benar dan lebih baik.

e. Otonomi Penilai Angka Kredit PTKK, Tim PAK, dan Penetapan Jabatan
Akademik
Proses penilaian juga dilakukan dengan memberlakukan otonomi PTKK.
Namun demikian pelaksanaan otonomi harus diiringi dengan proses
penjaminan mutu. Oleh karena itu, dalam proses penilaian terhadap
dokumen usul, PTKKN diberi kewenangan menilai secara penuh untuk
melakukan penilaian dan penetapan angka kredit jabatan fungsional
Asisten Ahli dan Lektor. Dan penilaian angka kredit dan jabatan
fungsional Asisten Ahli dan Lektor bagi dosen PTKKS dinilai dan
ditetapkan oleh Tim dari Ditjen Bimas Kristen. Sedangkan penilaian
angka kredit dan penetapan jabatan akademik/pangkat dosen Lektor
Kepala dan Profesor dilakukan oleh Menteri Agama.

2. Mekanisme Penilaian

Penilaian Angka Kredit dan Penetapan jabatan fungsional dosen
merupakan bagian tidak terpisahkan dari pengembangan karir dosen yang
dilakukan secara online. Dengan demikian mekanisme penilaian dan proses
kenaikan jabatan fungsional dosen akan dilakukan secara online. Dengan
sistem aplikasi online diharapkan dapat meningkatkan efisiensi layanan
dan mendukung prinsip-prinsip penilaian, sebagaimana pada Gambar 1,
hanya untuk Lektor Kepala dan Profesor.
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Gambar 1. Mekanisme Layanan Pengusulan Jabatan Akademik/Pangkat
Dosen secara online di Kemenristekdikti. (sumber: ristekdikti.go.id)

3. Komponen Penilaian Jabatan Fungsional Dosen

Komponen penilaian dalam jabatan funsional dosen terdiri dari:

3.1 Unsur Utama yvang meliputi:

3.1.1. Pendidikan (meliputi pendidikan sekolah dan pelaksanaan
pendidikan (pengajaran);

3.1.2. Penelitian (meliputi pelaksanaan penelitian dan menghasilkan
karya ilmiah);

3.1.3. Pengabdian kepada masyarakat.

3.2 Unsur Penunjang yang merupakan kegiatan pendukung pelaksanaan

tugas pokok dosen. Jumlah angka kredit kumulatif minimal yang
harus dipenuhi oleh setiap dosen untuk dapat diangkat dalam jabatan
akademik paling sedikit dibutuhkan angka kredit 90% (sembilan
puluh persen) dari unsur utama tidak termasuk pendidikan sekolah
yang memperoleh ijazah/gelar dan Pendidikan dan Pelatihan (Diklat)
Prajabatan (sesuai lampiran I Permen PAN dan RB Nomor 46 Tahun
2013 dan lampiran III Permen PAN dan RB Nomor 13 Tahun 2013);
serta unsur penunjang paling banyak dibutuhkan angka kredit 10%
(sepuluh persen) atau boleh tidak ada.
Dalam penilaian kegiatan yang dilakukan untuk usul pengangkatan
pertama dan kenaikan jabatan akademik dalam hal-hal tertentu
diberlakukan batas maksimal yang diakui pada komponen-komponen
tertentu. Batas maksimal diberlakukan dengan tujuan untuk
mendistribusikan tugas pokok dan fungsi dosen pada setiap sub unsur
kegiatan dalam satu unsur kegiatan maupun pendistribusian untuk
masing-masing unsur pada strata pendidikan (diploma/sarjana,
magister dan doktor). Untuk dapat menduduki jenjang jabatan
akademik dan/atau pangkat tertentu, dosen wajib memenuhi angka
kredit kumulatif dengan distribusi unsur utama dan penunjang
tertentu (lihat Lampiran Permendikbud Nomor 92 Tahun 2014). Lebih
lanjut, distribusi unsur utama dalam setiap usul kenaikan jabatan
akademik disajikan pada (Tabel 1).



Tabel 1. Jumlah Angka Kredit Kumulatif Paling Sedikit dari Unsur Utama dan

Unsur Penunjang

UNSUR UTAMA

PENDIDIKAN PENELITIAN MASYARAKAT
R e | esme | 3, BRSO o
2 | Lektor Magjster > 45% - 5 DO RS | wiom
4 i{il:a?l; Mg?lf:;‘ j Su 45% o.gglaifclgﬁiasidgﬂ%% =105
4 | Profesor Doktor =35% 4520 ” Dggﬁifgiﬂ?én v, = 10%

4. Unsur Utama

Kegiatan-kegiatan yang termasuk dalam unsur utama pendidikan dan
pelaksanaan pendidikan meliputi tetapi tidak terbatas pada kegiatan-
kegiatan yvang disajikan pada (Tabel 2). Kegiatan lain yang tidak termuat
pada (Tabel 2) dapat diakui sebagai kegiatan sub-unsur pendidikan
sepanjang mempunyai fungsi pendidikan formal dan/atau pelaksanaan
pendidikan (pengajaran). Dengan kata lain, kegiatan yang tidak tertulis
pada (Tabel 2) tetapi mempunyai fungsi yang sama dengan kegiatan yang
tercantum pada (Tabel 2) dapat diakui sebagai kegiatan sub-unsur
pendidikan. Penilaian pada sub unsur ini memperhatikan batas maksimal
yang diakui. Selain untuk mencapai pendistribusian seperti yang telah

dijelaskan  sebelumnya, batas maksimal diberlakukan  dengan
memperhatikan kewajaran dalam melakukan tugas selama periode
penilaian.

Tabel 2. Komponen Pendidikan, Pelaksanaan Pendidikan, dan Angka Kredit

Batas |
No, Komponen Kegiatan Bukti Kegiatan Maksimal ‘ Angka
Diakui Kredit
(1) (2) (4) (3) (6)
KEGIATAN PENDIDIKAN
A | PENDIDIKAN
1 | Mengikuti pendidikan formal
dan memperoleh
gelar/sebutan/ijazah: [ —
a. Doktor/sederajat Bukti tugas/izin 1/ periode 200
belajar dan pindai penilaian
ijazah asli
b. Magister/sederajat Bukti tugas/izin 1/ periode 150
belajar penilaian
dan pindai ijazah asli
2 | Mengikuti diklat prajabatan Bukti tugas/izin 1/ periode 3
golongan belajar penilaian
1N dan pindai ijazah asli




PELAKSANAAN PENDIDIKAN

1

Melaksanakan perkuliahan /
tutorial/ perkuliahan  praktikum
dan membimbing, menguji serta
menyelenggarakan pendidikan di
laboratorium, praktik keguruan,
bengkel /studio/ kebun percobaan

/teknologi pengajaran dan
praktik lapangan (setiap
semester):
1. Asisten Ahli untuk: Pindai SK
penugasan asli dan
bukti kinerja
a. beban mengajar 10 sks 5 0,5
pertama
b. beban mengajar 2 sks 0,5 0,25
berikutnya
2. Lektor/Lektor Kepala/Profesor | Pindai SK
untuk: penugasan asli dan
bukti kinerja
a. beban mengajar 10 sks 10/ 1
pertama semester
b. beban mengajar 2 sks 1/ 0,5
berikutnya semester
2 | Membimbing seminar mahasiswa | Pindai SK 1
(setiap semester) penugasan asli dan
bukti kinerja
3 | Membimbing KEKN, Praktik Kerja| Pindai SK 1
Nyata, Praktik Kerja Lapangan| penugasan aslidan
(setiap semester) bukti kinerja
4 | Membimbing dan ikut
membimbing dalam menghasilkan
disertasi, tesis, skripsi dan
laparan akhir studi yang sesuai
bidang penugasannya:
1. Pembimbing Utama per orang
{setiap mahasiswal:
a. Disertasi Pindai lembar 4 lulusan/ 8
pengesahan dan semester
bukti kKinerja
b. Tesis Pindai lembar 6 lulusan/ 3
pengesahan dan semester
bukti kinerja
c. Skripsi Pindai lembar 2 lulusan/ 1
pengesahan dan semester
bukti kinerja
d. Laporan akhir studi Pindai lembar 10 lulusan/ 1
pengesahan dan semester
bukti kinerja
2. Pembimbing Pendamping/
Pembantu per orang (setiap
mhs):
a. Disertasi Pindai lembar 4 Tulusan/ 5]
pengesahan dan scmester

bukti kinerja




b. Tesis | Pindai lembar 6 lulusan/ 2
pengesahan dan semester
bukt kinerja

c. Skripsi | Pindai lembar | 8 lulusan/ 0,5
pengesahan dan semester
bukt kinerja _

d. Laporan akhir studi Pindai lembar 10 Iulusan/ 0,5
pengesahan dan semester
bukti kinerja

5 | Bertugas sebagai penguji pada
ujian akhir/Profesi* (setiap
mahasiswa):

1. Ketua penguji Pindai SK 4 lulusan/ 1
penugasan, bukti semester
kinerja dan
undangan

2. Angpota penguji Pindai SK 8 lulusan/ 0,5
penugasan, bukti semester
kinerja dan
undangan

& | Membina kegiatan mahasiswa di | Pindai 8K 2 kegiatan/ 2
bidang akademik dan | penugasan, dan semester
kemahasiswaan, termasuk | bukti kinerja |
dalam  kegiatan ini  adalah
membimbing mahasiswa
menghasilkan produk saintifik
(setiap semester)

7 | Mengembangkan program File preduk 1 mata 2
kuliah yang mempunyai nilai kuliah/
kebaharuan metode atau semester
substansi (setiap produk)

& | Mengembangkan bahan
pengajaran/ bahan kuliah yang
mempunyai nilai kebaharuan
(setiap produk]),

1. Buku ajar File produk 1 buku/ 20
tahun
|
2. Diktat,Modul, Petunjuk | File produk 1 produk/ | o
praktikum, Model, Alat semester
bantu, Audio visual, Naskah
tutorial, Job sheet proktikum
terkait dengan mata kuliah
vang diampu

9 | Menyvampaikan orasi ilmiah di | File produk 2 orasi/ 3
tingkat perguruan tinggi semester

10 | Menduduki jabatan pimpinan
perguruan  tinggi  sesuai  tugas
pokok, fungsi dan kewenangan
dan/atau setara (setiap
semester):

1. Rektor Pindai SK Jabatan 5]
2. Wakil Rektor/Dekan/ Direktur| Pindai 3K Jabatan | S
Program Pasca Sarjana;/Ketua .
Lembaga 1 jabatan/
T - semester
3. Ketua Sekolah Tinggi/ | Pindai SK Jabatan , 4
Pembantu Dekan /Asisten
Direktur Program Pasca

Sarjana/Direktur Politeknik
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* Termasuk dalam icegiatan ini adalah menguji paa pendidikan dokter klinik.

7. Lamanya antara 10 - 30 jamJ Pindai sertifikat asli

4. Pembantu Ketua Sekolah Pindai SK Jabatan 4
Tinggi/ Pembantu Direktur
Politeknik |
5. Direktur akademi Pindai SK Jabatan 4
Pembantu Direktur Politeknik,  Pindai SK Jabatan 3
Ketua Jurusan/ Bagian Pada
Universitas/ Institut/Sekolah
Tinggi
7. Pembantu Direktur Akademi/| Pindai SK Jabatan 3
Ketua Jurusan/Ketua Prodi
pada  Universitas/Politeknik/
Akademi, Sekretaris Jurusan/
Bagian  Pada  Universitas/
Institut/ Sekolah Tinggi
8. Sekretaris jurusan pada| Pindai SK Jabatan 3
politeknik/akademi dan kepala
laboratorium (bengkel)
universitas/institut/ sekolah
tinggi/ politeknik/akademi
11 | Membimbing dosen vang
mempunyai jabatan akademik
lebih rendah setiap semester
(bagi dosen Lektor Kepala ke
atas):
1. Pembimbing pencangkokan Pindai 8K 1 orang 2
Penugasan, dan
bukti kinerja
2. Reguler Pindai SK 1 orang 1
Penugasan, dan
bukti kinerja
12 | Melaksanakan kegiatan detasering
dan  pencangkokan di luar
institusi tempat bekerja setiap
semester (bagi dosen Lektor
kepala ke atas);
1. Detasering Pindai SK 1 orang 5
Penugasan, dan
bukti kinerja
2. Pencangkokan Pindai SK 1 orang 4
Penugasan, dan
bulkti kinerja
13 | Melaksanakan pengembangan diri
untuk meningkatkan kompetensi:
1. Lamanya lebih dari 960 jam | Pindai sertifikat asli 15
2. Lamanya antara 64 1- 960 Pindai sertifikat asli 9
jam
3. Lamanya antara 481- 640 Pindai sertifikat asli 6
jam
4. Lamanya antara 161- 480 Pindai sertifikat asli 3
jam |
5. Lamanya antara 81- 160 _]am! Pindai sertifikat asli 2
|
6. Lamanyva antara 30 - 80 jam‘ Pindai sertifikat asli 1
0,5
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Bagi dosen yang belum mempunyai jabatan akademik tetapi sudah diangkat
sebagai dosen tetap dan diberikan penugasan pelaksanaan pendidikan harus
dilakukan di bawah bimbingan dosen dengan jabatan paling rendah Lektor
Kepala dan angka kredit perolehan pelaksanaan pendidikan sesuai dengan

lampiran Permen PAN dan

RB.

Sebagai contoh cara pengisian Daftar Usulan Penilaian Angka Kredit
(DUPAK) sesuai lampiran IV Peraturan Bersama Mendikbud dan Kepala BKN
Nomor 4/VIII/PB/ 2014 dan 24 tahun 2014 ditunjukkan pada (Tabel 3).

Tabel 3. Contoh Isian DUPAK tentang Surat Pernyataan Pelaksanaan

Pendidikan
Jumlah Jumlah
No. Uraian Kegiatan Tanggal Satuan | Volume | Angka | Angka Ket./
Hasil Kegiatan | Kredit | Kredit Bulti Fisik
L. Melaksanakan perkuliahan /tutorial dan membimbing, menguji serta menyelenggarakan pendidikan di
laboratorium, praktek keguruan bengkel/ studio/Kebun percobaan/teknologi pengajaran dan praktik lab.

1. Mengajar MK-A, 2 sks, Semester 10 sks 3 1 3 Tulis Nomor
2 orang tim= (2/2 = 1 sks) Gasal pertama SK.,

2. Mengajar MK-B, 4sks, 2012/2013 Lampirkan/u
2 orang tim= (4/2 = 2 sks) | nppah SK
Total = 3 sks Penugasan

asli dan Bukti
Kinerja
. (SKTMTI

1. Mengajar MK-P, 4 sks Semester 10 sks 1 1 10 Tulis Nomaor

2. Mengajar MK-Q, 4 sks Genap pertama ] SK.,

3. Mengajar MK-R, 2 sks 2012/2013 Lampirkan/

4. Mengajar MKS, 4 sks ungegah SK
Total = 14 sks Penugasan

! | asli dan Bukti
2 sks 2 0,5 1
| berikut
Total 1. | 14
3. Membimbing kuliah kerja nyata, praktek kerja nyata, praktek kerja lapangan
Membimbing 5 mhs PKL Semester Tiap smt 1 1 1 Tulis Nomor
Gasal SK.,
2012/2013 Lampirkan/
unggah SK
Penugasan
asli dan Bukti |
Kinerja
| (Lernbar
Pengesahan)
Total 3. 1| :
Total Pendidikan 15 | |

4.1 Pendidikan

Kegiatan pendidikan formal dosen meliputi pendidikan formal/tugas
belajar dan mengikuti kegiatan pendidikan dan pelatihan
prajabatan golongan III. Besarnya angka kredit mengikuti kegiatan
pendidikan sekolah dengan memperoleh gelar/sebutan/ijazah/akta,
apabila bidang ilmu untuk gelar akademik yang diperoleh sama
dengan bidang penugasan jabatan fungsional dosennya adalah:

(diklat)

a. Doktor (83) = 200
b. Magister (S2) = 150
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4.2

Bilamana angka kredit untuk gelar/sebutan/ijazah/akta tertentu telah

dihitung dalam pengusulan jabatan terakhir sebelumnya, maka

penghitungan besarnya angka kredit merupakan selisih antara angka
kredit gelar yang diperoleh terakhir dengan angka kredit gelar yang
telah dihitung pada pengusulan jabatan terakhir sebelumnya.

Sebagai contoh adalah: Dosen A memiliki jabatan akademik terakhir

Lektor Kepala dengan gelar akademik S2. Setelah memiliki Jabatan

Lektor Kepala ia melanjutkan Studi ke S3. Setelah lulus S3 1a

mengusulkan kenaikan jabatan ke Profesor dalam bidang penugasan

yang sesuai dengan bidang ilmu Doktor (S3) pengusul. Penghitungan
angka kredit untuk gelar 83 dosen A adalah: 200 — 150 = 50 angka
kredit. Bukti ijazah yang diakui adalah ijazah yang dikeluarkan oleh:

a. perguruan tinggi atau program studi dalam negeri yang terakreditasi
paling rendah B;

b. perguruan tinggi luar negeri yang telah mendapat penyetaraan dari
Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan (Ditjen
Belmawa) Kemenristekdikti.

Apabila bidang ilmu untuk gelar akademik terakhir yang kedua, tidak
sesuai dengan bidang penugasan jabatan fungsionalnya, maka angka
kreditnya disamakan dengan angka kredit kegiatan pengembangan diri
untuk meningkatkan kompetensi dengan nilai angka kredit untuk S3
adalah disetarakan dengan 15 angka kredit dan S2 adalah 10 angka
kredit.
Pelaksanaan Pendidikan /Pengajaran
Kegiatan melaksanakan pendidikan meliputi semua kegiatan yang
terkait dengan pembelajaran, pembimbingan, pengujian, menduduki
jabatan pimpinan perguruan tinggi dan kegiatan peningkatan
kompetensi diri. Namun demikian perlu ditekankan bahwa untuk
setiap usul kenaikan jabatan akademik/pangkat harus ada kegiatan
pengajaran butir II.LB pada (Tabel 2). Setiap jenjang jabatan akademik
mempunyali wewenang dan tanggung jawab dalam melaksanakan
kegiatan pendidikan dan pengajaran serta bimbingan tugas akhir
(skripsi, tesis dan disertasi). Tabel 4 dan 5 menunjukkan wewenang dan
tanggung jawab dosen berdasarkan jabatan akademik dalam
pendidikan dan pengajaran serta bimbingan tugas alkhir sesuai dengan
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dan
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi. Hal
ini berarti dosen dengan jabatan akademik tertentu tidak diperbolehkan
menitikberatkan pelaksanaan kegiatan pendidikan dan pengajaran serta
proses pembimbingan pada strata pendidikan tertentu. Sebagai contoh,
dosen dengan jabatan akademik profesor tidak diperbolehkan
melaksanakan kegiatan pendidikan dan pengajaran serta bimbingan
tugas akhir hanya untuk program magister dan doktor. Kepada mereka
tetap mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk melakukan kegiatan
pendidikan dan pengajaran serta bimbingan tugas akhir pada strata
sarjana/diploma.
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Tabel 4. Wewenang dan Tanggung

Jawab Dosen dalam Mengajar Program

Studi
PROGRAM STUDI (STRATA

No ﬁ;gﬁﬁ Tl abimRA DIPLOMA/ | | '
DOSEN PENDIDIKAN SARJANA MAGISTER DOKTOR |
: ; Magister M . '

1 Asisten Ahli Doktor M B =
Magister M . - |

x ——— Daktor M M B
Magister M - - B

3 Lektor Kepala Baktor M M M

4 Profesor Doktor M v M

M = Melaksanakan: B = Membantu

Dosen CPNS atau dosen tetap non PNS di PTN atau dosen tetap

Yayasan,

vang belum memiliki

jabatan akademik sebagaimana

tercantum pada (Tabel 4) (Tenaga Pengajar) dapat membantu dalam

proses pembelajaran di

Perguruan Tinggi

dalam Program Studi

Diploma/Sarjana dan angka kreditnya dapat digunakan untuk
pengangkatan pertama dalam jabatan akademik.

Tabel 5. Wewenang dan Tanggung Jawab Dosen dalam Kegiatan Bimbingan
Laporan Tugas Akhir, Skripsi, Tesis dan Disertasi

4 JABE;%ET;:{[WK KUALIFIKASI SKRIPSB;:‘MBINGHN TUGAS AKHIR
DOSEN PENDIDIKAN TUGAS AKHIR TESIS DISERTASI]
. : Magister M 2 =
1 Asisten Ahli Dakitor M B =
Magister M = -
2 lisismr Doktor M M B
Magister M . _
| 3 Lektor Kepala = M M | B/M
|4 | Profesor Doktor M M M
a.* = Memiliki karya ilmiah sebagai penulis pertama pada jurnal ilmiah
internasional bereputasi;
b.* = Memiliki karya ilmiah sebagai penulis pertama atau sekurang-

kurangnya penulis korespondensi

bereputasi;

pada jurnal

ilmiah

c. M = Melaksanakan (Pembimbing Utama, Promotor};
d. B = Membantu (Pembimbing Pendamping, Co Promotor).

internasional

Angka kredit dan batas maksimal yang diakui untuk setiap sub unsur
kegiatan dalam melaksanakan pendidikan dan pengajaran serta bimbingan

tugas akhir adalah sebagai berikut.

1. Melaksanakan perkuliahan/tutorial dan membimbing, menguji serta

menyelenggarakan pendidikan di

laboratorium,

praktik keguruan,

bengkel/studio/kebun percobaan/teknologi pengajaran dan praktek

lapangan merupakan

maksimum yang dapat diakui:
a. Asisten Ahli : 12 sks/semester dengan nilai angka kredit 5,5;

b. Lektor, Lektor Kepala dan Guru Besar/Profesor :
dengan nilai angka kredit 11;
. Membimbing

seminar

mahasiswa

satu paket dengan

Jumlah

angka

adalah membimbing

kredit

12 sks/semester

seminar

mahasiswa dalam rangka studi akhir dan angka kreditnya 1 setiap
semester tidak tergantung pada jumlah mahasiswa yang dibimbing.
3. Membimbing kuliah kerja nyata, praktek kerja nyata dan praktek
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kerja lapangan, angka kreditnya bukan setiap kegiatan melainkan
kegiatan selama 1 semester tanpa melihat jumlah mahasiswa setiap
kelas yang dibimbing.

4. Membimbing dan ikut membimbing dalam menghasilkan disertasi,
tesis, skripsi dan laporan akhir studi, angka kreditnya diberikan jika
yang dibimbing telah dinyatakan Iulus/mengakhiri studi dengan
ketentuan sebagai berikut:

a. Setiap disertasi, diberi 8 angka kredit bagi pembimbing utama dan
6 angka kredit bagi setiap pembimbing pembantu/pendamping.

b. Setiap tesis, diberi 3 angka kredit bagi pembimbing utama dan 2
angka kredit bagi pembimbing pembantu/pendamping.

c. Setiap skripsi, diberi 1 angka kredit bagi pembimbing utama dan
0,5 angka kredit bagi setiap pembimbing pembantu/pendamping.

d. Setiap laporan akhir studi, diberi 1 angka kredit bagi pembimbing
utama dan 0,5 angka kredit bagi setiap pembimbing
pembantu/pendamping.

Batas maksimal kegiatan yang diakui setiap semester adalah sebagai
berikut.
a. Pembimbing Utama:
1. Meluluskan 83 = 4 lulusan
2. Meluluskan S2 = 6 lulusan
3. Meluluskan S1/DIV = 8 lulusan
4. Meluluskan DIII = 10 lulusan
b. Pembimbing Pendamping/Pembantu:
1. Meluluskan S38 = 4 lulusan
2. Meluluskan 82 = 6 lulusan
3. Meluluskan S1/DIV = 8 lulusan
4. Meluluskan DIII = 10 lulusan

Angka kredit paling tinggi yang dapat diperoleh sebagai pembimbing

utama/pembimbing pendamping per semester 32 kum.

1. Bertugas sebagai penguji pada ujian akhir, angka kreditnya 1 setiap
mahasiswa bagi ketua penguji dan 0,5 setiap mahasiswa bagl sekretaris
dan anggota penguji. Termasuk dalam pengertian ujian akhir adalah ujian
disertasi/tesis/skripsi/laporan akhir studi, komprehensif.

Batas maksimal vang diakui untuk kegiatan ini setiap semester adalah :

a. Ketua Penguji = 4 mahasiswa,

b. Anggota Penguji = 8 mahasiswa.

Ketua penguji dan anggota penguji yang dimaksud adalah dosen yang tidak
menjadi pembimbing mahasiswa yang diuji.

2. Membina kegiatan mahasiswa di bidang akademik adalah kegiatan-
kegiatan vyang bersifat kurikuler dan kokurikuler termasuk sebagai
penaschat akademik/dosen wali, sedangkan dibidang kemahasiswaan
adalah kegiatan-kegiatan yvang bersifat ekstra kurikuler seperti pembinaan
minat, penalaran dan kesejahteraan mahasiswa.

3. Mengembangkan program kuliah adalah hasil pengembangan inovatif
model metode pembelajaran, media pembelajaran dan evaluasi
pembelajaran dalam bentuk suatu tulisan yang tersimpan dalam
perpustakaan perguruan tinggi, termasuk dalam kegiatan ini adalah
pengembangan dan penyusunan mata kuliah baru serta pengembangan
dan penyusunan metodologi pendidikan dan metodologi penelitian di
perguruan tinggi, setiap semester 1 mata kuliah. Tidak termasuk dalam
kegiatan ini adalah pembuatan silabi, SAP, materi presentasi dari suatu
mata kuliah yang sudah ada.
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4. Mengembangkan bahan pengajaran adalah hasil pengembangan inovatif
materi substansi pengajaran dalam bentuk buku ajar, diktat, modul,
petunjuk praktikum, model, alat bantu, audio visual, naskah tutorial, job
sheet terkait dengan mata kuliah yang diampu.

a. Buku ajar adalah buku pegangan untuk suatu mata kuliah yang
ditulis dan disusun oleh pakar di bidangnya dan memenuhi kaidah
buku teks serta diterbitkan secara resmi dan disebarluaskan. Buku ajar
yang telah mendapatkan sertifikat karya cipta dari Direktorat Jenderal
Kekayaan Intelektual, Kemenkumham maka karya tersebut hanya
dapat diajukan salah satu sebagai bukti melaksanakan pendidikan
atau melaksanakan penelitian.

b. Diktat adalah bahan ajar untuk suatu mata kuliah yang ditulis dan
disusun oleh dosen mata kuliah tersebut, mengikuti kaidah tulisan
ilmiah dan disebar luaskan kepada peserta kuliah.

c. Modul adalah bagian dari bahan ajar untuk suatu mata kuliah yang
ditulis oleh dosen matakuliah tersebut, mengikuti kaidah tulisan ilmiah
dan disebarluaskan kepada peserta kuliah.

d. Petunjuk praktikum adalah pedoman pelaksanaan praktikum yang
berisi tata cara, persiapan, pelaksanaan, analisis data pelaporan.
Pedoman tersebut disusun dan ditulis oleh kelompok dosen yang
menangani praktikum tersebut dan mengikuti kaidah tulisan ilmiah.

e. Model adalah alat peraga atau simulasi komputer yang digunakan
untuk menjelaskan fenomena yang terkandung dalam penyajian suatu
mata kuliah untuk meningkatkan pemahaman peserta kuliah.

f. Alat bantu adalah perangkat keras maupun perangkat lunak yang
digunakan untuk membantu pelaksanaan perkuliahan dalam rangka
meningkatkan pemahaman peserta didik tentang suatu fenomena.

g. Audio visual adalah alat bantu perkulishan yang menggunakan
kombinasi antara gambar dan suara, digunakan dalam kuliah untuk
meningkatkan pemahaman peserta didik tentang suatu fenomena.

h. Naskah tutorial adalah bahan rujukan untuk kegiatan rujukan
tutorial suatu mata kuliah yang disusun dan ditulis oleh dosen mata
kuliah atau oleh pelaksana kegiatan tutorial tersebut, dan mengikuti
kaidah tulisan ilmiah.

Batas maksimal yang diakui untuk kegiatan mengembangkan bahan
pengajaran adalah sebagai berikut.

a. Buku ajar/buku teks = 1 buku/tahun

b. Diktat, modul, model, petunjuk praktikum = 1 produk/semester

5. Menyampaikan orasi ilmiah pada tingkat pendidikan tinggi adalah
menyampaikan pidato ilmiah pada forum-forum kegiatan tradisi akademik
seperti dies natalis, wisuda lulusan dan lain-lain. Adapun batas maksimal
vang diakui untuk kegiatan menyampaikan orasi ilmiah yaitu 2 perguruan
tinggi/semester.

6. Menduduki jabatan pimpinan perguruan tinggi adalah bertugas untuk
menduduki jabatan tertentu pada tingkat perguruan tinggi berdasarkan
keputusan pejabat yang berwenang. Dalam pengertian ini yang termasuk
menduduki jabatan pimpinan perguruan tinggi adalah sebagai berikut.

a. Rektor;

b. Wakil rektor/dekan/direktur program pasca sarjana/ketua lembaga;

c. Ketua sekolah tinggi/pembantu dekan/asisten direktur program pasca

sarjana/direktur politeknik;

d. Pembantu ketua sekolah tinggi/pembantu direktur politeknik;

e. Direktur akademi;

f. Pembantu direktur politeknik, ketua jurusan/bagian pada

universitas/institut/sekolah tinggi;
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g. Pembantu direktur akademi/ketua jurusan/ketua prodi pada
universitas/ politeknik/akademi, sekretaris jurusan/bagian pada
universitas/institut/ sekolah tinggi;

h. Sekretaris jurusan pada politeknik/akademi dan kepala laboratorium
(bengkel) universitas/institut/sekolah tinggi/politeknik /akademi.

Adapun batas angka Kkredit yang diakui bagi dosen yang menduduki

jabatan lebih dari satu pada saat yang sama adalah angka kredit dari salah

satu jabatan yang bernilai lebih tertinggi.

7.Membimbing/membina dosen yang lebih rendah jabatan fungsionalnya,
baik pembimbing pencangkokan maupun pembimbing reguler adalah
mereka yang menduduki jabatan paling rendah Lektor Kepala. Membimbing
pencangkokan adalah kegiatan membimbing dosen yunior dari perguruan
tinggi tertentu, yang dicangkokan pada perguruan tinggi asal pembimbing
dalam bidang ilmu yang sama. Sedangkan membimbing reguler adalah
kegiatan membimbing dosen yunior oleh seorang dosen senior dalam
bidang ilmu yang sama pada perguruan tinggi sendiri. Adapun batas
maksimal yang diakui untuk kegiatan membimbing dosen yang lebih
rendah adalah satu kegiatan per semester.

8. Melaksanakan kegiatan detasering adalah melaksanakan suatu kegiatan
penugasan dari peguruan tinggi asal ke suatu perguruan tinggi lain untuk
membimbing dosen yunior pada perguruan tinggi tersebut dalam bidang
ilmu yang sama. Sedangkan melaksanakan kegiatan pencangkokan adalah
mengikuti sebagai dosen peserta pencangkokan yang dikirim oleh
perguruan tinggi asal ke suatu perguruan tinggi lain untuk tujuan
meningkatkan kemampuan dalam bidang ilmunya. Kegiatan detasering dan
pencangkokan yang dapat diakui adalah satu kegiatan per semester.

9. Kegiatan pengembangan diri untuk meningkatkan kompetensi adalah
semua kegiatan yang berhubungan dengan usaha untuk meningkatkan
kompetensi dosen baik sebagai pendidik profesional atau pun sebagai
ilmuwan. Termasuk dalam kegiatan ini antara lain adalah post-doctoral,
scheme academic mobility exchange (SAME), pelatihan untuk meningkatkan
kemampuan mengajar (seperti pengembangan keterampilan teknik
instruksional (Pekerti) dan Applied Approach), dan lain-lain.

4.3 Pelaksanaan Penelitian

Seperti telah dijelaskan dalam sub bab sebelumnya bahwa aturan
tentang jabatan akademik diharapkan mendukung program pencapalan
tujuan pendidikan dan mengejar ketertinggalan dari negara-negara lain
dalam produktivitas karya ilmiah. Oleh karena itu, jenis karya ilmiah
sebagai syarat utama menduduki jenjang jabatan akademik tertentu
dapat berbeda satu dengan yang lainnya. Selain itu, untuk karya ilmiah
tertentu yang digunakan dalam kenaikan jabatan akademik diberlakukan
batas paling tinggi vang diakui. Penentuan batas paling tinggi yang
diakui disesuaikan dengan kriteria jabatan akademik. Tabel 6
menunjukkan tugas, tanggung jawab dalam publikasi karya ilmiah untuk
kenaikan jabatan akademik tertentu. Jenis kegiatan, Kriteria, angka
kredit dan angka kredit paling tinggi pengajuan dalam penelitian dan
penyebarluasan IPTEKS disajikan pada (Tabel 7).
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Tabel 6a. Tugas, Tanggung Jawab dalam Publikasi Karya [Imiah untuk
Kenaikan Jabatan Akademik Reguler sebagai Penulis Pertama dan sekaligus
Penulis Korespondensi.

Persyaratan Khusus Karya [lmiah
vo | dobmtan | sumal Nasionat | JumalNasonal | | urna
Akademik atau Peringkat . ; Internasional
N oac dan 6 Pﬁ:nngkﬂt | Internasional Bereputasi
Wiy Akreditasi 1 dan 2 |
1 Asisten Ahli W s ] 3
2 | Lektor W S S S
3 | Lektor S 3 W 3
Lektor S W 5 _ S
4 | Profesor S S S | W
W: wajib ada, atau boleh digantikan dengan karya ilmiah yang angka kreditnya lebih
tinggi

S : disarankan ada

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan
Dosen Pasal 49, Profesor merupakan jabatan akademik tertinggi yang
mempunyai kewenangan membimbing calon doktor, maka selain persyaratan
karya ilmiah untuk pemenuhan persyaratan khusus, juga dipersyaratkan
pernah mendapatkan hibah penelitian kompetitif nasional/kementerian
/internasional sebagai ketua, atau kompetitif internal Perguruan Tinggi
dengan jumlah dana hibah paling sedikit Rp. 100.000.000,00 (seratus juta
rupiah) sebagai ketua (boleh berasal dari kumulatif beberapa judul penelitian),
atau pernah membimbing/membantu membimbing program doktor, atau
pernah menguji sekurang-kurangnya tiga mahasiswa program doktor (baik
di perguruan tinggi sendiri maupun perguruan tinggi lain), atau sebagai
reviewer sekurang-kurangnya pada 2 (dua) jurnal internasional bereputasi
yang berbeda.

Dalam rangka penjaminan mutu dan peningkatan kualitas dosen dalam
jabatan akademik Lektor Kepala dan Profesor, maka bagi pengusul pada
jabatan akademik Lektor Kepala dan Profesor dengan masa kerja minimal
sesual dengan ketentuan Permenpan-RB dipersyaratkan memiliki karya
ilmiah yang luar biasa. Keluarbiasaan ini ditunjukkan dengan pengusul
memiliki karya ilmiah di atas ketentuan minimum seperti yang tercantum
pada (Tabel 6a).

Contoh: Seseorang vang ketika diusulkan ke Lektor Kepala dengan masa
kerja kurang 8 (delapan) tahun sejak pengangkatan pertama dalam jabatan
akademik Asisten Ahli, maka diperlukan karya ilmiah yang memenuhi
persyaratan sesuai Lampiran V Lampiran Peraturan Bersama Mendikbud dan
Kepala BKN Nomor 4/VIII/PB/ 2014 dan 24 tahun 2014 ditunjukkan pada
penjelasan Tabel 7 butir 1, butir 12, dan butir 12.2, yaitu Jurnal Terindeks
dalam basis data internasional bereputasi yang diakui oleh Kemenristekdikti
(contoh Web of Science dan/atau Secopus) dengan SJR jurnal paling sedikit
0,15, atau SJR jurnal di atas 0,10 dan Q3, atau memiliki JIF WoS paling
sedikit 0,05. Tidak termasuk dalam kriteria ini adalah jurnal berstatus
coverage discontinued dan cancelled di Scopus/ SCImagojr.

Seseorang vang ketika diusulkan dari jabatan akademik Lektor Kepala ke
profesor dengan masa kerja 10 (sepuluh) sampai 15 (limabelas) tahun, maka
diperlukan karya ilmiah yang memenuhi persyaratan sesuai penjelasan
tabel 7 butir 1, butir 12, dan butir 12.2, yaitu Jurnal Terindeks dalam basis
data internasional bereputasi yang diakui oleh Kemenristekdikti (contoh Web
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of Science dan/atau Scopus) dengan dengan SJR jurnal atau JIF Web of
Science Clarivate Analytic paling sedikit 0,50.

Tabel 6b. Tugas, Tanggung Jawab dalam Publikasi Karya Ilmiah untuk
Kenaikan Loncat Jabatan Akademik sebagai Penulis Pertama dan sekaligus
Penulis Korespondensi.

Al : Jurnal
No. Jabatan demik Internasional

1 | Asisten Ahli ke Lektor Kepala W, minimal 2 buah
2 | Lektor ke Profesor | W, minimal 4 buah |
W : wajib ada

Dalam rangka penjaminan mutu dan peningkatan kualitas dosen, maka bagi
pengusul loncat jabatan Asisten Ahli ke Lektor Kepala dan Lektor ke Profesor
harus memenuhi ketentuan seperti tabel 6b dengan perincian seperti butir 1
dan butir 2 di bawah ini:

1.

Seseorang yang diusulkan Loncat Jabatan dari Asisten Ahli ke Lektor
Kepala, maka diperlukan pemenuhan persyaratan khusus sesuai
penjelasan tabel 7 butir 1, butir 12, dan butir 12.2 dengan karya ilmiah 1
(satu) diantaranya mempunyai SJR jurnal atau JIF Web of Science Clarivate
Analytic paling sedikit 0,50 dan 1 (satu) diantaranya dipublikasikan setelah
pendidikan sekolah. Pengajuan usulan jabatan akademik melalui loncat
jabatan hanya dapat dilakukan 1 (satu] kali untuk pemenuhan
persyaratan substansi, perbaikan usulan hanya dapat dilakukan untuk
pemenuhan administrasi. Jika persyaratan substansi tidak dipenuhi, maka
usulan dialihkan melalui mekanisme usulan kenaikan jabatan akademik
secara regular.

. Seseorang vang diusulkan Loncat Jabatan dari Lektor ke Profesor, maka

diperlukan pemenuhan persyaratan khusus sesual penjelasan tabel 7
butir 1, butir 12, dan butir 12.2 dengan karya ilmiah 2 (dua)
diantaranya mempunyai SJR jurnal atau JIF Web of Science Clarivate
Analytic paling sedikit 1,00 dan 2 (dua) diantaranya dipublikasikan setelah
pendidikan sekolah.

Tabel 6¢. Tugas, Tanggung Jawab dalam Publikasi Karya Ilmiah untuk
Kenaikan Pangkat dalam Jabatan Akademik yang Sama sebagai Penulis

Utama™,
Jurnal Jurnal nasional Turial
. Nasional atau terakreditasi atau Jurnal
e Jebater Aiadcmic Peringkat 3, 4, Peringkat Internasional Irgz;g&sig;fl
5, dan 6 Akreditasi 1 dan 2 P
| 1 | Lektor W 3 S 7 8
| Lektor Kepala /Magister W s s )
2 | Lektor Kepala/Doktor W 5 S S
3 | Profesor - | W S S
W : wajib ada, atau boleh digantikan dengan karya ilmiah yang angka
kreditnya lebih tinggi
S disarankan ada

satu artikel hanya dapat digunakan untuk 1 (satu) kali pemenuhan
pengusulan syarat khusus

Karya [Imiah sebagaimana pada (tabel 6a) dan (tabel 6b) di atas, yang
digunakan sebagai pemenuhan persyaratan khusus kenaikan jabatan
akademik mencakup karya ilmiah pada jurnal internasional dan internasional
bereputasi wajib dilakukan uji kemiripan, misalnya menggunakan fasilitas
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perangkat lunak seperti ithenticate, turnitin, atau yang lainnya. dan
menyampaikan hasil uji kemiripan pada dokumen usulan E-Jafung Ditjen
Bimas Kristen.

Bila hasil uji kemiripan melebihi 25% (duapuluh lima persen) terhadap 1
(satu) dokumen/primary source (tidak termasuk daftar pustaka, kemiripan
kalimat yang kurang dari 3% (tiga persen]), maka peer review secara subtansi
harus memberikan pendapat ada tidaknya indikasi plagiasi.

Tabel 7. Jenis Kegiatan dan Angka Kredit paling Tinggi Kegiatan
Melaksanakan Penelitian

Angka
{ : L : Kredit Batas Pengakuan
No. Jenis Kegiatan Bukti Kegiatan Paling Mol St
Tinggi
(1) (2) 3
C | PENELITIAN
1. | Menghasilkan karya ilmiah sesuai
dengan bidang ilmunya:
a) Hasil penelitian atau hasil
pemikiran yvang
dipublikasikan dalam bentuk
buku
1) Buku referensi Pindai halaman 40 1 buku/tahun
sampul, dan
bukti kinerja
2) Monograf Pindai halaman 20 1 buku/tahun
sampul dan
bukti kinerja
b) Hasil penelitian atau hasil
pemikiran dalam buku yang
dipublikasikan dan berisi
berbagai tulisan dari berbagai
penulis (book chapter):
1) Internasional Pindai halaman 15 | buku Jtahun
sampul, daftar
isi dan bukti
kinerja
2) Nasional Pindai halaman 10 1 buku /tahun
sampul, daftar
isi dan bukti
kinerja
c). Hasil penelitian atau hasil
pemikiran yang
dipublikasikan:
1) Jurnal internasional Pindai halaman 40 ?‘Enjelasan Butir
bereputasi (terindeks sampul, daftar 12.2 untuk
pada database isi, dewan pemenuhan
internasional redaksi/ redaksi persyaratan khusus
bereputasi dan pelaksana dan
berfaktor dampal) bukti kinerja
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Angka

A k ; g Kredit Batas Pengakuan
No. Jenis Kegiatan Bukti Kegiatan Paling Nsibaoriiign
Tinggi
2) Jurnal internasional Pindai halaman 30 Penjelasan Butir
terindeks pada basis data | sampul, daftar 12.1
internasional bereputasi isi,dewan redaksi/ Untuk
redaksi pelaksana pemenuhan
dan bukti kinerja persyaratan
khusus
3) Jurnal internasional Pindai halaman 20 Termasuk jurnal
terindeks pada basis data | sampul, daftar terindeks di Web of
internasional di luar isi, redaksi Science Clarivate
kategor 2) pelaksana dan Analytics Kelompok
bukti kinerja Emerging Sources
Citation Index
(ESCI)
4)a. Jurnal Nasional Pindai halaman 25
terakreditasi Dikti sampul, daftar
— 151, dewan
b. Jurnal nasional redaksi/ redaksi 25
terakreditasi pelaksana dan
Kemenristekdikti bukti kinerja
peringkat 1 dan 2
5) a. Jurnal Nasional Pindai halaman 20
berbahasa Inggris sampul, dewan
atau bahasa resmi redaksi/ redaksi
(PBB) terindeks pada pelaksana,
basis data vang daftar
diakui isi dan bukti
Kemenristekdikti, kinerja
contohnya: CABI atau
Index Copernicus
International (ICI).
b. Jurnal nasional
terakreditasi
peringkat 3 dan 4
c. Jurnal Nasional 15
berbahasa Indonesia
terindeks pada basis
data yang diakui
Kemenristekdikti,
contohnya: akreditasi
peringkat 5 dan 6
6) Jurnal Nasional 10 Paling tinggi
25% dari angka

kredit unsur
penelitian yang
diperlukan

untuk pengusulan
ke Lektor Kepala
dan Profesor
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Angka

; : ; ; Kredit Batas Pengakuan
No. Jenis Kegiatan Bukti Kegiatan Paling e
Tinggi
7) Jurnal ilmiah yang ditulis 10
dalam Bahasa Resmi PBB
namun tidak memenuhi
syarat-syarat sebagal
jurnal ilmiah
internasional |
2 | Hasil penelitian atau hasil Jumlah angka
pemildran yvang didesiminasikan kredit karya
ilmiah butir;
2.a.4; 2.b.2; 2.c.2;
dan 2.d.2
paling tinggi
25% dari angka
kredit unsur
penelitian yang
diperlukan
untuk pengusulan
ke Lektor Kepala
dan Profesor
a. Dipresentasikan secara oral
dan dimuat dalam prosiding
yang dipublikasikan (ber
[SSN/ISBN):
1}. Internasional terindeks pada | Pindai halaman 30
Scimagojr dan Scopus sampul, Panitia
pelaksana, Panitia
pengarah, daftar
isi dan bukti
kinerja
2). Internasional terindeks pada Pindai halaman 25 Untuk seminar
SCOPUS, IEEE Explore, SPIE | sampul, Panitia internasional
pelaksana, Panitia Lainnya dapat
pengarah, daftar diusulkan oleh
isi dan bukti kelompok bidang
kinerja ilmu
3). Internasional Pindai halaman 15
sampul, Panitia
pelaksana, Panitia
pengarah, daftar
isi dan bukti
lanerja
4). Nasional Pindai halaman 10

sampul, Panitia
Pelaksana, Panitia
pengarah, daftar
isi dan bukti
ldnerja
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Angka
Kredit

Batas Pengakuan

No. Jenis Kegiatan Bukti Kegiatan Paling NPRliEEFEm
Tinggi
b. Disajikan dalam bentuk

poster dan dimuat dalam

prosiding yang

dipublikasikan:

1). Internasional Pindai poster, 10
Panitia Pelaksana,

Panitia Pengarah
daftar isi dan
buku panduan

2). Nasional Pindai poster, 5
Panitia Pelaksana,

Panitia pengarah,
daftar isi dan
buku panduan
c. Disajikan dalam

seminar/simposium/

lokakarya, tetapi tidak dimuat

dalam prosiding yang

dipublikasikan:

1) Internasional Pindai bukti 5
kehadiran atau
sertifikat dan
bukti kinerja,

Panitia

2) Nasional Pindai bulti 3
kehadiran atau
sertifikat dan
bukti kinerja

d. Hasil penelitian /pemikiran

yvang tidak disajikan dalam

seminar/ simposium

lokakarya, tetapi dimuat

dalam prosiding;

1) Internasional Pindai halaman 10
sampul, daftar isi
makalah, dan
bukti kinerja

2) Nasional Pindai halaman 5

sampul, daftar isi
makalah, dan
bukti kinerja
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Angka
Kredit

Batas Pengakuan

No. Jenis Kegiatan Bukti Kegiatan Paling akisiaiiise
Tinggi
e. Hasil penelitian; pemikiran Pindai halaman 1 Jumlah angka
vang disajikan dalam sampul dan kredit karya
koran /majalah bukti kinerja ilmiah butir
populer/umum 2.e dan 3 paling
banyak 5% dari
3 | Hasil penelitian atau Pindai halaman 2 angka kredit
pemikiran atau kerjasama sampul, daftar isi, unsur penelitian
industri yang tidak lembar untuk pengajuan
dipublikasikan (tersimpan pengesahan dan ke semua jenjang
dalam perpustakaan) yang bukti kinerja
dilakukan secara melembaga
4 | Menerjemahkan/menyadur bulku | Pindai halaman 15
ilmiah yang diterbitkan (ber sampul dan bulkti
[SBN]) kinerja yvang dapat
diakses oleh
asesor
5 | Mengedit/menyunting karya Pindai halaman 10
ilmiah dalam bentuk buku sampul dan bukt
yvang diterbitkan (ber ISBN) kinerja yang dapat
diakses oleh
asesor
6 | Membuat rancangan dan karya
teknologl yang dipatenkan atau
seni yang terdaftar di HaKI
secara nasional atau
internasional
a) Internasional yang sudah Pindai bukti 60
diimplementasikan di industri | kinerja dan
(paling sedikit dialkui oleh 4 sertifikat paten
Negara)
b) Internasional Pindai bulkti 50
(paling sedikit diakui oleh 4 kinerja dan
Negara) sertifikat paten
c] Nasional (vang sudah Pindai bukti 40
diimplementasikan di industri) | kinerja (produk
dan efisiensi) dan
sertifikat paten
d) Nasional Pindai bukti 30
kinerja dan
sertifikat paten
€) Nasional, dalam bentuk paten| Pindai bukti kinerja 20

sederhana vang telah
memiliki sertifikat dari
Direktorat Jenderal Kekayaan
Intelektual, Kemenkumham;

dan sertifikat paten
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Angka

seni yang tidak terdaftar HaKI*)

kinerja, peer review
sesual bidang ilmu

angka kredit
terdapat pada
| lampiran 1

No. Jenis Kegiatan Bukti Kegiatan E;Ef:; Baﬁﬁ:;‘:ﬁzl:ﬂu i .
Tinggi '_
f) Karya ciptaan, desain | Pindai bukti kinerja 15 2 karya/ semester
industri, indikasi geografis | dan sertifikat dan
yvang telah memiliki sertifikat | Direktorat
dari  Direktorat Jenderal | Jenderal
Kekayaan Intelektual, | Kekayaan
Kemenkumham; Intelektual,
Karya cipta berupa buku | Kemenkumham
yang telah ~mendapatkan
sertiikat karya cipta dari
Direktorat Jenderal Kekayaan
Intelektual, Kemenkumham
maka karva cipta tersebut
hanya dapat diajukan salah
satu sebagai bukti
melaksanakan penelitian
atau pendidikan.
7. | Membuat rancangan dan karya
teknologi yang tidak dipatenkan;
rancangan dan karya sem
monumental vang tidak terdaftar
di HakKl tetapi telah
dipresentasikan pada forum vang
teragenda:
a). Tingkat Internasional Pindai bukti 20
kinerja, peer
review
internasional
sesuai
bidang ilmu
b). Tingkat Nasional Pindai bukti 15
kinerja, peer review
sesual bidang ilmu
c). Tingkat Lokal Pindai bukti 10
kinerja, peer review
sesuai bidang ilmu
8. | Membuat rancangan dan karya Pindai bukti k| Rincian karya dan

") Termasuk dalam karya ini disajikan pada suplemen (Lampiran 1)

Berikut penjelasan tentang pengertian istilah, kriteria dan hal-hal lain yang
berhubungan dengan kegiatan penelitian dan penyebarluasan IPTEKS pada
(Tabel 7).
Karya ilmiah adalah hasil penelitian atau pemikiran yang dipublikasikan
dan ditulis dengan memenuhi kaidah ilmiah dan etika keilmuan. Hal ini
kualitas dan teknik
penulisan artikel ilmiah/gaya selingkung merupakan parameter penting
yang diperhatikan dalam penulisan.
Batas tertinggi vang diakui suatu komponen kegiatan dalam melaksanakan
penelitian dan penyebarluasan IPTEKS adalah rata-rata jumlah hasil atau
besarnya angka Kkredit maksimal selama periode penilaian yang dapat

1

berarti selain jurnal sebagai

tempat

publikasi,
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diakui untuk dinilai atau persentase maksimal yang dibenarkan untuk
suatu komponen kegiatan tertentu terhadap angka kredit minimal yang
dibutuhkan untuk kenaikan jabatan.

s

Karya ilmiah berbentuk buku dari hasil penelitian atau pemikiran yang

original dapat berupa buku referensi atau monograf atau buku jenis
lainnya yang diterbitkan dan dipublikasikan.

3.1

3.2

3.3

Buku referensi adalah suatu tulisan dalam bentuk buku (ber-
ISBN) yang substansi pembahasannya pada satu bidang ilmu
kompetensi penulis. Isi tulisan harus memenuhi syarat-syarat sebuah
karya ilmiah yang utuh, yaitu adanya rumusan masalah yang
mengandung nilai kebaruan (novelty/ies), metodologi pemecahan
masalah, dukungan data atau teori mutakhir yang lengkap dan
jelas, serta ada kesimpulan dan daftar pustaka yang menunjukkan
rekam jejak kompetensi penulis.

Monograf adalah suatu tulisan ilmiah dalam bentuk buku (ber-
ISSN/ISBN) wyang substansi pembahasannya hanya pada satu
topik/hal dalam suatu bidang ilmu kompetensi penulis. Isi tulisan
harus memenuhi syarat-syarat sebuah karya ilmiah yang utuh, yaitu
adanya rumusan masalah yang mengandung nilai kebaruan
(novelty/ies), metodologi pemecahan masalah, dukungan data atau
teori mutakhir yvang lengkap dan jelas, serta ada kesimpulan dan
daftar pustaka yang menunjukkan rekam jejak kompetensi penulis.
Monograf atau buku referensi yang diambil dari disertasi atau tesis
tidak dapat dinilai untuk usul kenaikan jabatan akademik/pangkat.
Buku jenis lainnya adalah yang tidak termasuk dalam buku
Referensi dan Buku Monograf tetapi tetap mempunyai nilai akademik
dan memenuhi kaidah ilmiah.

Beberapa  Perguruan Tinggi mempunyai kebijakan untuk
menerbitkan buku disertasi sebagai suatu buku wyang dikemas
sedemikian rupa sehingga tidak nampak bahwa buku itu
sesungguhnya adalah buku disertasi. Selain itu ada perusahaan yang
membeli tesis atau disertasi dan kemudian diterbitkan seolah olah
bukan dari disertasiftesis dan diusulkan sebagai buku referensi
atau buku monograph. Dengan demikian disertasi/tesis, dicetak dan
diterbitkan secara luas baik dalam bentuk cetak maupun soft copy
melalul daring dengan menggunakan salah satu bahasa yang diakui
oleh PBB dan mempunyai ISBN tidak dapat dinilai sebagai buku
referensi atau buku monograph untuk usulan kenaikan
jabatan/pangkat akademik.

4. Karya ilmiah dalam bentuk buku vang dimaksud dalam butir 3 diakui
sebagai komponen penelitian untuk kenaikan jabatan akademik adalah
sebagai berikut:

a.
b.

Isi buku sesuai dengan bidang keilmuan penulis;

Merupakan hasil penelitian atau pemikiran yang original. Kriteria
ini yang membedakan antara buku referensi/monograf dengan buku
ajar;

Memiliki [SBN;

Tebal paling sedikit 40 (empat puluh) halaman cetak (menurut format
UNESCO);

Ukuran : standar, 15 x 23 cm;

Diterbitkan oleh penerbit Badan Ilmiah/Organisasi/Perguruan Tinggi;
Isi tidak menyimpang dari falsafah Pancasila dan Undang-Undang
Dasar 1945,
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7.

10.

Jurnal atau berkala ilmiah atau majalah ilmiah yang selanjutnya disebut
sebagal jurnal adalah bentuk terbitan yang berfungsi meregistrasi
kegiatan kecendekiaan, mensertifikasi hasil kegiatan yang memenuhi
persyaratan ilmiah minimum, mendiseminasikannya secara meluas
kepada khalayak ramai, dan mengarsipkan semua temuan hasil kegiatan
kecendekiaan ilmuwan dan pandit yang dimuatnya.

Untuk proses penilaian karya ilmiah dalam jabatan akademik dosen
jurnal dibedakan menjadi:

a. jurnal nasional,

b. jurnal nasional terakreditasi, c. jurnal internasional,

c. jurnal internasional bereputasi.

Jurnal ilmiah nasional adalah majalah ilmiah yang memenuhi kriteria
sebagai berikut.

a. Karya ilmiah ditulis dengan memenuhi kaidah ilmiah dan etika
akademik;

b. Memiliki [SSN;

c. Memiliki terbitan versi online;

d. Bertujuan menampung/mengkomunikasikan hasil-hasil penelitian
ilmiah dan atau konsep ilmiah dalam disiplin ilmu tertentu;

e. Ditujukan kepada masyarakat ilmiah /peneliti yang mempunyai
disiplin- disiplin keilmuan yang relevan;

[. Diterbitkan oleh Penerbit/ Badan Ilmiah/ Organisasi Profesi/
Organisasi Keilmuan/ Perguruan Tinggi dengan unit-unitnya;

g. Bahasa yvang digunakan adalah Bahasa Indonesia dan atau Bahasa
Inggris dengan abstrak dalam Bahasa Indonesia dan atau Bahasa
Inggris;

h. Memuat karya ilmiah dari penulis yang berasal dari minimal 2
(dua) institusi yang berbeda;

i. Mempunyai dewan redaksi/editor yang terdiri dari para ahli dalam
bidangnya dan berasal dari minimal 2 (dua) institusi yang berbeda,

J. Angka kredit setiap karya ilmiah maksimal 10 (sepuluh).

Jurnal nasional yang memenuhi kriteria pada huruf a sampai huruf i dan
terindeks pada basis data yang diakui Kemenristekdikti atau jurnal
nasional akreditasi Kemenristekdikti peringkat 5 dan 6 diberikan nilai
yvang lebih tinggi dari jurnal nasional yaitu maksimal 15 (lima belas).
Jurnal nasional yang diterbitkan dalam salah satu bahasa PBB dan
terindeks pada basis data yang diakui Kemenristekdikti, contohnya: CABI
atau Index Copernicus International (ICI) atau jurnal nasional akreditasi
Kemenristekdikti peringkat 3 dan 4 diberikan nilai maksimal 20 (dua
puluh).

Jurnal nasional terakreditasi adalah majalah ilmiah yang memenuhi
kriteria sebagai jurnal nasional dan mendapat status terakreditasi dari
Kemenristekdikti dengan masa berlaku hasil akreditasi yang sesuai Jurnal
nasional terakreditasi sesuai Permen PAN dan RB Nomor 17 Tahun 2013
yang dapat digunakan untuk kenaikan jabatan akademik/pangkat dapat
diberi nilai paling tinggi 25 adalah peringkat 1 dan peringkat 2
berdasarkan Permenristekdikti Nomor 9 Tahun 2018. Dalam hal
Kemenristekdikti belum menerbitkan akreditasi berdasarkan permohonan
akreditasi ulang, maka hasil akreditasi jurnal ilmiah sebelumnya tetap
berlaku.

Jurnal ilmiah internasional (selanjutnya disebut Jurnal Internasional)
dan Jurnal Ilmiah Internasional Bereputasi (selanjutnya disebut Jurnal
Internasional Bereputasi) yang diakui oleh Kemenristekdikti dalam proses
pengusulan jabatan akademik/pangkat dosen, memiliki kriteria
sebagaimana pada butir 11 di bawah ini.
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11. Jurnal internasional yang berkualitas harus memenuhi kriteria sebagai

berikut.

a. Karya ilmiah wyang diterbitkan ditulis dengan memenuhi kaidah
ilmiah dan etika akademik;

b. Memiliki ISSN;

c. Ditulis dengan menggunakan bahasa resmi PBB (Arab, Inggris,
Perancis, Rusia, Spanyol dan Tiongkok};

d. Memiliki terbitan versi online;

e. Dewan Redaksi (Editorial Board) adalah pakar di bidangnya paling
sedikit berasal dari 4 (empat) Negara,;

f. Artikel ilmiah yang diterbitkan dalam 1 (satu) nomor terbitan paling
sedikit penulisnya berasal dar1 2 (dua) Negara;

g. Alamat jurnal dapat ditelusuri daring;

h. Editor Boards dari Jurnal dapat ditelusuri daring dan tidak ada
perbedaan antara editor yang tercantum di edisi cetak dan edisi daring;

i. Proses review dilakukan dengan baik dan benar;

j. Jumlah artikel setiap penerbitan adalah wajar dan format tampilan
setiap terbitan tidak berubah ubah;

k. Tidak pernah diketemukan sebagai jurnal yang tidak bereputasi
atau jurnal meragukan oleh Ditjen Dikti/Ditjen Sumber Daya dan
Iptek atau tidak terdapat pada daftar jurnal/penerbit kategori yang
diragukan.

12.1 Jurnal yang diakui sebagai jurnal internasional oleh Ditjen Sumber
Daya Iptek dan Dikti memenuhi kriteria butir 11 huruf a sampai k yvang
mempunyai indikator:

a. Diterbitkan oleh Perguruan Tinggi atau Penerbit (Publisher)
kredibel dan terindeks oleh basis data internasional yang bereputasi
(contoh: Web of Science dan Scopus) dengan SJR jurnal kurang dari
0,15 atau memiliki JIF WoS kurang dari 0,05;

b. Diterbitkan oleh asosiasi profesi internasional bereputasi;

c. Jurnal internasional yang memenuhi kriteria butir 11 huruf a
sampai k dan indikator butir 12.1 huruf a dan b dapat dinilai paling
tinggi 30 (tiga puluh).

12.2 Jurnal internasional bereputasi adalah jurnal yang memenuhi kriteria

sebagaimana butir 11 huruf a sampai k, dengan indikator:

a. Diterbitkan oleh asosiasi profesi ternama di dunia atau Perguruan
Tinggi atau Penerbit (Publisher) kredibel;

b. Terindeks dalam basis data internasional bereputasi yang diakui
oleh Kemenristekdikti (contoh Wek of Science dan/atau Scopus)
dengan SJR jurnal paling sedikit 0,15, atau SJR jurnal di atas 0,10
dan Q3, atau memiliki JIF WoS paling sedikit 0,05. Tidak termasuk
dalam kriteria ini adalah jurnal berstatus coverage discontinued dan
cancelled di Scopus/ SCImagojr;

c. Jurnal internasional bereputasi yang memenuhi kriteria butir 11
huruf a sampai k dan indikator butir 12.2 huruf a dan b dapat
dinilai paling tinggi 40 (empat puluh).

Karya Ilmiah vang dipublikasikan/diterbitkan di jurnal nasional

terakreditasi, jurnal internasional selama pendidikan sekolah

(tugas/izin belajar S2 dan atau S3) yang merupakan sintesis dari

disertasi/tesis diakui dan dapat dipergunakan untuk kenaikan

jabatan /pangkat setelah selesai pendidikan sekolah, tetapi tidak dapat
untuk pemenuhan syarat khusus.

Beberapa Perguruan Tinggi mewajibkan mahasiswa S3-nya melakukan

publikasi hasil penelitian di jurnal internasional bereputasi.

Perkembangan yang terjadi saat ini menunjukkan sering ditemukan
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13.

14.

karya ilmiah vang dipublikasikan di jurnal, yang isinya sama dengan isi
setiap bab di buku disertasi/tesis. Misalnya karya ilmiah A menjadi bab
II disertasi/tesis, dan seterusnya sampai bab terakhir dan sebaliknya
bab II disertasi/tesis menjadi artikel. Mengingat publikasi ilmiah dari
hasil penelitian S3 merupakan karya state of the art dari suatu bidang
keilmuan dan juga mengingat kepatutan maka karya ilmiah yang dapat
dinilai untuk usulan kenaikan jabatan akademik/pangkat adalah yang
berbeda dengan isi bab disertasi/tesis.
Seorang dosen dibolehkan mengusulkan kenaikan jabatan akademik
ke professor kurang dari 3 (tiga) tahun setelah lulus studi S3
(Doktor), dengan menambahkan 1 (satu) artikel yang diterbitkan pada
Jurnal Internasional Bereputasi (sesuai penjelasan Tabel 7 butir 1, 12.1
dan 12.2) yang dipublikasikan dari hasil peneclitian setelah studi S3
(Doktor).
Sesuai dengan Permen PAN dan RB Nomor 17 Tahun 2013 Pasal 30
huruf d, bahwa dosen dibebastugaskan sementara dari jabatannya
apabila menjalani tugas belajar lebih dari 6 (enam) bulan, walaupun
kenyataannya ada dosen yang sedang tugas belajar tetap melakukan
kegiatan tridharma perguruan tinggi. Untuk dosen yang sedang
pendidikan sekolah tersebut, pengakuan aktivitas tridharma perguruan
tingginya adalah karya ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal nasional
terakreditasi dan jurnal internasional/internasional bereputasi untuk
kenaikan pangkat/jabatan akademik. Karya ilmiah yang dipublikasikan
pada jurnal nasional terakreditasi dan jurnal internasional/jurnal
internasional bereputasi dimaksud bersifat melekat sebagai karya dosen
dan dapat digunakan untuk kenaikan pangkat/jabatan ketika yang
bersangkutan telah menyelesaikan pendidikan sekolah.
Publikasi pada jurnal internasional edisi khusus/reguler atau jurnal
ilmiah nasional terakreditasi edisi khusus/reguler yang memuat artikel
yang disajikan dalam sebuah seminar/simposium/lokakarya dapat
dinilai sama dengan jurnal edisi reguler namun tidak dapat digunakan
untuk memenuhi syarat khusus publikasi ilmiah kenaikan jabatan
akademik. Karya ilmiah yang diterbitkan pada edisi khusus tersebut di
atas harus diproses seperti pada penerbitan reguler dan memenuhi
syarat-syarat karya ilmiah.
Penulis karya ilmiah vyang dipublikasikan pada jurnal ilmiah
nasional, jurnal nasional terakreditasi, jurnal internasional, dan jurnal
internasional bereputasi terdiri atas:
a. penulis pertama adalah vang disebut pertama dalam setiap karya
ilmiah;
b. penulis pendamping adalah penulis yang disebut ke 2 (dua) dan
seterusnya dalam setiap karya ilmiah;
c. penulis korespondensi adalah penulis yvang bertanggung jawab
untuk korespondensi;
d. penulis utama adalah penulis pertama atau penulis korespondensi.
Untuk pemenuhan persyaratan khusus pada: (a) kelompok usulan
kenaikan jabatan akademik secara regular (Tabel 6a) dan loncat jabatan
(Tabel 6b), Penulis artikel yang dapat digunakan adalah Penulis
Pertama dan sekaligus Penulis Korespondensi; (b} kelompok usulan
kenaikan pangkat pada jabatan akademik sama (Tabel 6c¢), Penulis
artikel yang dapat digunakan adalah Penulis Utama, dan satu artikel
hanya dapat digunakan untuk 1 (satu) kali pemenuhan pengusulan
syarat khusus.
Penulis pertama sekaligus sebagai penulis korespondensi berhak
mendapatkan nilai 60% dari angka kredit karya ilmiah tersebut. Jika
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15.

16.

17.

18.

19.

20.

penulis korespondensi tidak sekaligus sebagai penulis pertama maka

penulis korespondensi dan penulis pertama berhak mendapatkan nilai

masing-masing 40% dari angka kredit karya ilmiah tersebut dan 20%

sisanya dibagi kepada penulis pendamping. Hal khusus jika penulis

karya ilmiah hanya terdiri atas penulis pertama dan penulis

korespondensi maka berhak mendapatkan nilai masing-masing 50%

dari angka kredit karya ilmiah tersebut. Seorang dosen sebagai penulis

korespondensi dapat diakui angka kredit karya ilmiahnya dengan
melampirkan bukti korespondensi dengan pengelola jurnal seperti paper
submission, aceceptance letter, dan bukti proses review bahwa karya
ilmiah layak dipublikasikan. Surat pernyataan dari Redaksi Jurnal
tidak cukup untuk membuktikan dosen sebagai penulis korespondensi.

Penulis karya ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal ilmiah

nasional, jurnal nasional terakreditasi, jurnal internasional, dan jurnal

internasional bereputasi terdiri Prosiding seminar atau pertemuan
ilmiah lainnya dalam bentuk buku atau soft copy yang selain memiliki

ISBN atau ISSN juga memenuhi kriteria berikut ini.

a. Ada Tim Editor yang terdiri atas satu atau lebih pakar dalam
bidang ilmu yang sesuai,

b. Wajib diunggah pada laman penyelenggara seminar/konferensi
atau pada laman penyedia elektronik prosiding. Prosiding yang
diterbitkan sebelum 30 Desember 2015 dapat diunggah di repository
perguruan tinggi.

Koran/majalah populer/majalah umum adalah keoran/majalah
populer/majalah umum yang memenuhi syarat-syarat penerbitan
untuk setiap kategori media penerbitan tersebut, diterbitkan secara
reguler dan diedarkan serendah- rendahnya pada wilayah
kabupaten/kota mendapatkan angka kredit jika sesuai dengan bidang
ilmu.
Menerjemahkan/menyadur buku ilmiah adalah
menerjemahkan/menyadur buku ilmiah dalam bahasa asing ke
dalam Bahasa Indonesia atau sebaliknya yang diterbitkan dan
diedarkan secara nasional dalam bentuk buku mendapatkan angka
kredit jika sesuai dengan bidang ilmu.
Mengedit/menyunting buku ilmiah adalah hasil suntingan/editing
terhadap isi buku ilmiah orang lain untuk memudahkan pemahaman
bagi pembaca dan diterbitkan serta diedarkan secara nasional dalam
bentuk buku mendapatkan angka kredit jika sesuai dengan bidang
ilmu. Bukti fisik yang dilampirkan adalah buku sebelum diedit dan
buku setelah diedit.

Membuat rancangan dan karya teknologi/seni yang memperoleh hak

kekayaan intelektual berupa hak ciptaan dari badan atau instansi yang

berwenang vang dikategorikan dalam dua tingkat berikut.

a. Internasional adalah mendapat sertifikasi hak ciptaan dari badan
atau instansi yang berwenang untuk tingkat internasional,;

b. Nasional adalah mendapat sertifikasi hak ciptaan dari Direktorat
Jenderal Kekayaan Intelektual, Kemenkumham.

Membuat rancangan dan karya teknologi/seni yang memperoleh hak

kekayaan intelektual berupa hak paten dari badan atau instansi yang

berwenang yang dikategorikan dalam dua tingkat berikut.

a. Internasional adalah mendapat sertifikasi hak paten dari badan atau
instansi yang berwenang untuk tingkat internasional;

b. Nasional adalah mendapat sertifikasi hak paten dari Direktorat
Jenderal Kekayaan Intelektual, Kemenkumham.
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21.

23.

24,

Membuat rancangan dan karya teknologi adalah membuat rancangan

yang sekaligus menghasilkan karya nyata di bidang teknologi tanpa

mendapat HaKI, tetapi mendapat penilaian sejawat yang mempunyai
otoritas sebagai karyva vang bermutu, canggih dan mutakhir pada tiga
tingkat berikut.

a. Internasional adalah mendapat penilaian sejawat yang mempunyai
otoritas untuk tingkat internasional,

b. Nasional adalah mendapat penilaian sejawat yang mempunyai
otoritas untuk tingkat nasional;

c. Lokal adalah mendapat penilaian sejawat yang mempunyai otoritas
untuk tingkat daerah.

Membuat rancangan dan karya seni monumental/seni pertunjukan

adalah rancangan yang sekaligus menghasilkan karya nyata di bidang

seni monumental/seni pertunjukan berikut ini.

a. Rancangan dan karya seni monumental adalah rancangan dan
karya seni yang mempunyai nilai abadi/berlaku aspek
monumentalnya tetapi juga pada elemen estetiknya, seperti patung,
candi, dan lain-lain. Karya seni rupa, seni Kriya, seni pertunjukan
dan karya desain sepanjang memiliki nilai monumental baru,
tergolong ke dalam karya seni monumental;

b. Rancangan dan karya seni rupa adalah rancangan dan karya seni
murni yang mempunyai nilai estetik tinggi, seperti seni patung, seni
lukis, seni pahat, seni keramik, seni fotografi, dan sejenisnya;

¢. Rancangan dan karya seni kriya adalah rancangan dan karya seni
vang mempunyai nilai keterampilan sebagaimana seni kerajinan
tangan, seperti membuat keranjang, kukusan, mainan anak-anak,
dan sejenisnya;

d. Rancangan dan karya seni pertunjukan adalah rancangan dan karya
seni yang dalam penikmatannya melalui pedalangan, teater dan
sejenisnya;

e. Karya desain adalah bagian dari karya seni rupa yang
diaplikasikan kepada benda-benda kebutuhan sehari-hari yang
mempunyai nilai guna, seperti desainkomunikasi visual/desain
grafis, desain produk, desain interior, desain industri tekstil, dan
sejenisnya.

Karya sastra adalah karya ilmiah atau karya seni yang memenuhi

kaidah pengembangan sastra dan mendapal pengakuan dan penilaian

oleh pakar sastra ataupun seniman serta mempunyai nilai originalitas
yvang tinggi.

Prosiding yang dipublikasikan harus memenuhi syarat-syarat buku

ilmiah yang dipublikasikan, yang dipaparkan berikut ini.

a. Untuk Prosiding Seminar Nasional

memuat makalah lengkap;

ditulis dalam Bahasa Indonesia;

penulis paling sedikit berasal dari 4 (empat) institusi;

editor sesuai dengan bidang ilmunya;

memiliki ISBN;

diterbitkan oleh lembaga ilmiah yang bereputasi, yaitu organisasi

profesi, perguruan tinggi, dan lembaga penelitian.

b. Untuk Prosiding Seminar Internasional
1. ditulis dalam bahasa resmi PBB (Arab, Inggris, Perancis, Rusia,

Spanyol dan Tiongkok];
2. editor berasal dari berbagai negara sesuai dengan bidang ilmunya;
3. penulis paling sedikit berasal dari 4 (empat) Negara;
4, memiliki ISBN.

5 (P B
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25,

26.

27.

29,

Kriteria untuk seminar/simposium/lokakarya internasional dan

nasional adalah sebagai berikut.
a. Internasional
1. Diselenggarakan oleh asosiasi profesi, atau perguruan tinggi,
atau lembaga ilmiah yang bereputasi;

2. Sieering committee (Panitia Pengarah) terdiri dari para pakar
yvang berasal dari berbagai Negara;

3. Bahasa pengantar yang digunakan adalah bahasa resmi PBB
(Arab, Inggris, Perancis, Rusia, Spanyol dan Tiongkok];

4. Pemakalah dan peserta berasal dari berbagai negara (paling
sedikit 4 (empat) negara).
b. Nasional
1. Diselenggarakan oleh asosiasi profesi, atau perguruan tinggi,
atau lembaga ilmiah yang bereputasi;

2. Steering committee (Panitia Pengarah) yang terdiri dari para
pakar;

3. Bahasa pengantar yang digunakan adalah bahasa Indonesia;

4. Pemakalah dan peserta berasal dari berbagai perguruan
tinggi/lembaga ilmiah lingkup nasional.

Setiap karya ilmiah dan karya peneliian/karya tulis/karya

teknologi/HaKIl dinilai dengan distribusi penilaian sebagai berikut.

a. Penulis pertama mendapatkan distribusi nilai sebesar 60% dari nilai
yang diberikan;

b. Penulis selain penulis pertama mendaptkan distribusi nilai sebesar
40% dari nilai yang diberikan dibagi rata dengan jumlah penulis.

Ketentuan tentang Karya Ilmiah vang belum dijelaskan dinilai sebagai

berikut.

a. Jurnal vang tidak memenuhi kriteria jurnal nasional disetarakan
dengan publikasi pada prosiding yang tidak didesiminasikan pada
suatu seminar atau yang lainnya;

b. Jurnal ilmiah yang ditulis dalam Bahasa Resmi PBB namun tidak
memenuhi syarat sebagai jurnal ilmiah internasional disetarakan
dengan jurnal ilmiah nasional tidak terakreditasi.

Karya ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal nasional terakreditasi,
jurnal internasional dan jurnal internasional bereputasi yang terbit
paling lama 6 (enam) bulan sebelum tmt SK Jabatan Akademik dan
atau PAK terakhir dan belum pernah dinilai/digunakan untuk
kenaikan jabatan dapat digunakan untuk kenaikan jabatan berikutnya.
Seorang dosen yang berkedudukan sebagai chief editor atau editor
jurnal yang akan mengajukan usulan jabatan akademik Lektor Kepala
atau Profesor maka karya ilmiah untuk pemenuhan persyaratan
khusus harus diterbitkan di luar jurnal yang dikelolanya. Jumlah
angka kredit karya ilmiah pelaksanaan penelitian yang diterbitkan pada
jurnal yang dikelola oleh yang bersangkutan baik sebagai chief editor
atau editor jurnal, batas pengakuan paling tinggi 10% (sepuluh persen)
dari kebutuhan minimal angka kredit pelaksanaan penelitian yang
diperlukan untuk usulan kenaikan jabatan akademik.

Sebagai contoh cara pengisian Daftar Usulan Penilaian Angka Kredit

(DUPAK) sesual lampiran V Peraturan Bersama Mendikbud dan

Kepala BKN Nomor 4/VII/PB/2014 dan 24 tahun 2014 ditunjukkan

pada (Tabel §).
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Tabel
Penelitian

8. Contoh

isian DUPAK

tentang Surat Pernyataan Pelaksanaan

Satuan Jumlah Jumlah
No Uraian Kegiatan Tanggal Hasil | Volume | Angka | Angka |Ket./Bukti Fisik|
L Kegiatan | Kredit | Kredit
1. | Menghasilkan karya 1]m_1ah sesuai dengan bidang ilmunya: :

Buku Monograf ISBN | Semester 1 1 20 20 Scan /unggah

.................. Gasal buku /th cover dan

Berjudul 2011/2012 Bukti Kinerja

(ISBN
.................. )
Web

Book Chapter ISBN Semester 1 1 15 15 Scan /unggah

.................. Genap buku /th cover, daftar isi

Berjudul 2012/2013 dan Bukti

Kinerja (ISBN
Web

|

Jurnal Internasional Semester | Jurnal 1 35% 35*) | Scan/unggah

Bereputasi ............. Gasal cover, daftar

ISSN ......... 2012/2013 isi , dewan

Berjudul redaksi/redaks

i pelaksana
dan Bukti
Kinerja (ISBN
Web

Total Penelitian 70

*) Angka kredit maksimal untuk karya ilmiah terscbut adalah 40.

4.4 Pelaksanakan Pengabdian Kepada Masyarakat
Komponen kegiatan dalam Melaksanakan Pengabdian pada Masyarakat
disajikan pada (Tabel 9). Untuk setiap usul kenaikan jabatan akademik
harus menyertakan paling rendah 0,5 angka kredit dari pengabdian
kepada masyarakat.

Tabel 9. Komponen kegiatan pengabdian kepada masyarakat dan nilai

angka kreditnya

Komponen Kegiatan Gepea b
No. Paling Tinggi
D | PELAKSANAAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT o
1 | Menduduki jabatan pimpinan pada lembaga |
pemerintahan/pejabat negara yang harus 5,5
dibebaskan dari jabatan organiknya tiap semester.
2  Melaksanakan pengembangan hasil pendidikan,
dan penelitian yang dapat dimanfaatkan oleh 3

masyarakat/ industry setiap program.

| pada masyarakat, terjadwal/terprogram:

3 | Memberi latihan/penyuluhan/ penataran/ceramah
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1)  Dalam satu semester atau lebih:

NS

| a) Tingkat Internasional tiap prograrh
b) Tingkat Nasional, tiap program
¢) Tingkat Lokal, tiap program

2) Kurang dari satu semester dan minimal satu bulan

a) Tingkat Internasional : tiap program |
b) Tingkat Nasional, tiap program
c) Tingkat Lokal, tiap program
d) Insidental, tiap kegiatan/program

4 | Memberi pelayanan kepada masyarakat atau
 kegiatan lain yang menunjang pelaksanaan
I a. Berdasarkan bidang keahlian, tiap program 1,5
' b. Berdasarkan penugasan lembaga terguruan tinggi, 1 |
¢, Berdasarkan fungsi/jabatan tiap program : 0,5
5 : Membuat/menulis karya pengabdian pada
masyarakat vang tidak dipublikasikan,tiap 3
6 |Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
dipublikasikan di sebuah berkala/jurnal pengabdian
kepada masyarakat atau teknologi tepat guna, 5
merupakan diseminasi dari luaran program kegiatan |
| pengabdian kepada masyarakat, tiap karya
7 Berperan serta aktif dalam pengelolaan jurnal ilmiah

{25

o]

| | w

a. Editor/dewan penyunting/dewan redaksi jurnal I
'b. Editor/dewan penyunting/dewan redaksi jurnal 0.5
(*) Diakui pada satu jurnal

Batas angka kredit paling tinggi yang diakui pada kegiatan pengabdian pada

masyarakat adalah sebagai berikut.

1. Angka kredit paling tinggi yang diakui adalah 10% dari angka kredit
kumulatif yang dibutuhkan untuk kenaikan pangkat/jabatan fungsional
dosen yang diusulkan;

2. Angka kredit paling rendah 0,5 akan tetapi setiap Perguruan Tinggl dapat
menentukan syarat paling rendah besarnya angka kredit tertentu
bilamana diperlukan.

Sebagai contoh cara pengisian Daftar Usulan Penilaian Angka Kredit

(DUPAK) sesuai lampiran VI Peraturan Bersama Mendikbud dan Kepala BKN

Nomor 4/VIII/PB/ 2014 dan 24 tahun 2014 ditunjukkan pada (Tabel 10).

Tabel 10. Contoh isian DUPAK tentang Surat Pernyataan Pelaksanaan
Pengabdian kepada Masyarakat

No

Jumlah | Jumlah
Uraian Kegiatan Tanggal Satuan |Volume & Angka | Angka Ket./Bukti
Hasil [Kegiatan | Kredit @ Kredit Fisik
|

Menduduki jabatan pimpinan pada lembaga pemerintahanfpcjaba{ negara yang
harus dibebaskan dari jabatan organiknya tiap semester.
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Sebagai Irjen

2009/2013
smt

5,5 sks/

8 smt |

3,9

44 | Tulis Nomor
SK.
Lampirkan
/ unggah
SK
Penugasan
asli dan
Bukti
Kinerja
(SKTMT)

Memberi latithan/p

envuluhan /penataran/ceramah pada mas

varakat,

1. Kegiatan hibah
IbM
nasional

----------

2008/2009| 3 sks/
progra

m

1

3

3 | Tulis Nomor
SK.
Lampirkan
/unggah
SK
Penugasan

| asli dan
Bukti
Kinerja
(SKTMT)

2. Kegiatan
Penyuluhan
insidental

21 April
2014

1 sks/
progra

1 Tulis Nomor
SK.
Lampirkan
[unggah
SK
Penugasan
asli dan

' Bukti

Kinerja

(SKTMT)

Total 2,

4

Total Pengabdian

48

5. Unsur Penunjang
Komponen kegiatan yang termasuk ke dalam Unsur Penunjang disajikan

pada (Tabel 11).

Tabel 11. Komponen kKegiatan penunjang dan nilai angka kreditnya

Angka
Komponen Kredit
No. Kegiatan Paling
Tinggi
UNSUR PENUNJANG
1 | Menjadi anggota dalam suatu Panitia/Badan pada
a. Sebagai Ketua/Wakil Ketua merangkap Anggota, tiap 3
b. Sebagai Anggota, tiap tahun 2
2 | Menjadi anggota panitia/badan pada lembaga
a. Panitia Pusat, sebagai
| 1) Ketua/Wakil Ketua, tiap kepanitiaan 3
2) Anggota, tiap kepanitiaan 2
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b. Panitia Daerah, sebagai

1) Ketua /Wakil Ketua, tiap kepanitiaan

2) Anggota, tiap kepanitiaan

Menjadi anggota organisasi profesi

a. Tingkat Internasional, sebagai :

1) Pengurus, tiap periode jabatan**

2) Anggota atas permintaan, tiap periode jabatan®

3) Anggota, tiap periocde jabatan®

0,5

b. Tingkat Nasional, sebagai :

1) Pengurus, tiap periode jabatan

1,5

2) Anggota, atas permintaan, tiap periode jabatan

3) Anggota, tiap periode jabatan

0,5

Mewakili Perguruan Tinggi/Lembaga Pemerintah duduk
dalam Panitia

Menjadi anggota delegasi Nasional ke pertemuan

a. Sebagai Ketua delegasi, tiap kegiatan

]

b. Sebagai Anggota, tiap kegiatan

o

Berperan serta aktif dalam pertemuan ilmiah

a. Tingkat Internasional /Nasional/Regional sebagai :

1) Ketua, tiap kegiatan

W

2) Anggota/ peserta, tiap kegiatan

b. Di lingkungan Perguruan Tinggi sebagai :

1) Ketua, tiap kegiatan

2) Anggota /peserta, tiap kegiatan

—

Mendapat tanda jasa/penghargaan

a. Penghargaan/tanda jasa Satya lencana 30 tahun

b. Penghargaan/tanda jasa Satya lencana 20 tahun

c. Penghargaan/tanda jasa Satya lencana 10 t.ahun

' d. Tingkat Internasional, tiap tanda jasa/penghargaan

e. Tingkat Nasional, tiap tanda jasa/penghargaan

f. Tingkat Daerah/Lokal, tiap tanda jasa/penghargaan

U | B e

Menulis buku pelajaran SLTA ke bawah yang
diterbitkan dan diedarkan secara nasional

a. Buku SMTA atau setingkat, tiap buku

b. Buku SMTP atau setingkat, tiap buku

w

c. Buku SD atau setingkat, tiap buku

Mempunyai prestasi di bidang olahraga/ Humaniora

a. Tingkat Internasional, tiap piagam /medali

5

b. Tingkat Nasional, tiap piagam/medali

3

c. Tingkat Daerah/Lokal, tiap piagam/medali

1

10

Keanggotaan dalam tim penilai jabatan akademik dosen |

0,5

*Per tahun
**Pengurus merangkap anggota
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Batas paling tinggi yvang diakui pada kegiatan penunjang adalah sebagai

berikut.

1.  Angka kredit kegiatan penunjang paling tinggi yang diakui adalah 10%

dari

angka kredit

pangkat/jabatan fungsional dosen yang diusulkan;
2. Angka kredit dari kegiatan penunjang boleh nol:

kumulatif yang dibutuhkan untuk kenaikan

Apabila seseorang menjadi editor/dewan penyunting/dewan redaksi atau

sebutan lain dengan tugas yang sama di beberapa jurnal, maka yang

diakui hanya pada satu jurnal.
Sebagai contoh cara pengisian Daftar Usulan Penilaian Angka Kredit
(DUPAK) sesuai lampiran VII Peraturan Bersama Mendikbud dan Kepala BKN
Nomor 4 /VIII/PB/ 2014 dan 24 tahun 2014 ditunjukkan pada (Tabel 12).

Tabel
Kegiatan Penunjang

12, Contoh isian DUPAK tentang Surat Pernyataan Pelaksanaan

No

Uraian Kegiatan

Tanggal

Satuan

Hasil

Jumlah Jumlah
Volume Angka  Angka
Kegiatan Kredit | Kredit

Ket. /Bukti
Fisik

| | |
Menjadi anggota dalam suatu Panitia/Badan pada Perguruan Tinggi

1. Ketua Dies
Natalis Universitas

2010/2011

3
sks/
thn

1 3 3

Tulis Nomor
SK.
Lampirkan/

| unggah SK

Penugasan
asli dan

| Bukti

Kinerja
(SKTMT)

2. Ketua Tim PJAD
Perguruan Tinggi

2011/2012

sks/
thn

Tulis Nomor
SK.
Lampirkan/
ung gah SK
Penugasan
asli dan
Bulkti
Kinerja
(SKTMT)

Total 1.

Menjadi anggota or

anisasi profesi

1. Ketua PERAGI
Nasional

2010/2013

1,5
sks/p
e
riode

1,9 L,

Tulis Nomor
SK.
Lampirkan/
ung

gah SK
Penugasan
asli dan
Bukti
Kinerja
(SKTMT)

Total Penunjang

L F5 |
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6. Kelebihan Angka Kredit

6.1 Kelebihan angka kredit pada sub unsur pelaksanaan penelitian yang
diperoleh pada kenaikan jabatan terakhir, dapat dipergunakan untuk
kenaikan jabatan berikutnya jika kebutuhan minimal angka kredit
unsur penelitian pada saat diusulkan oleh Tim Penilai Jabatan
Akademik (PJA) Pusat untuk jabatan ke Lektor Kepala dan Profesor
sudah terpenuhi. Untuk jabatan akademik Asisten Ahli dan Lektor
diusulkan oleh Tim Penilai Jabatan Akademik kepada Dirjen Bimas
Kristen.

6.2 Kelebihan angka kredit pada sub unsur pelaksanaan penelitian
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dapat dipergunakan paling
banyak 80% (delapan puluh persen) dari kebutuhan minimal unsur
penelitian untuk kenaikan jabatan akademik berikutnya.

Contoh: Seorang dosen A sesuai dengan ketentuan baru mempunyai
jabatan akademik Lektor 300, dengan lebihan kum penelitian ©60.
Dosen A diusulkan kenaikan jabatan ke Lektor Kepala 400. Sesuai
dengan Tabel 1 Dosen A membutuhkan angka kredit bidang penelitian
40% x (400-300) = 40. Berdasarkan penilaian Tim PJA Pusat Dosen
A mendapatkan angka kredit 30, masih diperlukan kum angka
kredit 10. Lebihan angka kredit 60 tidak dapat digunakan jika
usulan angka kredit yang disetujui oleh Tim PJA Pusat belum
mencapai 40, Jika angka kredit bidang penelitian yang diusulkan
sudah disetujui adalah 40, maka lebihan angka kredit dapat
dipergunakan 80% x 40 = 32 meskipun lebihannya 60. Kalau lebihan
angka kredit di bawah 32 maka semua lebihan dapat dipergunakan.

6.3 Kelebihan angka kredit pada sub unsur pelaksanaan pendidikan yang
diperoleh pada kenaikan jabatan akademik terakhir tidak dapat
dipergunakan untuk kenaikan jabatan akademik berikutnya, namun
dapat dipergunakan untuk memenuhi angka kredit kumulatif dari
kenaikan jabatan akademik yang sedang diusulkan.

6.4 Kelebihan angka kredit pada sub wunsur pengabdian kepada
masyarakat yang diperoleh pada kenaikan jabatan akademik terakhir
tidak dapat dipergunakan untuk kenaikan jabatan akademik
berikutnya, namun dapat dipergunakan untuk memenuhi angka kredit
kumulatif dari kenaikan jabatan akademik yang sedang diusulkan.

7. Proses Penetapan Jabatan Fungsional Dosen
Penilaian prestasi kerja dosen yang digunakan untuk usul pengangkatan
pertama atau untuk kenaikan jabatan akademik diwujudkan dalam
bentuk angka Kkredit. Penilaian dilakukan setelah dosen yang
bersangkutan dinilai layak untuk dipromosikan naik jabatan dan
memenuhi jumlah angka kredit kumulatif paling rendah yang ditentukan
untuk kenaikan jabatan. Penilaian prestasi dosen untuk jabatan asisten
ahli dan lektor dilakukan oleh Direktur Jenderal Bimas Kristen bersama
Tim Penilai.
Proses Pengusulan, Penetapan dan Pengangkatan Kkenaikan jabatan
akademik
Berdasarkan Pasal 5 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 92 Tahun 2014 terkait dengan Tata Kerja Tim Penilai Jabatan
Fungsional Dosen maka Standar Operasional Prosedur Pelaksanaan
Usulan Kenaikan Pangkat/jabatan pada (Tabel 13).
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Tabel 13. Standar Operasional Prosedur
Pangkat/Jabatan

Pelaksanaan Usulan Kenaikan

Unit Institusi

Penanggung Jawab nopalan

Durasi Waktu
Paling Lama

Luaran

Jurusan/Fakultas | Usulan, proses pemeriksaan,
validasi dan
pertimbangan /persetujuan

30 hari kerja

Berkas/DUPAK yang
sudah disetujui
Pimpinan Jurusan/

senat. Falcultas
Perguruan i Usulan, proses penilaian, 30 hari kerja BerkastUPAﬁ yang
Tinggi pemeriksaan, validasi oleh Tim sudah disetujui

Penilai Perguruan Tinggi dan
| pertimbangan/ persetujuan
senat Perguruan Tinggi.

Pimpinan Perguruan
Tinggi

TIM Assesor PAK Proses penilaian,

Ditjen Bimas | pemeriksaan /review,
Kristen validasi oleh Tim Penilai
Pusat dan Persetujuan
Dirjen/Direktur,

30 hari kerja

Lembar Persetujuan
dan Penetapan Angka
Kredit Dirjen

TIM PAK dan Dirjen ' Proses pemeriksaan, validasi
Bimas Kristen | administratif

April/ Oktober

Surat Keputusan
Kenaikan Pangkat/
Jabatan Akademik
Dosen

TIM PAK Ditjen
Bimas Kristen

Mengunggah nama dosen yang
telah diterbitkan SK
Profesornya dan daftar karya

| ilmiah untuk pemenuhan

| syarat utama Profesor di laman
| https:/ /ejafung-
|

bimaskristen.kemenag.go.id

15 hari kerja

Daftar nama dan
karya ilmiah

8. Pengusulan

Dalam pengusulan penilaian angka kredit dan penetapan pertama serta
kenaikan jabatan fungsional dosen, dosen harus registrasi pada laman
https:/ /ejafung-bimaskristen.kemenag.go.id dan mengisi surat-surat
pernyataan melaksanakan kegiatan Tridharma dan Penunjang Tridharma
Perguruan Tinggi serta Daftar Usul Penectapan Angka Kredit (DUPAK)
secara online. Perguruan Tinggi harus melakukan penilaian setiap usul
penetapan angka kredit untuk penetapan pertama dan kenaikan jabatan
akademik dosen, Usul penetapan dilakukan oleh Rektor/Ketua/Direktur
kepada Dirjen Bimas Kristen.

Penetapan Angka Kredit dan Jabatan Fungsional Dosen

Setiap usulan penetapan angka kredit yang telah dinilai dan memenuhi
persyaratan oleh asesor/anggota penilai, Dirjen Bimas Kristen
menetapkan Jabatan Fungsional Dosen yang bersangkutan.

Keputusan penetapan angka Kredit tidak dapat diajukan keberatan dan
hasilnya digunakan untuk pertimbangan dalam pengangkatan dan/atau
kenaikan jabatan fungsional dan/atau kenaikan pangkat dosen sesuai
dengan peraturan perundang-undangan.
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10. Ketentuan Kenaikan Jabatan Fungsional dan Penjaminan Mutu Keilmuan

Setiap orang dapat diangkat secara langsung menduduki jenjang jabatan
fungsional tertentu berdasarkan hasil penilaian terhadap kualifikasi
akademik, kompetensi, dan pengalaman yang dimilikinya. Dengan
demikian, kenaikan jabatan akademik merupakan hak setiap dosen yang
telah menunjukkan kemampuan, prestasi, dan kinerja dalam
melaksanakan tugas jabatan akademik yang disandangnya. Secara umum
proses kenaikan jabatan akademik dosen mempertimbangkan angka
kredit yang diperoleh, pemenuhan persyaratan publikasi karya ilmiah,
integritas, etika, tata karma, dan tanggung jawab dalam menjalankan
tugas.

Kenaikan jabatan dapat dikategorikan menjadi dua yaitu kenaikan
jabatan akdemik secara reguler (normal) dan loncat jabatan. Dalam
kondisi normal, proses kenaikan jabatan akademik dapat dilakukan
setelah dosen menduduki jabatan akademik selama 2 (dua) tahun dan
memenuhi persyaratan lainnya.

Dosen dengan prestasi luar biasa vyaitu dosen yang mampu
mempublikasikan karya ilmiahnya pada jurnal internasional bereputasi
sekurang-kurangnya 4 (empat) sebagai penulis pertama untuk loncat
jabatan dari Lektor ke Profesor dan sekurang- kurangnya 2 (dua) karya
ilmiah di jurnal internasional bereputasi sebagai penulis pertama untuk
loncat jabatan dari Asisten Ahli ke Lektor Kepala. Setiap usul kenaikan
loncat jabatan yang tidak memenuhi persyaratan akan tetap diproses
untuk kenaikan jabatan akademik satu tingkat lebih tinggi.

Bagi dosen yang telah disetujui loncat jabatan dari Asisten Ahli ke Lektor
Kepala, pangkatnya dapat dinaikkan secara bertahap sampai pangkat
tertinggi satu tingkat jabatan di atasnya yaitu Penata Tingkat I, golongan
ruang IlI/d tanpa tambahan Angka Kredit. Untuk kenaikan pangkat
berikutnya sampai pangkat tertinggi sesuai perolehan Angka Kreditnya
diperlukan Angka Kredit sebesar 30 (tiga puluh) persen dari unsur utama
sesuai dengan angka kredit yang dibutuhkan tetapi tidak diperhitungkan
sebagai tambahan Angka Kredit. Karya ilmiah yang dipakai dalam
pemenuhan angka kredit 30 persen dapat dipergunakan lagi untuk
kenaikan jabatan/pangkat berikutnya. Setelah pangkat dosen yang
bersangkutan mencapai pangkat Pembina, golongan ruang IV/a baru
dapat diusulkan kenaikan jabatan akademiknya menjadi Profesor.

Untuk semua jenis kenaikan jabatan akademik (reguler atau loncat
jabatan) ke jenjang profesor seorang dosen harus mempunyai
pengalaman kerja sebagai dosen tetap minimal 10 tahun. Hal ini didasari
bahwa seorang dosen pada kedudukan jabatan akademik tertinggi harus
memiliki empat kompetensi yang meliputi kompetensi pedagogik,
kompetensi Kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional
selama proses pembinaan dan pengembangan karirnya. Untuk mencapai
keempat kompetensi tersebut diperlukan waktu yang memadai. Oleh
karena itu, diperlukan waktu yang rasional sehingga seorang dosen dapat
mencapai jenjang jabatan akademik tertinggi/profesor (sesuai dengan
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi).

Sesuai dengan ketentuan, kenaikan jabatan akademik dosen dari Lektor
Kepala ke Profesor dilakukan paling kurang 3 (tiga) tahun setelah dosen
memperoleh gelar Doktor. Bagi dosen yang mempunyai karya ilmiah
sebagail penulis pertama yang dipublikasikan pada jurnal internasional
bereputasi setelah memperoleh gelar Doktor dapat diusulkan kenaikan
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jabatan akademiknya kurang dari 3 (tiga) tahun. Karya ilmiah tersebut
sebagai karya tambahan dari seluruh persyaratan yang telah ditentukan.

Untuk mengakomodasi kompetensi dosen yang bersifat multisektoral
diperlukan integrasi pemahaman masalah-masalah yang juga bersifat
multisektoral. Upaya untuk mengatasi masalah-masalah yang bersifat
multisektoral tersebut memerlukan pendekatan multidisiplin
(mengandung pengertian suatu persoalan ditinjau/ditelaah dari beberapa
disiplin tanpa diintegrasikan), interdisiplin (merupakan integrasi dari
beberapa disiplin untuk memecahkan persoalan), dan transdisiplin
(merupakan penyelesaian persoalan melalui integrasi beberapa disiplin
vang dapat menciptakan pemahaman baru (sintesis)). Pendekatan
transdisiplin dapat dipandang sebagai ruang intelektual (intellectual space)
yang merupakan wilayah/tempat isu-isu yang dibahas saling dikaitkan,
diekspolarasi, dan dibuka untuk memperoleh pemahaman baru yang
lebih baik.

Konsep kesesuaian bidang ilmu berbasis transdisiplin adalah: (a) core
keilmuan tetap di rumpun ilmu utamanyva dengan mengintegrasikan
kajian beberapa disiplin ilmu (baik inter dan antar disiplin) untuk
memperoleh sintesis baru; (b) Derajat integrasi kajian pada butir (a) di
atas yang tergolong paradigma (tidak termasuk yang bersifat moderat dan
medium); karena kajian dimaksud belum ada dalam sistem pendidikan
nasional; (c) Kompetensi/pendidikan pengusul harus sesuai dengan core
kompetensi rumpun keilmuannya dan didukung oleh salah satu disiplin
keilmuan kajian transdisiplin.

Untuk penjaminan mutu keilmuan, penilaian kenaikan jabatan akademik
menjadi Profesor selain kecukupan angka kredit dan pemenuhan syarat
publikasi karya ilmiah, juga mempertimbangkan keterkaitan antara
bidang ilmu penugasan Profesor yang diusulkan dengan kualifikasi
akademik Doktor, karya ilmiah yang diperoleh sebelum dan setelah
mencapai gelar doktor. Dengan demikian Perguruan Tinggi mempunyai
kewajiban menjamin kesesuaian antara pendidikan S3, karya ilmiah, dan
bidang ilmu penugasan seperti pada Gambar 2.

m@

Gambar 2. Kesesuaian antara Pendidikan 83, Karya llmiah dan Bidang
Ilmu Penugasan. (sumber: wwuw.ristekdikti.go.id)

Dengan pertimbangan tersebut di atas keterkaitan bidang ilmu karya
ilmiah dengan bidang ilmu penugasan dapat disimpulkan seperti pada
(Tabel 14). Keterkaitan bidang ilmu karya ilmiah dengan bidang ilmu
penugasan juga dipertimbangkan bagi usulan kenaikan jabatan akademik
dari Asisten Ahli ke Lektor, dan Lektor ke Lektor Kepala.

Sebagai bentuk akuntabilitas publik dan penjaminan mutu keilmuan
maka dosen yang disetujui menjadi Profesor, nama dan karya ilmiah
utama akan diunggah di laman https://ejafung-

bimaskristen.kemenag.go.id
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11. Pengangkatan Pertama dalam Jabatan Fungsional Dosen

Pasal-pasal yang ada pada Petunjuk Teknis Penetapan Angka Kredit dan
Jabatan Fungsional Dosen PTKK berdasarkan Permendikbud Nomor 92
Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Penilaian Angka Kredit
Jabatan Fungsional Dosen. Pengangkatan pertama dalam jabatan
akademik dosen sudah cukup jelas. Ketentuan tentang yang dimaksud
dengan memiliki jjazah magister atau yang sederajat dan memiliki ijazah
doktor atau sederajat mengacu pada Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia (KKNI).

Karya ilmiah di jurnal internasional, prosiding terindeks basis data
internasional bereputasi dan jurnal internasional bereputasi selama
menempuh pendidikan S2 dan S3 dapat dipergunakan untuk pemenuhan
persyaratan pada pengangkatan pertama dalam jabatan Asisten Ahli dan
Lektor, Proses pengusulan untuk pengangkatan pertama dilakukan sesuai
dengan Permen PAN dan RB Nomor 17 Tahun 2013 tentang Jabatan
Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya Jo Permen PAN dan RB Nomor
46 Tahun 2013.

Tabel 14. Matriks Keterkaitan Bidang llmu S3, Bidang Ilmu Karya [lmiah
dengan Bidang Ilmu Penugasan Profesor,

Bidang Bidang Bidang
No Ilmﬁ;‘m%:}?a Pensd::dlkm Hn‘lﬂli‘;f;rya Ft;:::igeasi?n Keterangan Kesimpulan
Sebelum 53 . Setelah S3

1 A A A A Bidang ilmu karya @ Dapat disetujui
ilmiah sebelum 83 | untuk menjadi |
dan pendidikan Profesor sesuai
S3 sesuai dengan | bidang ilmunya
karya ilmiah dan
bidang ilmu

| penugasan

2 A* A A* A* | Bidang ilmu karya | Dapat disetujui
ilmiah sebelum S3, | untuk menjadi
karya ilmiah, dan | Profesor sesuai
bidang ilmu bidang ilmu
penugasan penugasan®)
serumpun dengan
pendidikan S3 ‘

3 A A B A Bidang ilmu karya | Ditolak untuk
ilmiah sebelum menjadi Profesor
53, pendidikan
53, dan bidang
ilmu penugasan
sesuai, tetap:
karya ilmiah tidak
sesual dengan

' rumpun ilmu
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Bidang ilmu
karya ilmiah
sebelum 53 dan
pendidikan S3
sesuai, tetapi
tidak sesuai
dengan karya
ilmiah dan bidang
ilmu penugasan

Ditolak untuk |
menjadi Profesor |

®|

Bidang ilmu karya
ilmiah sebelum 53
tidak sesuai
dengan pendidikan
53, tetapi
pendidikan S3,
karya ilmiah dan
bidang ilmu
penugasan sesuai

Dapat disetujui
untuk menjadi
Profesor sesuai
bidang ilmunya
dengan syarat
harus
menambah
angka kredit
bidang
penelitian |
sesual dengan |
angka kredit
yang tercantum
dalam SK '
jabatan terakhir |

Bidang ilmu
karya ilmiah
sebelum 83,
karya ilmiah
dan bidang ilmu
penugasan fidak
sesuail dengan
pendidikan S3

Ditolak untuk
menjadi Profesor

Bidang ilmu karya
ilmiah sebelum
S3, tidak sesuai
dengan
pendidikan S3,
karya ilmiah, juga
tidak sesuai
bidang ilmu
penugasan usulan
Profesor

Ditolak untulk
menjadi Profesor

D merupakan
interrelasi
keilmuan antara
A dan B menjadi
suatu paradigm
baru untuk
memecahkan
persoalan
bangsa dan
negara

Disetujui
untuk
menjadi
Profesor

*| apabila dapat menuﬁjukkan publikasi internasional bereputasi yang serumpun
dengan pendidikan akhir yang ditempuhnya dengan merujuk pada ketentuan
vang berlaku.
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12. Penyesuaian Angka Kredit
Dengan berlakunya Petunjuk Teknis ini, maka jenjang jabatan fungsional
dosen vang telah ditetapkan dengan keputusan pejabat yang berwenang
sebelumnya/yang terakhir, disesuaikan dengan Permen PAN dan RB
Nomor 17 Tahun 2013 tentang Jabatan Fungsional Dosen dan Angka
Kreditnya Jo Permen PAN dan RB Nomor 46 Tahun 2013.
Angka kredit kumulatif yang diperoleh pada jenjang jabatan dan pangkat
berdasarkan keputusan pejabat wyang berwenang sebelumnya/yang
terakhir proporsinya disesuaikan dengan Lampiran IV Permen PAN dan
RB Nomor 17 Tahun 2013 tentang Jabatan Fungsional Dosen tanpa
memperhitungkan kelebihan angka kredit yang telah diperoleh
sebelumnya/terakhir. Penentuan jumlah angka kredit yang diperlukan
untuk unsur utama (pelaksanaan pendidikan, penelitian, pengabdian
kepada masvarakat dan pengembangan diri) dan penunjang adalah
dengan cara mengalikan proporsi vang ditentukan dengan jumlah angka
kredit setelah dikurangi pendidikan sekolah.
Hal ini berarti kebutuhan angka kredit minimal unsur utama dan
penunjang untuk kenaikan jabatan akademik yang sama oleh dosen
dengan kualifikasi pendidikan Magister dan Doktor akan berbeda, seperti
ditunjukkan pada Lampiran II Permen PAN dan RB Nomor 46 Tahun 2013
tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 17 Tahun 2013 Tentang Jabatan
Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya, dan Lampiran Il Permen PAN dan
RB Nomer 17 Tahun 2013.
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BAB III
APLIKASI ELEKTRONIK JABATAN FUNGSIONAL
(E-JAFUNG)
1. Rancang Bangun Aplikasi E-Jafung

1.1 General Flow Pengusulan E-Jafung

MEKANISME LAYANAN PENGUSULAN JABATAN AKADEMIK/

PANGKAT DOSEN SECARA ONLINE (E-JAFUNG)
DITJEN BIMAS KRISTEN TAHUN 2019

Pl
45 HARI KERJA N 5 LA - -..._\
KEMENRISTEKDIKTI
5 KEMENTERIAN AGama | TIEBAK \
TIM PAK - ik > I
ONLINE -« UNE _— KOPERTIS ON \.‘_ ___,"
il fal ] LINE
¥ T LINE ;
PERGURUAN PERGUHUAN PERGLURUAN TN
NINGGH NNGGI x TINGGI 5
J $ P
it
FAKLILTAS FAKLILTAS FARULTAS g TIM
J 0 ! 8
PRODI / PRODI / IURUSAN FRODI/ IURUSAN TiM
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A A 4

MN: Negeri —
5: Swasta DOSEN )
K/L : Kementerian / Lembaga

Gambar 3. Alur ajuan E-Jafung secara Online. (sumber: diolah dari
www.ristekdikti.go.id dan Bagian OKH Ditjen Bimas Kristen)

1.2 Data Flow Diagram Aplikasi E-Jafung

Data Flow Diagram pada sistem aplikasi E-Jafung ini menggambarkan lima

(5) proses yang dapat dilakukan oleh sistem.

1. Proses Pertama yaitu proses Login yang dapat dilakukan oleh dosen yang
bersangkutan ataupun administrator untuk dapat masuk ke dalam
sistem dan melakukan beberapa kegiatan yang ada pada sistem.

2. Proses Kedua yaitu Proses Maintain Dosen yang digunakan untuk
melakukan pengelolaan data dosen baik itu menambah dan merubah
data ataupun status dosen.

3. Proses Ketiga yakni proses Maintain Komponen Penilaian Dosen yang
dapat melakukan penambahan atau perubahan pada komponen
penilaian yang digunakan dalam perhitungan angka kredit dosen.

4. Proses Keempat adalah proses Penilaian Dosen yang dapat mencatat
banyaknya kegiatan beserta bukti masing-masing kegiatan dan
menghitung berapa angka kredit yang didapatkan dari hasil kegiatan
vang telah terekam.

5. Proses Kelima yakni Pelaporan dimana baik dosen maupun admin dapat
mencetak hasil perhitungan beserta sejumlah kegiatan yang telah
direkam dalam sistem. Data Flow Diagram Level 0 dapat dilihat pada
gambar dibawah ini.

45



07 _LOGIN_DOSEN—

—— [NFO_STATUS_LOGIN e Tt
/ ———[T_5TATUS_ OGN DOSE
OT_LOGN i PROSES 1
INFD_STATUS_LOGIN 2
e SOGIN i DT_STATUS LDGIN_AHMITe
—) . . ; -I

\T_—-nr‘_mﬁu_abmw—o- TH_DOSEN —_-
p——INFD_DOZ N

/ PROSES 2 ', ’
OT_DOsE MAINTAIN )7DT_M

¢ b \ DOSEN
N .
— =T ADMINIST AT OFH oT ;oumi:_imp
3 ’FRDSES £
MAIHT#IN T_KOMPONIN— THB_KOMPONEN
T_KOMPONE KOMPONEN DT _ki t |
PEN1L&I&H
INFD_KCSIPONE
OT_PENILAIAN ;_
L—OT_PENRAIAN L “]-\
DOT_KONEIAMAS] UPLOAD +  PROSES 4 7 A b i

MNFD_PENILAAN- PENILAIAN )
I—D’(_FENI.A!M—L. i TH_POINT

.. DOSEN , 4——DT_PONT
L] [ DT_FOINT: *
DOSEN ———————INF_PENILAL

DT POMT:

Paoszs 5
b [ 4 PORAN_PEMILAIAN _DOSE \I" OT_PEMILALAM-
' ( PELAPORAN /'

LAPDRAN_FENRAIAN_DOZEN

Gambar 4. Data Flow Diagram Usulan E-Jafung Secara Online.

1.3 Entity Relationship Diagram Aplikasi E-Jafung

Rancangan database sistem aplikasi E-Jafung Secara Online yang akan
dibangun, membutuhkan 6 entitas yang meliputi:

a.

b.

fs

Entitas Dosen: digunakan untuk menyimpan data pokok masing-masing
dosen yang akan berelasi dengan entitas Jabatan.

Entitas Komponen: digunakan untuk merekam unsur-unsur penilaian
angka kredit dosen yang akan berelasi dengan entitas point yang akan
merekam nilai dari masing-masing bukti kegiatan yang telah di upload
yang terekam pada entitas komponen upload.

Entitas Jabatan: digunakan untuk merekam riwayat jabatan fungsional
yvang dimasukkan dosen.

Entitas Point: digunakan untuk merekam hasil penilaian tim penilai.
Entitas Komponen Upload: digunakan untuk merekam berkas-berkas
vang dimasukkan dosen.

Entitas Kategori: digunakan untuk merekam identitas akun pengguna
dan hak akses yang diberikan administrator.

Rancangan database tersebut dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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KATEGRI_ID INT ¥
TE JABATAN TB KATEGORI
THENTRN_TD INT £ HATEGORI_ID T
TREATAN 1005 VARCHAR 1501 KATECORT_IROMA VARCHRSR (100}
JREATAN WUALIFIVASI AADDMIK VARCHAR (5300 MRTEGORI_DESC TEXT
TREATAN_WHSUR_FENDIDIVAN FLOAT KATEGORT_STATUS TIRYINT
TABATAN_UNSUR_FPEMELITIAN FLOAT
FABATAN MSUR_FENGABDTAN FLOAT
TABATRN_INSUR_PENUNIRNG FLOAT
JREATAN_POINT MINIMAL INT
JABATAN DESC =T
TABATAN_ STATUS TINYDT

Gambar 5. ERD E-Jafung Secara Online.
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1.4 Flowchart Aplikasi E-Jafung

DOSEN TiM ADMIN E-JAFLING TIM PENILAI DITIEN BIMAS KRISTEN

IAEMILA| BERKAS &
ENTRF BERKAS RELAYAXAN JURNAL

v
|

VERIFIKASI
BERKAS

/’Eo% | MENETAPKAN énmm
FEARAIEAN BERKAS - "\p‘snamu/u “W'”I PENILAI il ERBAIKA

A | TIDAR
YA |

1

I MEMBERILAN ‘ WA

KOMENTAR
l PERBAIKAMN
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MEMBERIEAN
KEOMENTAR
PERBAIKAMN

Gambar 6. Flowchart Aplikasi E-Jafung secara Online.

Langkah-langkah proses ajuan E-Jafung adalah sebagai berikut:

1.

Dosen mulai menginput data dan mengunggah berkas yang disyaratkan
pada laman https://ejafung-bimaskristen.kemenag.go.id dengan login
terlebih dahulu apabila dosen sudah melakukan registrasi. Bagi dosen
yang belum melakukan registrasi harus melakukan registrasi terlebih
dahulu agar mendapatkan username dan password login;

. Berkas diperiksa oleh Tim Admin E-Jafung untuk diverifikasi;
. Jika proses verifikasi berkas valid, maka Tim Admin E-Jafung akan

meneruskan berkas kepada asessor (Tim Penilai) yang sudah ditetapkan
oleh Ditjen Bimas Kristen, untuk dinilai berkas dan kelayakan jurnal;

. Jika proses verifikasi berkas tidak valid, maka Tim Admin E-Jafung

akan memberikan komentar atau pesan perbaikan, yang kemudian
berkas secara otomatis kembali ke dosen yang bersangkutan;

. Jika hasil penilaian berkas dan kelayakan jurnal tidak mengalami

perbaikan, maka Tim Penilai akan memberikan nilai kredit (kum) yang
diperoleh dan jenjang jabatan akademik yang diperoleh sesuai dengan
peraturan perundangan-undang;

. Dosen dapat melihat hasil penilaian angka kredit dan penetapan

jabatan fungsional pada laman akunnya sendiri. Pada tahap ini juga
Tim Admin E-Jafung akan membuat dan mencetak lembar SK
Penetapan Angka Kredit dan Jabatan Fungsional yang nantinya akan di
tandatangani Dirjen Bimas Kristen.
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2. Aplikasi Elektronik Jabatan Fungsional

2:1

Memulai Aplikasi Web E-Jafung

Sebelum masuk Web Aplikasi E-Jafung untuk pertama kalinya. Para
pengguna akan diminta untuk melakukan registrasi pada website E-
Jafung : https://ejafung-bimaskristen.kemenag.go.id/login bisa
melalui perangkat handphone atau komputer pengguna.

sarunG

2.2

REGISTRATION

Seamn Lrng e

=

ware abouy Uz Lomtas Uy =nyy Paired b S3rdieni fF W @ Copmpght S 005 £ AFLA BT | BELE

Gambar 7. Menu registrasi E-jafung.

Setelah akun anda terverifikasi maka anda bisa melakukan login ke
web aplikasi E-jafung dengan memasukkan Email / NIDN vang sudah
didaftarkan sebelumnya.

Dibawah ini adalah jenis login berdasarkan fungsinya.

Jenis Otorisasi:
Super-Admin: Administrator yang mengatur Teknis Web Aplikasi E-
Jafung

User/Dosen: Bagian vyang melakukan [/ mengirimkan form
permintaan

Validator/Admin: Bagian yang melakukan validasi terhadap data yang
kirimkan oleh “User®

Assessor: Bagian yang melakukan penilaian terhadap form
permintaan yang diajukan oleh dosen.

Lupa Password

Aplikasi E-jafung menyediakan pilihan Feorgot Password untuk
pengguna sewaktu-waktu jika lupa password untuk log in memasuki
aplikasi web. Anda bisa melakukan hal tersebut dengan menekan
pilihan forgot password pada menu log in (Gambar 7), masukan email
anda lalu tunggu hingga ada notifikasi email masuk sebagai verifikasi
pergantian password, silahkan anda ikuti petunjuk untuk menganti
password dengan password baru.
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" LOGIN/REGISTRATION

FORGOT PASSWORD

Please enter your registered email address. We will
send you a reset password link.

Enter emall

SUBMIT Back to login

Gambar 8. Menu lupa password.

2.3 Menu User
2.3.1 Login Menggunakan Credential “User”
Masukkan Username dan Password yang sudah terverifikasi

LOGIN

Silahkan mealakukan login manggunakan account yang sudahn

di verifikasi

Enter Ermyail/ N ID
Enter passwaord

Forgot Password?

LOGIM

Gambar 9. Menu login user/dosen.

Untuk akun yang pertama kali digunakan maka, dibutuhkan untuk
melakukan perubahan password, sebagai sistem keamanan untuk login akun

para user/dosen.
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EJ.AFU”G Lher I

CHANGE PASSWORD
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g Permintasn
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rodil S
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1} Dafas Permintaan

Feluar

Gambar 10. Menu rubah password user/dosen.

Setelah login berhasil maka akan tampil halaman utama yang bensikan
tampilan sebagai berikut :

- Dashboard: Halaman Utama, berisikan detail permintaan

- Permintaan: Melakukan Pengisian Form dan dikirimkan untuk di validasi

- Riwayat: Berisikan riwayat permintaan

- Profil saya: Berisikan profil pribadi user/dosen

- Daftar Permintaan: Bersikan informasi detail permintaan

- Keluar: Untuk keluar dari Login Aplikasi E-Jafung

EJAFUNG SR

Dashboard

B LA S SaYE Agrmingasn Masuk Perrmineaan Diseriul

= ! &

T Ryt

P}

Parmntaan Oitolas

L, Profd Saya

W Dadvar Perrmntaany l.

= Keluar

Tatal Penpruna Total validatoi Total Swaluaror

ROE Terrang ram Fnng KA R Taral can Ketemnan f W @ Copyrigrt B 2020 Oinekdnat M ndiling Krigen

Gambar 11. Tampilan Dashboard user/dosen.
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Klik “Permintaan” untuk melakukan permintaan formulir pilih jenis
permintaan yang sesuai. Jenis Permintaan yang dipilih berdasarkan kategori
permintaan yang diinginkan.

EJA FUNG Lhar i)~

New Request

Salect Form Title

oL Terrang Ko Py K EAD Bparat B0 Kanantien f W @ Cooyrpt 8 D00, Grestoe st Bargsta e Koo

Gambar 12, Tampilan permintaan user/dosen.

Lengkapi data sesuai form yang ada Form yang di isi oleh “User” adalah jenis
format yang berisikan data lengkap dari User dan data persyaratan yang
harus di isi untuk melakukan pengiriman data.

New Heq uest

Permintaan Asisten Ahl *

Informasi Pendidikan S1

Select .

Gambar 13. Tampilan form isian permintaan user/dosen.

Setelah kolom formulir telah di isi semuanya, dokumen telah diupload, geser
kebawah untuk melanjutkan proses dengan klik tombol “Preview” yang
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berfungsi untuk memastikan bahwa persyaratan untuk upload formulir telah
di isi dengan baik dan benar.

EJAFUNG L 10~

Deskripsi

Browse.... Hancoomepd|
Llproad Fila

Kelengkapan Pengabdian Masyarakat

Browsss...  Hancompdl
b g
ko' File

Kelengkapan Unsur Penunjang Dosen

Browvgo...  Hanoommpof

et Tertarg Garme i i el SHBNBE TN KRLEA T f ¥ @2 Copyrip™ § 2050 Drrator it Pendis ki Knisgs

Gambar 14. Tampilan preview permintaan user/dosen.
Setelah formulir telah di preview, diisi dengan baik dan benar, dokumen telah
diupload, klik tombol “Submit” untuk mengirimkan formulir permintaan.

EJAFUNG P

Dreskripsi

=

Kelenghkapan Pengabdian Masyarakat
=

Kalengkapan Unsur Penunjang Desen

o) (o] N

FA Torreg b Candiiars f ' Coppmgha 5 2008 LASUAG e Lod L3 Bgrty Beareed

Gambar 15. Submit Form

Setelah submit formulir, pastikan bahwa formulir berhasil disubmit, dengan
tampilnya pemberitahuan bahwa “form is successfully submitted”.
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X

Your Form Is Successfully

Submitted

Renuest Number: REQO00321

Selamat Datang i Ephurg

Gambar 16. Proses submit berhasil
Setelah Permintaan dikirimkan maka tugas Validator/Admin untuk
melakukan validasi dan pemeriksaan terhadap data yang sudah masuk.

2.4 Login Validator/Admin
Masukkan Username dan Password yang sudah terverifikasi

LOGIN

Silahkan melakukan login mengeunakan account yang sudah
di verifikasi

Enter Emall/NIDN

Enter password

Forgot Passwaord?

Gambar 17. Proses submit berhasil
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Setelah login berhasil maka akan tampil halaman untuk permintaan
perubahan password. Ini hanya untuk login pertama kali saja.
EJA.FUNG Validaoor ~

- CHANGE PASSWORD
. Please ENtEr your (UITeNt Passwond and set paur New password,

Validator

Gambar 18. Form permintaan ubah password

Setelah perubahan password berhasil maka akan tampil halaman utama yang
berisikan tampilan sebagai berikut :

- Dashboard : Halaman Utama, berisikan Ringkasan Permintaan
- Profile Saya : Detail profile dari Validator/Admin
- Daftar Permintaan : Berisikan Daftar permintaan yang harus divalidasi

- Keluar : Untuk keluar dari Login Aplikasi E-Jafung

EJAFUNG valigator

Validator

Dashboard

ML Vlldstor! SelsmatDatang.

Serarnal Dasng 08 Ejahng

Frdal Peiippuing Total Valdtati Tistal v ol
=
. =] 1 ié&s
Barmivlaan Ll'nrl; Paimimaan Baum ODproses Porrmentaan belesa
6 s O
N\,
e

PEr i Laan |alunglo)

Fuitis A Ham Py Ly BT B Wi kAT f W @ Coprpignt B N0 Chewiamnid Perehdise Kriste

Gambar 19. Tampilan Dashboard Validator/Admin
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Klik “Daftar Permintaan” untuk melakukan validasi dan pemeriksaaan atas
permintaan formulir yang masuk. Pilih dan klik nomor permintaan yvang ingin
di validasi, seperti gambar dibawah ini :

EJAFUNG valiclatos =

Riwayat Permintaan

Permintaan Masuk

14T ] DETALL PERBMINT BAN TANGGAL HIRIM TVALUATOIL VALIDAS|
REQSH02TS
! Daltar Permintasn
Akt Terns=y ke TaEg Ear Fag FATa] D P f W B Cepyropt & 2020, (inextuim: Braday

Gambar 20. Request History

Setelah klik nomor permintaan yang masuk, maka akan beralih ke halaman
untuk meverifikasi atau memeriksa data. Jika proses pemeriksaan dokumen
telah selesai klik “Update” untuk melanjutkan proses pada tahap
validator/Admin.

EJAFUNG Valldator =

Deshripsi

A

Kelengkapan Pengabdian Masyarakat

A

Kcl:nﬁkapnn Urisur Penu njnns Dosen

|
. -

HOME Tentang Kami Fuzng #ae AL Spaeat L MelnriLaan f , @ CEpige T 2000, Dirviteril PensSaksn Krme

Gambar 21. Request History
Dalam proses validasi ada beberapa status sebagai berikut:
- Correction Required : Permintaan akan dikirimkan kembali pada “User”
untuk dikoreksi dan dilengkapi kembali;
- Request Validated : Permintaan telah divalidasi;
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- Request Rejected : Permintaan ditolak;

EJAFUNG valdstar -
Update Status REQUEST WLIVEES . AEQOO001S
{"_: Dashboard
0 ProdlSyys
= >yl
Cadfraclion Begured Raguest Validated Request Refectad

£ Daftar Parmintaan

(LT TeEsng Kam i B AT Fan b IS R f o @ Copyrgm & 000, Crexnorgl Pardeiar Krigen

Gambar 22. Request History

Validator dapat memberikan permintaan perbaikan kepada user/dosen
dengan cara pilih sesuai jenis status yang sesuai, lalu klik “Submit”.

EJAFUNG vahdan =

Update Status BECILIST NUMBEH - REQOO0ET 2

o Correinon Reguiled Peguesst Yaliclated Regisest Reeoed

47 oahar Permintzan

B b U Contact Lis g Term & Sendmat f w @ eyt & 3 Fphd LT P Lol A Bt Sree e
Gambar 23. Request History
Setelah Permintaan divalidasi maka tugas “Assessor’ untuk melakukan

Evaluasi dan penilaian terhadap data user/dosen yang sudah di validasi oleh
validator.
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2.5 Menu Asessor
Login Menggunakan Credential “Assessor”
Masukkan Username dan Password yang sudah terverifikasi

A S TR

A A T

== kRS

LOGIN

Silahkan melakukan login menggunakan account yang sudah
di verifikasi

Enter EmailfNIDN

Forgot Password?

Gambar 24. Login Asessor

Setelah login berhasil maka akan tampil halaman untuk permintaan
perubahan password. Ini hanya untuk login pertama kali saja.

EJ‘AFUNG Walidwgr

CHAMNGE PASSWORD

Please enter YaUr currend passwond and et pour new pasreord

Bl Dashboard

0 Profil Sea

DaRar Permintaan o TP AN

Keluar

Gambar 25. Form permintaan ubah password asessor
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Setelah perubahan password berhasil maka akan tampil halaman utama yang
berisikan tampilan sebagai berikut:

- Dashboard: Halaman Utama, berisikan Request Summary
- Profile Saya: Detail profile dari Validator/Admin
- Permintaan Evaluasi: Berisikan Daftar permintaan yang harus divalidasi

- Keluar: Untuk keluar dari Login Aplikasi E-Jafung

EJAFUNG e

Dashboard

Tertal Pengguns Toris! Yaiclapor Total Evaluaio

5, orofil Sy ?O. 3 E 1 i ‘

L Parmintaan Euahiasi

Purrreriiaan jafung Pormirmasn Bebon Diproses Pairminiaan saleas

n 6 .?\\ O w

Pl Jfungid

WO Tenrang war HuCuRg oy AL SparaT AT SRR f W @ e SO0, Dt o Fe A0 A K AT

Gambar 26. Tampilan utama asessor
Bila asessor akan memeriksa dan menilai data user/dosen maka Klik
“Permintaan Evaluasi” untuk melakukan Evaluasi dan pemeriksaaan atas
permintaan formulir yvang telah divalidasi. Pilih dan klik nomor request yang
ingin di evaluasi.

EJAFUNG

Regquest History
Qpen
£ - =3
sNG, REQUIST BETAIL SUBMATTED DN APFROVID

REQU0Q2I

& egquests For Evaluation

g P R ] .r -' @ Cupyrigh = D00, EJAFUNG #T LhQUE
Gambar 27. Tampilan request history
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Setelah melakukan pemeriksaan terhadap permintaan yang masuk maka
geser kebawah, Klik file pdf untuk melihat dokumen yang diupload dan klik
“update” untuk melakukan atas permintaan tersebut.

EJAFUNG Evaluay =

A

Kelenghapan Pengabdian Masyarakat

A

Kaolenghapan Unsur Penunjang Dosen

-
m
Mot At s Cantac Uy Fal Termm b Comiireary f w @ Coppnght @ 2020, £ JhFusG PEURNIGUL

Gambar 28. Tampilan update permintaan

Setelah klik update maka akan otomatis beralih pada halaman untuk mengisi
informasi keterangan perorangan tenaga pengajar yang dinilai.

EJAFUNG carian=
EJAFUNG

KEIIENTER AN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
PEMNETAPAN ANGHA KRIDIT
MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Mamar:
Masa Penilalan | ..5d.....

| METERANGAMN PERORANGAMN TENAGA PENGAJAR YRMNG DINILAY

1 Nams Llsef 1)
2 MIPMDN 232004
3 Nomor Ser| RARPEG 1254330 258
4 Tempat/ Tangzal Lahi February 1% 1287
3 Jenis Relammn Wiake
B Perddikan Terineg! &3
7 :‘.u'.;'ul & Gol Il.gn--; 7 ThAT Apritea Al
B janatan Fungsional s Thil STT EXLIMERE JAMARTA
B Fabuiltas / s Tealogy
Larma MIL
1O Rdasa Kere
Haru kil
19 Linik Kerja ™
Il PENETAPAN BNGHA HREDIT Lama Baru Jumlah
Fiubung: ke g Soiir e SEn KEREACIN f v @ Sapyrgnn & 3528, Sirgrsnrat Paesk dkah Coane

Gambar 29. Tampilan update keterangan perorangan tenaga pengajar

Setelah melakukan update, maka akan muncul tampilan formulir yang harus
diberikan penilaian isi semua informasi yang dibutuhkan. Berikan nilai pada
penetepan angka kredit, untuk jumlah akan terjumlahkan secara otomatis.

60



EJAFUNG cerian™

Il PENETAPAN ANGEA KREDIT Lama aru Jurmilah

I UNSLIR UTAMA

& Pendioian

Mengikuti Peridikan dan Nemperaleh Gelar/ azah B0 ] 160
B. Melaksanakan Perdtidikan Pengaaran 84 B 160
€ Welaksanakan Perstlian ag 80 160
D Mefaksanaian Pengabdian Pada Mésyarsaat Fil H 140
Jumiah Byt fal 50

2 UNSUR PENUNIANG

Penunjang Tugas Dasen ] ] 180
Jurmlah o 2 180
JUMLAH UNSUR LITAME DAN UNSUR PENUNANG k1] 180 360
Dapat giangeat dalam |atatan dosen :Asisten AR (g mata kuliah (Teology

L]
Terhitung Wuls Tanggal:

Gambar 30. Tampilan form penilaian oleh asessor

Setelah melakukan proses penilaian, geser kebawah untuk melakukan proses
lebih lanjut dengan Klik “Submit” untuk melakukan penerimaan terhadap
lembar formulir permintaan yang sudah diberi penilaian.

EJAFUNG Catian™

Detetaphan d jakarma
Paca tanggal

Dwrestur |enderal

Birnpingan Magyarakal Krisen,

Dirgktorat jonderal Bimbingan Maryarakat Kristen
P, DO0S

Kepacda tUnerig

NIDN Erocr ke

Alamat STT EXLIMENE JARARTA

Termbuian disampaikan dengan hormal Kepadi

1. Kepala Batan Kepeg s s NEgara 0:|3iara
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L Brsip
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Gambar 31. Tampilan submit form penilaian oleh asessor

Untuk permintaan yang masuk, sudah diperiksa dan diberi penilaian dengan
baik dan benar lakukan klik “Kirim Penilaian® untuk menyelesaikan
permintaan tersebut, bisa dengan menambahkan keterangan setiap
permintaan vang akan disubmit.
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Gambar 32. Tampilan kirim penilaian oleh asesso
Untuk melihat permintaan vang sudah selesai maka klik “Permintaan

Diterima” akan muncul riwayat permintaan yang sudah di terima dan sudah
selesal.

EJAFUNG Eiribn

Riwayat Permintaan

fermintaan Diterima

i.:lﬁl T taard
L ND WOMOH PEAMINTRAN JUDUL FORMULER TANGGAL KHUM STATUS ACTION
L Profi Sna
1 HE Q000G 1S 151 ¥ " woh
! |
Q Pormintaan [valuas | et
RIG00001
REQO0OGAD Fengaas Suvtmr &) Bl 1) 1, J FREOAR N WAL
HEsE Tetatg kam s ifrar Bt Fag TS AT EATE L f ' @ Cogrright ©-1000 Destovi Feéndifiioin Kidle

Gambar 33. Tampilan permintaan yang telah disetujui

Penjelasan Pilihan Action :
- Lengkapi SK: Untuk memberikan kelengkapan SK

- Download: Untuk melakukan download dokumen permintaan vang sudah
selesai
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2.6 Menu Super Admin

a. Login Menggunakan Credential “admin”
- Ketikkan pada browser : http:/ /ejafung-
bimaskristen.kemenag.go.id /admin/

- Masukkan Email dan Password yang sudah dibuat sebelumnya
- Klik “Login”

O & e wroen kemenagagod: a0 e i

ADMIN LOGIN

ERAASL

PASSWORT

l’-:rLr,c-r Passworg?

Gambar 34. Menu Login Admin

b. Dashboard Super Admin
Setelah login berhasil maka akan tampil halaman utama yang berisikan
tampilan sebagai berikut :

- Dashboard : Halaman Utama, berisikan Total
Informasi E-Jafung

- Total Validator : Jumlah Validator Aktif

- Total Evaluator : Jumlah Evaluator Aktif

- Total Users : Total keseluruhan user

- Total No Of Received Request : Total Permintaan yang diterima

- Total No Of Open Request : Total Permintaan yang terbuka

- Total No Of Rejected Request : Total Permintaan yang ditolak
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Gambar 35. Tampilan Dashboard Login User

c. Izin Akses Admin
Pada halaman ini menjelaskan tentang izin akses yang dapat dipilih atau
tidak. Secara default semua opsi kita pilih.

EJAFUNG

Aty

Admin Access Parmissian

W iiin Akses ddmin

Bud Uik gk
Manajaimem e o i
W Manajormen imemalizes | | iy Mimmy s pmimnnd =
B Biancjemen Ehsbemal User Esla alillal =
bt Lipmai 4 10 It i LM

Eal Manajomsss Bannar iy
Banme Hanagpermant =
@ Homien Halaman Utaema Hams Ceatnol Wanagsnisnk &
= TP Lun ML ESTIENE =

O  Pecnmanges Jurmish Haleman Ut
GEatic Cantant Management B
B Koevien St SACE Managsmant =
kgL L B
M Maragemen FAQ L
il M anagamen B

W kgl Kanii

: fLaEral LA o

Gambar 36. Tampilan Izin Akses Admin

d. Manajemen Internal User
Pada halaman ini menjelaskan tentang Manajemen User Internal seperti:
- Import Internal User : Upload file User berupa Excel yang sudah
dibuat sebelumnya
- Export Internal User : Export User Internal yang sudah dibuat dari
web base ke bentuk excel
- Add Internal User : Menambahkan Internal User
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Gambar 37. Manajemen User Internal

Penjelasan opsi :
Untuk menambahkan Internal User
Klik “Add Internal User”
Pilih User Type : Admin (Administrator), Validator (Validasi), Evaluator
(Evaluasi)

- School / University : harus berbeda antara User dan Validator /
Evaluator

- Kemudian isikan semua informasi yang dibutuhkan

Add Internal User Back To intarmal Usne

Infarmasi Pribadi

User Type:
Dhﬂmln '___|1ul||:‘_a‘.0| DE".HI,_' Lo

Hama Mngleap:

NIDN {unique code):

ETP Upload:
Browsa., | Ma lile selected,

schooliUnbversity:

Gambar 38. Penambahan User Internal

- Setelah semua informasi sudah di isi degan benar lalu klik “submit”
untuk membuat User yang kita buat
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Nomer ljamah

NHomer azah Upload:

Browse..,  Nofilg selected

IPKE

Gambar 39. Tampilan Submit Penambahan User

e. Manajemen External User

Pada halaman ini menjelaskan tentang Manajemen User Eksternal

seperti :

- Import External User : Upload file User berupa Excel vang sudah
dibuat sebelumnya

-  Export External User : Export User Eksternal yang sudah dibuat dari
web base ke bentuk excel

- Add External User : Menambahkan Eksternal User

EJAFUNG hamin <
External Lser ol gt P i
e, I
o u

Waer Tyjhe Hama Lengiagp WIDR [ Slalus Aalbaii

Lisar Conan loss 1SRG conanglifonausssd mm

Validatar, Lizer Uisar iy OO0 neEeg Fplunagye o P Rereant ﬂm

Adm, alitatar, Evaliator, User OEVEEY 1TMABTANE  prakiksheEsmpyon m m

[T MAHSING | AARBIEA R m mm

Gambar 40. Manajemen External User

- Klik “Add External User” untuk melakukan penambahan
- School / University : harus berbeda antara User dan Validator /
Evaluator

- Isikan semua informasi yang dibutuhkan dengan benar
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A, O RAT g a
Add Exfermal Liser Back To Exiernal User

Infarmasi Pribadi

Mainia Lengkap:
MIDH [wnbgue code):
KT

KTP Upload
Browwse...  ho lile selecied

SahoolfUnbverzitby!

Swlect Schooliunivessity

Emailz

Gambar 41. Penambahan User External

- Setelah semua informasi yang di butuhkan telah diisi dengan benar
- Klik “submit” untuk menambahkan User Eksternal yang dibuat

Homor ljarah

Homaor ijazah Upload:

Browse.., Mo file seiected

1PK

Gambar 42. Submit Penambahan User External

f. Manajemen Banner
Pada Halaman ini menjelaskan tentang manajemen banner, modifikasi
dan pengaturan pada banner.

EJAFUNG Adis -
i Dashdsoond
1 o : 1

Banner Managennenl Al Bariiii
W iom A Admen

Tilki Tulidlie livape LAPLIT Aiting
W Manajemen intrmal Lser

LEST LUREH 1PSLM 1“ inactue ﬂm

B

¥ o —

E-IAFUHE Zitwe um
& Mama]ercn Banier
& Kanben Halamaen Usamas PEMDATTARAH JAEiFND Sl abbcin Faludoar Aty mm

2030 pEndaf s s pary ek

Aplin § jatung

@ Prheurgin dumish Halaman Uts

Gambar 43. Tampilan Manajemen Banner

Penjelasan opsi :
- Add Banner : untuk melakukan penambahan banner

- Edit : untuk melakukan perubahan pada banner
- Delete : untuk melakukan penghapusan pada banner
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g. Konten Halaman Utama
Pada halaman ini menjelaskan tentang halaman - halaman yang ada

pada web aplikasi E-Jafung. Pada “Halaman Utama” ini hanya akan
menampilkan tiga halaman secara acak.

EJAFUNG Adtpmin =

rrrrr

Gambar 44. Tampilan Konten Halaman Utama

Penjelasan opsi :
- Set Order: Untuk mengatur posisi konten, dengan menarik konten
keatas atau kebawah

- Add Content : Untuk menambah konten, dengan “submit” konten
baru

- Edit : Untuk melakukan perubahan pada konten

- Delete : Untuk melakukan penghapusan konten

h. Jumlah Halaman Utama
Pada halaman ini menjelaskan tentang pengaturan jumlah pada konten
halaman utama

EJAFUNG Admin =

# Drshbasnd

Hiome Page Count

W ki e Admin
Namas Coannd At
W Manajoman intomal Lser T =i

W manajemen Elstemal User | FERMI A TR DVALIDA 1022

PR P TR (N 255
Bl Manajemen Barniner

PERMIFTARN DTERSA
# Konden Milyman Utamas

1
-1 Mlllungallqu:liallhamuld_

Gambar 45. Tampilan Jumlah Halaman Utama

Penjelasan Opsi :
- Klik “Edit” untuk melakukan perubahan pada jumlah konten

1. Konten Statis
Pada halaman ini menjelaskan tentang konten Statis yang berada pada
Web Aplikasi E-dafung.
Disini bisa melakukan perubahan pada konten seperti, Tentang Kami,
Hubungi Kami, dll.
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Gambar 46. Tampilan Konten Statis

Penjelasan Opsi

- Edit : Untuk melakukan perubahan pada konten statis
dengan klik “edit” Lalu klik “submit” untuk proses perubahan pada
konten yang di pilih.

J. Manajemen FAQ
Pada halaman ini menjelaskan tentang pertanyaan vang sering
dipertanyakan.

EJA FUNG Admin =

B won 3 FAD Managemeat

ia
& Hanajemin rAq Guesiion  Bnswer Duadn Actian
I——— Tam Fim P ReipELEra AcaIaN U yAng reemilii 1Agan s kewen angah dalar pelskanagn ujl, Tim Fengug atmisary oF. mm
bt fam|
= waliaas| PP e G B S s e g b rangnga biga drang dan teedin da ke dae anggots Labed G Tim Fangul inan
Tern Tin Evaloasi data berjumds velirmang karasgny Bea arang dam derdis da) kete dan anggala Farmsig 1,
B orten Email o Evaloasi data berjumiah seirrang borargnya b g dan terdus s L S i vl n
waluasi 202

@ Fengatusan mum

Gambar 47. Manajemen FAQ

Penjelasan Opsi :

- Add FAQ : untuk melakukan penambahan FAQ, Klik “Add FAQ” lalu
isikan pertanyaannya dan klik “submit” wuntuk memproses
penambahan FAQ

- Edit : untuk melakukan perubahan pada FAQ) yang sudah ada

- Delete : untuk menghapus FAQ yang tidak diinginkan

k. Konten Email

Pada halaman ini menjelaksan tentang konten yang berhubungan

dengan penggunaan email, seperti :

- Forgot Password : Membutuhkan email untuk melakukan
perubahan password

- Registration Email : Membutuhkan email untuk verifikasi
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Gambar 48, Tampilan Pengaturan Konten Email

Penjelasan Opsi :
- Klik “Edit” untuk melakukan perubahan

- Klik “submit” untuk melakukan proses atas perubahan yang telah
dibuat

l. Pengaturan Umum
Pada halaman ini menjelaskan tentang pengaturan umum pada halaman
— halaman utama, seperti :

- Facebook link : masukkan URL link Facebook

- Twitter link : masukkan URL link twitter

- Instagram link : masukkan URL link Instagram

-  Copyright : Untuk mengganti copyright

- About Aplication : Pesan yang akan ditampilkan

- Pop-up Message : Pesan yang akan dimunculkan

- Notification Email : Email yang didaftarkan untuk mendapatkan
pemberitahuan

EJAFUNG Adinin =

Ganaral Settings

B Marawman FAD Faveboak Link:
g hackBadk eam
HiibLing ®ami
Twiiter Links
Hagmten Ernail PPy (TeliTaf.00f
Inaiagram L
© Pengatursn Umom
Iettpa Hamstagranne
Al Msnajemsn Fom Copyrights
Copynght © 2030, £ JAFUNG FLURIGUE
3l Pernbuatun Porma
Pape Title:

Gambar 49. Tampilan Pengaturan Umum

Setelah semua informasi vang dibutuhkan sudah di isi dengan lengkap
dan benar lalu klik “submit” untuk memproses perubahan yang
diinginkan
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m. Manajemen Form
Pada halaman ini menjelaskan tentang formulir yang digunakan sebagai
lembar yang akan di “submit” oleh user sebagai dokumen tambahan
untuk penilaian.

EJAFUNG Adminy =

Fearm Management prr
Title i Date L
_ 300 kL
Parmghgann At AL Aetivi TS mmm
B Fonten Emall -

©  Penpaturan Umum

@ sanajeeman Ferm

Gambar 50, Tampilan Pengaturan Formulir

Penjelasan Opsi

- Add Form : Untuk menambah formulir

- Edit : Untuk melakukan perubahan pada formulir yang
sudah dibuat sebelumnya

: Untuk melakukan perubahan pada field formulir yang
sudah dibuat.

- View Fileds

Berikut dibawah ini tampilan perubahan untuk konten pada formulir
yang telah dibuat.

Farm Fleld Bullde A FoTTm Logend Add Form Freld

Back To form HManagemoeni

search By Foerm T

Piigijiean Assten Al - fa Remn)

Fisewin Tithe Fiwlel Lalsel Fleld Type Status Action

Pergajian Suisten Ahli My Fleld o tenting Legencd Actrve mm

Fangaguan Ssiten Ahll Hwiwe fiwked 3 Lugwnel At mm

Ferygajuan asiaden Anl inioe sl Pardicdikan Lwgarud Arine m m
a1

Pargajuan Sxinten Shid Farma Pergurnean fewlect/ Dropaavn chive m m
Funagga

Famga juan Ssiaten Ahll Alarrid e g Tomlatws dciive m
Tinggl

Pengajian Assien Akl Watka Fectaria A ﬂ m

Gambar 51, Tampilan Penambahan Formulir

- View Fileds : Untuk melihat posisi konten yang telah dibuat
- SetOrder :Untuk melakukan perubahan posisi konten dengan
menarik ke atas atau ke bawah.
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Gambar 52. Tampilan Pengaturan Konten Formulir

n. Pembuatan Form
Pada halaman ini menjelaskan tentang pembuatan, perubahan formulir
vang akan kita buat

= Hamien SEti Farm Field Buitde

EJAFUNG ARl

g Form Legand  Add Ferm Fald
A Manupmen FAQ Search By Famm Title
m Tk - Q4 RFes=
e Mubmsing Karmi
Form Tile Fieid Labrel Ficld Type Fhakun L
B Honien Emal
sest o syarat | Jalcad File Ariive ﬂm
Fengaiuan timeen
BengauanAsivhen Lhli e ligdd 3 Legond Arivin mm
= . Pertgajuanfanles ARl Ieformasl Perdsdikan Legenid AL nm
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Gambar 53. Tampilan Halaman Pembuatan Formulir
Penjelasan Opsi

. Add Legend Form : untuk melakukan penambahan formulir Sub
Judul sebagai Konten utama dari formulir.

» Edit : untuk melakukan perubahan pada konten
formulir yang sudah kita buat

Langkah Pembuatan Formulir :

- Pilih form title / judul Formulir

- Masukkan Sub Judul yang akan dibuat

- Klik “submit” untuk memproses penambahan Sub Judul pada
formulir

Add Form Field Legend

Back To Form Field Bullder

Farm Tille:

| - Gelect Form Title

Field Legend:

Gambar 54, Tampilan Penambahan Sub Judul
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Penjelasan Opsi
- Add Form Field : untuk melakukan penambahan lembar form yang

ingin dibuat dengan Klik “add Form Field”

Pilih opsi form title dan isi kan informasi lainnya yang dibutuhkan. Klik
“submit” untuk memproses form yang akan dibuat.

Add Farm Fleld

Back Ta Form Field Bublger

Fari Title:

Selec Foarm Title

Field Lalsel:

Flald Type:

Selact One

Is Requined:
O

0. Opsi Dropdown

Gambar 55. Tampilan Penambahan Konten Formulir

Pada halaman ini menjelaskan tentang semua pilihan dropdown yang

ada pada aplikasi E-jafung.

EJAFUNG
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B Konden Email

B Pengsturan Umiem

B Persbuatan Form

=  Opsi Dropdows

Bropdovwn Options

Admin =

import Do peoes Oqoany Export Oropaown Qprans Add Dropdomm Optons
Search By Koyword
[e] THE ]

Hams Satux Uist g Type Daiw hetion
FTA Krosfen Swrta Akl Univenuity Bay 07, 30010 u

A Krisiar Plasgert il it A 40 uw
Fabolah Tingg Tenlagi Garepa Tutan i 2y Liniverdiity May 7 mm
Ifinininis Madan
Sekciah Tmeg: Teckagi Sdint Pau Azt Unmeruty May m
Sandung
Sakalah Tinges Teok g Waheoanis e i 1 May o7, e m
g hang

Gambar 56. Tampilan Opsi Dropdown

Penjelasan Opsi :

- Import Dropdown

sudah dibuat sebelumnya

- Export Dropdown

: untuk memasukan file excel dropdown vang

: untuk mengeksport dropdown yang telah
dibuat pada Web ke dalam bentuk excel

- Add Dropdown : untuk melakukan penambahan opsi dropdown
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Langkah pembuatan Opsi Dropdown :

- Klik “Add Dropdwon Options” isi kan informasi yang dibutuhkan
dengan lengkap
- Klik “submit” jika sudah diisi dengan lengkap dan benar

Add Drapdown Dptions Bk T Thvingid i Chatieronn

Listing Typ=:

Bladirsi

Gambar 57. Tampilan Penambahan Opsi Dropdown

p. Kategory Hubungi Kami

Pada halaman ini menjelaskan tentang category hubungi kami

EJAFUNG

Mo Recerd{s} Found

Gambar 58. Tampilan Pengaturan Hubungi Kami

Penjelasan Opsi :

- Add Category : Klik “Add Category” untuk menambahkan kategori
yvang diinginkan.

- Submit : klik “submit” untuk memproses kategori yang ingin
kita tambahkan.

74



L

BAB IV
TIM PENILAI ANGKA KREDIT DAN
PENETAPAN JABATAN FUNGSIONAL DOSEN

Tim Penilai Angka Kredit dan Penetapan Jabatan Fungsional Dosen pada
PTKKS di lingkungan Ditjen Bimas Kristen dibentuk dan ditetapkan oleh
Dirjen Bimas Kristen,

Tim Penilai:
Jumlah Personil Tim Penilai yakni Gasal
Susunan Tim yakni:

Pengarah : Dirjen Bimas Kristen

Penanggung Jawab : Direktur Pendidikan Kristen

Ketua R R A (merangkap
anggota)

Wakil Ketua : Sesditjen Bimas Kristen
Sekretaris : Kasubdit Pendidikan Tinggi Ditjen

Bimas Kristen
Anggota Penilai et b B

-------------------------
.........................

.........................

Administrasi (jumlahnya sesuai kebutuhan)

Tugas dan Fungsi Tim

3.1 Pengarah Tim, untuk selanjutnya memberikan pengarahan kepada
Tim di dalamm menyelenggarakan tugas penilaian angka kredit dan
penetapan Jafung;

3.2 Penanggung jawab, untuk selanjutnya memberikan dorongan agar
anggota tim penilai dapat melaksanakan tugasnya berjalan dengan
baik;

3.3 Ketua, untuk selanjutnya memimpin pelaksanaan penilaian angka
kredit dalam rangka penetapan jabatan Jafung dosen berjalan
dengan baik dan melaporkannya kepada Dirjen Bimas Kristen
melalui Direktur Pendidikan Kristen;

3.4 Wakil Ketua, untuk selanjutnya membantu dan mendampingin
Ketua dalam melaksanakan tugasnya dengan baik;

3.5 Sekretaris, untuk selanjutnya menyelenggarakan tata kelola
adminsitrasi tim dengan baik, tertib, dan akuntabel;

3.6 Anggota Tim Penilai/asesor, untuk selanjutnya menyelenggarakan
penilaian angka kredit dalam rangka penetapan jabatan Jafung
dosen berjalan dengan baik, benar, dan penuh tanggung jawab;

3.7 Pengelola Administratif/validator, untuk selanjutnya
menyelenggarakan tata kelola atau administrasi guna penilaian
angka kredit dalam rangka penetapan jabatan Jafung dosen berjalan
dengan baik, tertib, dan penuh tanggung jawab.

Persyaratan Anggota Penilai Angka Kredit

4.1 Memiliki pengetahuan dan pemahaman yang baik tentang penilaian
angka kredit dosen.

4.2  Memiliki jabatan fungsional dosen setidak-tidaknya Lektor (minimal
2 tahun), bergelar Doktor, dan masih aktif sebagai dosen.

4.3 Berintegritas dan bersedia menandatangani Pakta Integritas.
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Mekanisme Pemilihan/Penentuan Anggota Penilai Angka Kredit dan

Penetapan Jabatan Fungsional Dosen

5.1 Mekanisme Pemilihan/Penentuan Anggota Penilai Angka Kredit dan
Penetapan Jabatan Fungsional Dosen diserahkan kepada Ditjen
Bimas Kristen.

Hak dan Kewajiban Personil Tim Penilai

6.1 Setiap personil Tim Penilai berkewajiban melaksanakan tugas
dengan baik, transparan, penuh tanggung jawab, dan akuntabel.

6.2 Setiap personil Tim penilai berhak mendapat honorarium dan uang
transport sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Hasil Kerja Tim

7.1 Tersedianya keputusan Dirjen Bimas Kristen tentang Angka Kredit
dan Jabatan Fungsional Dosen untuk jabatan Asisten Ahli dan
Lektor pada PTKKS.

Mekanisme/Langkah-langkah Penilaian Angka Kredit dan Penetapan

Jabatan Fungsional Dosen:

8.1 Pemohon mengajukan permohonan jabatan fungsional dosen
melalui  aplikasi E-Jafung (secara daring) pada laman
https:/ /ejafung-bimaskristen.kemenag.go.id;

8.2 Anggota sekretariat tim memvalidasi semua dokumen permohonan
jabatan akademik dosen;

8.3 Dokumen yang sudah lengkap diteruskan kepada anggota penilai
(asesor penilai) untuk selanjutnya dilakukan penilaian;

8.4 Hasil penilaian anggota penilai (asesor penilai) disampaikan kepada
Direktur Pendidikan Kristen (Penanggung Jawab Tim) melalul
Ketua/Sekretaris Tim,;

8.5 Hasil anggota penilai dengan kategori memenuhi syarat, Sekretaris
dan anggota sekretariat tim membuat SK Rektor/Ketua/Dirjen
Bimas Kristen tentang penetapan angka kredit dan jabatan
akademik/pangkat dosen yang dinyatakan memenuhi syarat;

8.6 SK Dirjen Bimas Kristen/Rektor/Ketua tentang penetapan angka
kredit dan jabatan akademik/pangkat dosen yang dinyatakan
memenuhi syarat disampaikan kepada dosen yang bersangkutan
dan/atau melalui PTKK tempat dosen mengajar;

8.7 Jumlah asesor/penilai yakni dua orang (asesor/penilai 1 dan
asesor/penilai 2);

8.8 Jika terjadi perbedaan hasil antara asesor 1 dan asesor 2, misal
asesor 1 menyatakan lulus dan asesor 2 menyatakan tidak lulus,
atau sebaliknya, maka dilakukan mediasi oleh asesor ketiga (1
orang). Hasil penilaian asesor mediasi bersifat final.

8.9 Masa penilaian angka kredit dan jabatan fungsional dosen
dilakukan tiga periode dalam setahun yakni:

a. Periode 1 Bulan Januari - April;
Batas penginputan kelengkapan dokumen periode 1 adalah akhir
bulan Februari.

b. Periode 2 Bulan Mei - Agustus;
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b. Periode 2 Bulan Mei - Agustus;
Batas penginputan kelengkapan dokumen periode 2 adalah akhir
bulan Februari.
c. Periode 3 Bulan September - Desember.
Batas penginputan kelengkapan dokumen periode 2 adalah akhir
bulan Februari.
8.10 Apabila terjadi keterlambatan pengusulan maupun perbaikan dalam
masa rentang periode tertentu, maka penilaian akan dilakukan pada
periode berikutnya.

BAB V
PEMBIAYAAN

1. Dalam Penilaian Angka Kredit dan Penetapan Jabatan Fungsional Dosen,
kepada dosen dan/atau PTKK pengusul tidak dikenakan biaya apapun;

2. Segala biaya yang timbul terkait Petunjuk Teknis ini dibebankan kepada
DIPA Ditjen Bimas Kristen dan/atau DIPA PTKKN.

BAB VI
PENUTUP

Petunjuk teknis ini dibuat sebagai pedoman dalam pelaksanaan pengusulan
dan penilaian angka kredit dan jabatan fungsional bagi Dosen Perguruan
Tinggi Keagamaan Kristen di lingkungan Ditjen Bimas Kristen. Hal-hal yang
belum diatur dalam Keputusan ini akan diatur kemudian.

DIREKTUR JENDERAL
BIMBINGAN MASYARAKAT KRISTEN,

b

—— THOMAS PENTURY f‘
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LAMPIRAN LAMPIRAN

LAMPIRAN I
Membuat Rancangan dan Karya Seni/Seni Pertunjukan yang Tidak Terdaftar
di HaKI dan Angka Kreditnya

SATUAN ANGEKA
UNSUR SUB UNSUR KEGIATAN HASIL KREDIT

Pelaksanaan | Sebagai Internasional Satu karya 20
Penelitian/ Komposer/Penulis Nasional Lokal 15
Karya Seni Naskah/Sutradara/Per 10

ancang/Penci

pta/Penggubah /Kamer

amen/

Animator/Kurator/Edi |

tor Audio- Visual

Sebagai Penata Internasional Sekali pentas 10

Arstistik/Penata Nasional | 6

Musik /Penata Lokal 3

Rias/PenataBusana/ |

Penata Tari/Penata

Lampu/Penata

Sebagai Internasional | Sekali sajian 6

Pemusik /Pengrawit/Pe Nasional Lokal | ' 4

nari/ . 2

Dalang/Pemeran /Peng |

arah Acara

Televisi/ Pelaksana
Pelaksanaan @ Sebagai Penulis Naskah Internasional Setiap karya 20
Penelitian/ | Drama/Novel Nasional 15
Karya Sastra Lokal Y

Sebagai Penulis Buku | Internasional Setiap karya 20

Kumpulan Nasional 15

i Cerpen Lokal 10
' Sebagai Penulis Buku | Internasional Setiap karyva 20
Kumpulan Nasional 15
Puisi Lokal J 10

Penjelasan Membuat Rancangan dan Karya Senif/Seni Pertunjukkan yang
Tidak Mendapatkan HaKl dan Angka Kreditnya:

1. Sub Unsur: (Sudah Jelas)

2. Penciptaan
Penciptaan seni adalah sebuah karya yang melahirkan karya seni baru
dalam sebuah cabang seni (seni pertunjukan, seni rupa/desain, dan seni
media rekam). Karya penciptaan selalu orisinal, konseptual yaitu
berdasarkan  konsep tertentu, dan implementatif yaitu dapat
diimplementasikan ke dalam sebuah sajian seni. Karya-karya yang
termasuk di dalam katagori ini antara lain karya komposisi musik, karya
tari, drama - pan Indonesia — maupun drama tradisional, dan perancangan
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karya seni rupa/desain. Karya penciptaan mempunyai derajat paling tinggi
di dalam karya seni.

Jenis karya ini memerlukan daya kreativitas yang sangat tinggi untuk
mewujudkan misi penting ciptaannya yang menyangkut peri kehidupan
manusia, misalnya menjawab permasalahan bangsa atau memberi
pencerahan terhadap manusia/kemanusiaan, dan hal-hal yang setara
dengan itu.

Jenis karya ini mempunyai derajat nilai pada yang tertinggi. Satuan
penilaiannya adalah sekali untuk setiap karya cipta dengan batas
kepatutan satu karya pertahun. Kelengkapan yang diperlukan dalam
penilaian adalah pertanggungjawaban akademik berupa deskripsi
penciptaan.

. Konseptor

Konseptor adalah seniman yang mengimplentasikan karya cipta secara
konseptual ke dalam sebuah sajian seni. Seniman yang termasuk di dalam
katagori konseptor antara lain: sutradara (teater), penggubah - arranger
(musik), konduktor (musik), kameramen (media rekam), animator (film),
kurator (seni rupa/desain), editor pandang dengar — audio-visual (dalam
seni media rekam).

Jenis kekaryaan ini mempunyai nilai tinggi sebab diperlukan daya
interpretasi yang tinggi untuk menyesuaikan diri dengan situasi dan
kondisi — ruang dan waktu. Batas kepatutannya adalah satu karya
persemester.

Penilaian karya ini diberikan pada setiap kali sajian seni. Kelengkapan yang
diperlukan dalam penilaian adalah pertanggungjawaban akademik berupa
deskripsi tafsir karya cipta dan buku acara - programme note pentas — bagi
seni pertunjukan — atau katalog pameran bagi seni rupa.

. Penata

Penata merupakan seniman yang mengatur unsur-unsur karya seni secara
runtut sehingga proses penghavatan dapat terjadi, Karya jenis ini juga
dapat dimungkinkan menambah kekuatan ekspresi estetik.

Seniman yang tergolong dalam katagori ini di antaranya adalah penata
artistik, penata rias, penata busana, penata lampu - lghtingman, penata
suara, pefnata panggung, illustrator dan sebagainya.

Kerumitan jenis kekaryaan ini terletak pada bagaimana mereka menata
bidangnya masing-masing berdasarkan kondisi ruang dan waktu, agar
dapat memperkuat ekspresi estetik seperti yang dituntut oleh pencipta
seni. Batas kepatutannya adalah satu karya persemester.

Penilaiannya diberikan pada setiap kali sajian seni. Kelengkapan yang
diperlukan dalam penilaian jenis karya ini adalah pertanggungjawaban
akademik berupa deskripsi pengaturan unsur-unsur karya dan buku acara
— programme note pentas — bagi seni pertunjukan atau katalog pameran
bagi seni rupa.

. Penyaji

Penyaji adalah seniman yang melaksanakan segala macam sajian seni di
atas pentas sesuali dengan konsep ciptaan seni dengan segala
pengaturannya.

Seniman yang termasuk dalam katagori ini antara lain pemusik, pengrawit,
penari. dalang, pemeranan (seni pertunjukan dan film) pembawa acara (seni
media rekam), pelaksana perancangan.

Mereka mempunyai tanggungjawab yang  besar untuk dapat
mengekspresikan pelaksanaan sajian seni yang menjadi tanggung jawabnya
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(tanggung jawab peran, instrumen) schingga proses penghayatan seni —
konsep dan ekspresi estetik vang dikehendaki oleh pencipta seni — dapat
berlangsung. Pelaksanaan kekaryaan ini diperlukan kemampuan tafsir,
dan daya improvisasi guna menyesuaikan diri dengan berbagai
situasi.Batasr kepatutan pelaksanaannya adalah 2 karya persemester.
Penilaian jenis karya ini diberikan pada setiap kali tampil. Kelengkapan
yang diperlukan dalam penilaian adalah dokumen tampilan dan catatan
program (program note).

Catatan:
Karya-karya seni yang belum termasuk dalam sub unsur 1 s/d 4
(LAMPIRAN 1) dapat dimasukkan dalam sub unsur yang relevan.

. Karya Sastra

Karya sastra adalah karya seni yang memenuhi kaidah pengembangan
sastra dan mendapat pengakuan dan penilaian oleh pakar sastra/seniman
serta mempunyai nilai orisinalitas. Karya-karya yang termasuk dalam
katagori ini antara lain Naskah Drama, Novel, Cerpen, dan Puisi. Batas
kepatutkan untuk penulisan naskah Drama/Novel yang ber ISBN adalah
1 naskah pertahun, vang tidak ber ISBN 1 naskah persemester; Cerpen
yang ber-ISBN 1 naskah pertahun, yang tidak ber-ISBN satu naskah per
semester; Puisi yang ber-ISBN satu naskah pertahun, yang tidak ber-ISBN
satu naskah per-semester.

. Internasional, Nasional dan Lokal

a. Karya Seni dikatakan bertaraf internasional bila memenuhi salah satu
persyaratan di bawah ini.

1. Penyelenggaranya dilakukan oleh minimal 4 {empat] negara atau
badan yang sudah mendapatkan pengakuan internasional;

2. Peserta berasal dari minimal 4 (empat) negara atau lebih;

3. Pengamatan dilakukan oleh kritikus yang mempunyai otoritas pada
tingkat internasional.

b. Karya Seni dikatakan bertaraf Nasional bila memenuhi salah satu
persyarat di bawah ini.

1. Penyelenggaranya dilakukan minimal oleh 5 (lima) provinsi atau
Badan Panitia yvang diberi wewenang;

2. Peserta berasal minimal dari 5 provinsi;

3. Pengamatan dilakukan oleh kritikus yang mempunyai otoritas pada
tingkat nasional.

c. Karya Seni dikatakan bertaral Lokal bila memenuhi salah satu
persyaratan di bawah ini.

1) Penyelenggaranya dilakukan oleh suatu Panitia Daerah;

2) Peserta berasal dari daerah Kabupaten/Kota;

3) Pengamatan dilakukan oleh kritikus yang mempunyai otoritas
pada tingkat lokal.

d. Bila karya ini dipergelarkan secara mandiri atau kegiatan yang serupa
maka penilaian dilakukan oleh sejawat yang mempunyai otoritas pada
tingkat internasional, nasional, maupun lokal.

e. Bila karya ini dipergelarkan dalam sebuah Festival atau kegiatan yang
serupa maka penilaian dilakukan oleh suatu tim juri/pengamat yang
berkompeten sesuai dengan tingkatannya internasional, nasional,
maupun lokal.
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8. Suplemen Pedoman Pengajuan Jabatan Akademik Dosen ber-NIDK

Dosen yang berstatus sebagai dosen dengan NIDK (Nomor Induk Dosen
Khusus) sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan
Pendidikan Tinggi (Permenristekdikti) Nomor 26 Tahun 2015 tentang
Registrasi Pendidik, yang telah diubah dengan Permenristekdikti Nomor 2
Tahun 2016 tentang Perubahan terhadap Permenristekdikti Nomor 26
Tahun 2015 tentang Registrasi Pendidik, dapat mengajukan jabatan
akademik dari Asisten Ahli sampai dengan Profesor dengan ketentuan
sebagai berikut:

l. Untuk dosen wyang berstatus sebagai dosen baru ber-NIDK, yang
sebelumnya belum pernah memiliki NIDN (Nomor Induk Dosen
Nasional) dapat diangkat dalam jabatan akademik Asisten Ahli atau
Lektor dan selanjutnya dapat diusulkan ke jenjang jabatan akademik
yang lebih tinggi dengan merujuk pada ketentuan:

a. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 17 Tahun 2013 tentang Jabatan Fungsional Dosen
dan Angka Kreditnya;

b. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 46 Tahun 2013 tentang Perubahan atas Permenpan
RB Nomor 17 Tahun 2013 tentang Jabatan Fungsional Dosen dan
Angka Kreditnya Jabatan Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya,

¢. Peraturan Bersama Mendikbud Nomor 4/VIII/PB/2014 Kepala
BKN Nomor 24 Tahun 2014 tentang ketentuan pelaksanaan
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 17 Tahun 2013 sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 46 Tahun 2013 tentang Jabatan Fungsional Dosen
dan Angka Kreditnya;

d. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 92 Tahun
2014 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Penilaian Angka Kredit
Jabatan Fungsional Dosen;

e. Surat Edaran Dirjen Sumber Daya Iptek dan Dikti Nomor
1864 /E4/2015 Tanggal 1 Oktober 2015 tentang Pedoman
Operasional Penilaian Angka Kredit Kenaikan Pangkat/Jabatan
Akademik Dosen:

f. Bagi Pegawai Negeri Sipil (PNS), vang akan berminat menjadi
dosen ber-NIDK di suatu Perguruan Tinggi harus mendapatkan ijin
tertulis dari atasan.

2. Dosen yang berstatus dosen NIDK yang berasal dari dosen pensiun
(purna tugas) berusia 65 tahun bagi yang jabatan akademiknya
sampai dengan Lektor Kepala, yang semula telah memiliki NIDN dapat:
a. Diakui jabatan akademik dan angka kredit sesuai SK jabatan

terakhir

b. Mengajukan usulan kenaikan jabatan akademik sampai dengan
Profesor. Angka kredit yang telah diperoleh selama masa aktif
sebagai dosen ber-NIDN dapat diperhitungkan untuk pengusulan
jabatan akademik sebagai dosen ber-NIDK.

3. Dosen berkewarganegaraan asing sebagaimana yang dimaksud pada
Pasal 7 Permenristekdikti Nomor 2 Tahun 2016 dapat memperoleh
NIDK dengan jabatan akademik serendah-rendahnya Lektor Kepala
dengan angka kredit 400.

4. Dosen berkewarganegaraan Indonesia yang permah mengajar di
perguruan tinggi luar negeri dan memenuhi persyaratan seperti diatur
pada Pasal 7 ayat 3 butir b dan ¢ Permenristekdikti Nomor 2 Tahun
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2016 dapat memperoleh NIDK dengan jabatan akademik serendah-
rendahnya Lektor Kepala dengan angka kredit 400.

. Dosen berkewarganegaraan asing atau dosen berkewarganegaraan
Indonesia yang pernah mengajar di perguruan tinggi luar negeri yang
memperoleh NIDK seperti dijelaskan pada Pasal 7 Permenristekdikti
Nomor 2 Tahun 2016 dapat diusulkan ke dalam jabatan akademik
Profesor dengan persyaratan sesuai dengan Permen PAN dan RB
Nomor 17 tahun 2013,

. Dalam hal dosen:

a. Ber-NIDN yang telah pensiun dengan jabatan akademik Profesor
dan diajukan sebagai dosen ber-NIDK dapat diakui jabatan
akademiknya;

b. Ber-NIDK yang berasal dari warga negara asing atau warga negara
Indonesia yang pernah mengajar di perguruan tinggi luar negeri
dengan jabatan akademik Profesor dapat diakui jabatan
akademiknya sesuai dengan Permenristekdikti Nomor 2 Tahun 2016
Pasal 7 ayat 3 butir c.

. Dalam hal dosen ber-NIDK yang berasal dari dosen purna tugas yang

semula ber-NIDN dan telah mengajukan usulan jabatan akademik

sebelum bulan November 2014, namun ditolak usulannya karena telah
memasuki masa pensiun, dapat melanjutkan usulan jabatan
akademiknya dengan merujuk pada ketentuan Peraturan Menteri

Koordinator Pengawasan dan Pembangunan Nomor

38/KEP/MK.WASPAN/8/1999 tentang Jabatan Fungsional Dosen dan

Angka Kreditnya. Ketentuan butir 4 ini berlaku sampai dengan tanggal

2 Januari 2017 sesuai dengan Surat Edaran Direktur Jenderal Sumber

Daya Iptek dan Dikti, Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan

Tinggi Nomor 508 /D2/KP/2016 tanggal 22 Februari 2016.

. Batas waktu usia pengajuan jabatan akademik Profesor bagi dosen ber-

NIDK sesuai dengan Surat Edaran Direktur Jenderal Sumber Daya

Iptek dan Dikti, Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi

Nomor 1142 /D2/KP/2016 tanggal 9 Mei 2016.

. Semua pembiayaan termasuk pembayaran tunjangan bagi Dosen ber-

NIDK sesuai ketentuan Permenristekdikti Nomor 2 Tahun 2016 Pasal

12B.
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LAMPIRAN II

CONTOH KEPUTUSAN PENGANGKATAN PERTAMA KALI DALAM JABATAN
AKADEMIK DOSEN

SALINAN LAMPIRAN 1

PERATURAN BERSAMA MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN DAN KEPALA BADAN KEFEGAWAIAN NEGARA
NOMOR : 4 /VIII/PE/2014 NOMOR : 24 TAHUN 2014 TENTANG KETENTUAN PELAKSANAAN PERATURAN MENTERL
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN REFORMASI BIROKRASI NOMOR 17 TAHUN 2013 TENTANG JABATAN
FUNGSIONAL DOSEN DAN ANGEKA KREDITNYA, SEBAGAIMANA TELAH DIUBAH DENGAN PERATURAN MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN REFORMASI BIROKRAS! REPUBLIK INDONESIA NOMOR 46 TAHUN
2013

KEPUTUSAN
MENTERI ," KEPALA [LPNK] ............................. Bt
NOMOR : &
TENTANG
PENGANGKATAN PERTAMA KALI DALAM JABATAN AKADEMIK DOSEN
MENTERI/KEPALA (LPNK] ........caaaaineg)

Menimbang: a. bahwa sebagai pelaksanaan dari Pasal 24 Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 17 Tahun 2013, sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 46 Tahun
2013, perlu untuk mengangkat Saudara
dalam jabatan

Akademik Dosen;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014;

2. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994, sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun
2010;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003, sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 63 Tahun
2009;

4. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 17 Tahun 2013, sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birckrasi Republik Indonesia Nomor 46

Tahun 2013;
5. Peraturan Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dan
Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor
MEMUTUSKAN:
Menetapkan
KESATU : Terhitung mulai tanggal ...................co.o.... mengangkat
Pegawai Negeri Sipil:
a. Nama
b. NIP ....................................................
c. Pangkat/golongan mang;"TMT
d: Hpibkeria & sossdsiEsusnnisnasasareeg
dalam jabatan .................. dengan angka kredit sebesar
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KEDUA
KETIGA
KEEMPAT

TEMBUSAN :

..............................................................................................

..............................................................................................

: Apabila kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam

keputusan ini, akan diadakan perbaikan dan perhitungan
kembali sebagaimana mestinya.

Asli Keputusan ini disampaikan kepada Pegawai Negeri Sipil
yang bersangkutan untuk diketahui dan diindahkan
sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di

pada tanggal .......covvvvninnnnnns

(Pejabat yang berwenang)
NIP.

1. Kepala Badan Kepegawaian Negara;
2. Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit;

3. Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara/Kepala Biro
yvang bersangkutan;®)

4. Pejabat lain yang dianggap perlu.

*) Coret yang

tidak perlu.

**) Diisi apabila ada penambahan konsideran.
***) Diisi apabila ada penambahan diktum.
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LAMPIRAN III

CONTOH KEPUTUSAN PENGANGKATAN DARI JABATAN LAIN KE DALAM
JABATAN FUNGSIONAL DOSEN

SALINAN LAMPIRAN 11

PERATURAN BERSAMA MENTER] PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN DAN KEPALA BADAN KEPEGAWALAN NEGARA
NOMOR : 4/VIIL/PB/2014 NOMOR ;: 24 TAHUN 2014 TENTANG KETENTUAN PELAKSANAAN PERATURAN MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN REFORMASI BIROKRASI NOMOR 17 TAHUN 2013 TENTANG JABATAN
FUNGSIONAL DOSEN DAN ANGKA KREDITNYA, SEBAGAIMANA TELAH DIUBAH DENGAN PERATURAN MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA NOMOR 46 TAHUN
2013

KEPUTUSAN
MENTERI /KEPALA [LPNK] ..coicommsessossvinnariin. Syl
INCIMIDIR 2 sy copvmminmnsonmusmsisspnssmanms Save mme st smsnen s
TENTANG
PENGANGKATAN DARI JABATAN LAIN KE DALAM JABATAN AKADEMIK
DOSEN
MENTERI/KEPALA (LPNK) ..civireecrrnimmsienivracronss”)

Menimbang: a. bahwa sebagai pelaksanaan dari Pasal 24 Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 17 Tahun 2013, sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 46 Tahun
2013, perlu untuk mengangkat Saudara
........................................................... dalam jabatan

.............................................................................................

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014,

2. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994, sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun
2010:;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003, sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 63 Tahun
2009;

4. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 17 Tahun 2013, sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 46
Tahun 2013;

5. Peraturan Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dan
Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor

MEMUTUSKAN:
Menetapkan :
KESATU : Terhitung mulai tanggal ........ccccoeviniiiiininiinnien.... mengangkat
Pegawai Negeri Sipil:
a. Nama Sl R SR B RS
c. Pangkat/golongan ruang/TMT: .........cceiimiimiiiiiiciinnicienninnn.
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KEDUA
KETIGA
KEEMPAT

TEMBUSAN :

-----------------------------------------------------------------------------------------------

d. Unit kerja
dalam jabatan ................. dengan angka Kkredit sebesar
............ (dengan huruf )

keputusan ini, akan diadakan perbaikan dan perhitungan
kembali sebagaimana mestinya.

Asli Keputusan ini disampaikan kepada Pegawai Negeri Sipil
yvang bersangkutan untuk diketahui dan diindahkan
sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di

 pada tanggal ...........coorrereene

(Pejabat yang berwenang)
NIP.

1. Kepala Badan Kepegawaian Negara;

2. Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit,

3. Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara/Kepala Biro
yang bersangkutan;*)

4. Pejabat lain yang dianggap perlu.

*) Coret yang

tidak perlu.

**) Diisi apabila ada penambahan konsideran.
***} Diisi apabila ada penambahan diktum.
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LAMPIRAN IV

CONTOH DAFTAR USULAN PENETAPAN ANGKA KREDIT DAN JABATAN

FUNGSIONAL DOSEN

SALINAN LAMPIRAN 111

PERATURAN BERSAMA MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN DAN KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR : 4/VII/PB/2014 NOMOR : 24 TAHUN 2014 TENTANG KETENTUAN PELAKSANAAN PERATURAN MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN REFORMASI BIROKRASI NOMOR 17 TAHUN 2013 TENTANG JABATAN
FUNGSIONAL DOSEN DAN ANGKA KREDITNYA, SEBAGAIMANA TELAH DIUBAH DENGAN PERATURAN MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA NOMOR 46 TAHUN

2013
DAFTAR USUL PENETAPAN ANGEA KREDIT
JABATAN AKADEMIE DOSEN
MNemar :
INSTANS] MASA PENILAIAN :
Bulan ~ ... sfd Bulan._..... Tahun
NQ KETE RANGAN PERORANGAN
L Nama
2. NIP

a. Nomor Serl Kartu Pegowad

4. Tempal dan Tanjggal Lahic

5. Jenis Kelamin

B. Pendidikan yang diperhilungian angka kredithya

% Jabatan Akademik Desen /TMT

B. Marn kerja golongan lama

9. Masa kerja golongan baro

10, Lt Kerjn

UNSUR YANG DINILAI

L{#]

UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN

ANGEA KREDIT MENURUT

INSTANSI PENGUSUL

TIM PENILAI

LAMA

HARU

JUMLAH

LamA

BARL

JUMLAH

3

4

5

e

]

I PENDIDIEAN

& | Pendidikan formal

1 Dakior (83)

2 Magister [32)

B Pendidilcan dan pelatihan Prajabatan

Pendidikan dan pelatihan Prajabiatan golongan I

n PFELAKSAMAAN PENDIDIKAN
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Melaksanalan perlulihon tutartal dan membimblng, mengujl serta
menyelengganikan pendidikan di laboratorium, praktek keguruan bengkel f
studio)/kebun percobann M eknologl peagaiaran dan prakick lapangan

Melaksanakan perkulihan/ tutorial dan membimbing, menguji seria
menyelenggarakan pendidikan i Laboritorium, Praklik Kegurgan
Benghel) Smudio! Kebun pada Fabulias) Sekoloh TinpgifAkedemif
Politeknik sendirl, pada lakultas lain dolam lingkungan

Universitas/ Institut sendirl, maupun di laar perguruan tinggl sendic
secara melembaga paling banyak 12 sks per semester

UNBUR YANG DINILAI

ANGHA KEEDIT MENURUT

[t]
' UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN INSTANRS! PENGUSUL TIM PENILAL
LAMA | BARU | JUMLAM | LAMA | BARU | JUMLAH
1 2 3 4 5 4] 7 8
Membimbing sefminar
Membimbing mabasiswa seminar
Membdng kullah kerja nyata, pratek kerja nyvata, prakick kerjs [spangan
Membimbing mahasiswa kulinh kocs nyata, pratek kerja nyata, proktek
leergn lapangan
Membimbing dan teut membimidng dolom menghasllbean diserasd, thesis,
shripei dan lapomn akhir studi
1 Pemnbimbing utama
H Disertasi
b, Thesis
T Skripsi
d. Laporan akhir
2 Pembimbing pendam png/ pembantu
&, Disertas
b, Thesis
. Skripsi
d. Laparan akhir

Bertugns sebhagal pengujl pada ujan akhir

1 Kettia pengi

2 Anggota pengwii

Membina keginten mahasiswa
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Melakulan pembinaan kegintun mahasisws di bidang Akademik dan
kemahagiswann

G Mengembangkan program kuliah
Melakukan kegintan pergem bingan progiam guliah
H Mengembangkan hahan pengajaran
1 Bulu ajar
2 Diktai, modul, petunjuk praktikum, model, alal bantu, audio visual,
naskah tutorial
1 Menyampidkan arast lmiah
Mebkukan kegiatan orasi ilmish pada pergaruan tinggl tsp tahun
o Mendudukd jebaan plmpinan pergaroan tnggi
| Rektor
2 Pembantu relovor/deiean fdirebaur program pasen sarjana
3 Ketua sekolah tnggl /pembaniy dekan/asisten direktur program pasca
sarfane/direktur poeliteknik
i Pemibaniu kedua sekolah tinpgi f pembantu direktur politeknik
5 Direktur akademi
] Pembantu direktur akademl, ketua juresanf baglan pada
Univizrsitins/ institut/ sckolah tinggi
T Ketun jurusan pada politeknik, akademi/ sekretaris junasan) boglan pada
universitas/ institul fsckolah doggl
B Selretaris jurusan pade politeknik falelemik dan kepals lnboratoriam
universitas) st faekobah Ungl |/ poelitekoik fakademi
K Membimbing Akademik Dosen vang lebih rendah jabatannya
1 Pembimbing prncangiokan
2 Reguler
L | Melaksanskan kegintan Detasering dan pencangholan Alkademilk Dosen

Dretasering

UNSUR YANG DINILAL

ANGEA KREDIT MENURUT

RO
UKNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN INSTANSI PERGUSUL TiM PENILAI
LAMA | BARL [ JUMLAH | ETAMA | BARU | JUMLAH
1 2 3 4 5 B 7 E

Pencanghkokin
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M Melakukan keg@tan pengembangan din untuk mennghatkan kompetensi

1. | Laminyva lebih dar 960 fam
& Lamanyvea 63 1-250 jum
3. Lamanya 481-64 jam
4. Lamanya 161-480 jam
5, Lamanya 81-160 jam
., Lamanva 31-80 jam
7. | Lamnya 10-30 jam
1 PFELAKSANAAN PENELITIAN

A | MenghasiTkan knrya flmiah

1

Hasil penetitian atau pemikirnn yang dipublikasikan

. Dialam bentuk

1 Monogral

3| Buku referensi
B Jurnal imlah:

1 Internisionsl

2) Nasional terakreditasi
3 Tidak terakreditasi
[ Seminar

1) Disajikan tngkat:

al Inlernasionak

by Masienal

il Paster tinglat:

n) Intermasinnnl

bl Masional

d Dalam kocan/ majakab populer/umum

Hasdl penelitian atau hasil pemikiran yang tidak di publikasikan
[tershmpan di perpustakesn perguruan Unggl)

B Menerkemahkan / menyadur buko dlmiah

Direrbitkan dan diedarkan secam nasional.

C | Mengeditfmenvunting karya ilmiah

Diterbitkan dan diedarkan secara nassonal.

0| Membual rencana dan karya teknologh yang dipatenkan

Internasiomnel

Maxicnal

90




Membual rancangan dan karyva ieknologl, rancangan dan karya seol
monumentild senl periunjukan ks sastr

1 Tinghat internasional

2 Tinghkat nasional

3 Tinggheat Toknl

1Y PELAKSANAAN PENGABINAN KEPADA MASYARARAT
A Menduduld jabstan plmpinan
Menduduki jabutsn pimpinan pada lembaga pemerintahan / pejabat
negara yang harus dibebaskan deri jabaton erganiknya
B | Melaksankan pengombangan hesi] pendidikan dan penclitan
Melnksanakan pengermbangan hasil pendidikan dan penelitian yang
dapat dimanfaatkan oleh masyarakat
| Memberi Intthan/ penyuluban  penataran feernmah poada masyarakat
1| Tegadwal {terprogram
UNSUR YANT DINILAT
ANGEA KREDIT MENURUT
NO
UNSUR; SUR UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN INSTANE] PENGLSUL TIM FENILAI
LAMA | BARU | JUMLAH | LAMA | BARY | JUMLAT
I 2 3 4 5 (7] 8
. Dralam satu semesier atou lebih
1 Teingkat internasional
4 Tingkat nasional
k]| Tingkat lakal
T Kurang dari salu semester dan mimimal
satu bulan
1) Tingkat Imternasional
2 Tingkat nasional
3 Tingkat okl
2 | Insidental
D | Memberi pelayanan kepads masyarakat atau kegistan lain yang menunjang
pelak=anasn tugss omum pemeantn.h dan pembangunan
1 Berdasarkan biding RKeahlian
2 Berdasarken penugasan lembaga perguraan tinggt
X Berdasarkan fungsifjabatan
E | Membuat/menulls karya pengatuian

L




Membual/ menulis knrya pengabdian pade masyarakat yang tidek
dipublikasiluan

JUMLAH UNSUR UTAMA

PEMUNJANG TUGAS DOSEN

A Menjadi anggota dalam suatu Panliin Badan pada pergurian tingge

1 Ecbagai ketua/wakil ketua merangkap anggots

@ | Scbagal angenta

H Menipdl angeola paniting adan pacds lembaga pemerintah

1 Panilia puss
a, Ketua/Wakil Ketua
b Anpgola

2 Panitia daernh

f. Ketua/Wakil Ketua

12 Anggota

C | Menjadi angeeta organisasi profesi

1 Tingkat internasional

a Pengurus
b Anggota aias permintaan
© AnpEots

2 | Tingkat nasicmnal

o PEREUMIE
Ia Anggota atas permintasn
© Anggota

(8] Mewakill perguruan tnggl/lembaga pemeriniah

Mewalkill peeguruan Ungel/ lembaga pemenintah duduk dalam panitia
antar lembaga:

E Menjadi anggota deleghst nasional ke pertemuan internasional

1 Sebagal ketun delegasi

2 Sobapgai anpmotn delegasl

F Berperan serta aktif dalam pertemuan fimiah

I Tingkat Internasional  nasional fregional sebagai :

i Ketua

o Anggasta

2 | D lingkungan perguruan tinggl sehbagai ©

etua

Anggita
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UINSUR YANG DINILA

ANGEA KREDIT MENURLUT

MO
UNSUR, SUH UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN INSTANSI PENGUSUL TIM PENILAL
Lama | BarU | Jumiad | Lama | BARU | JUMLAM
1 2 3 4 5 G 7 -]
| Mendapat penghargann/ tanda jasa
1 Penghargann/landa jasa Satya Lancana Karya Satya
a 30 [tigs puluh) tahun
b 20 [dua puluh) mhun
T 1 [sepulub) tahun
2 Memperoleh penghargasn lainmye
il. Tingkat internasional
b Tinghkat nasional
- Tingkat provinsl
H | Menulis buke pelajaran SLTA ke bawah yang diterbitkan dan diedarkan secara
msmional
1 Buku SLTA atau setinglal
2 | Buku SLTP atau setingkar
a Buku S0 atau setinghkat
1 Mempunyai preatasi di bidang alahraga/homaniora
1 Tingkat internasional
2 | Tingkal nasional
3 | Tingkai daerah /ol
J Keangpotaan datam tim penitaian
Menjadi angeota tim penilaian jabatan Akademik Dosen
JUMLAH UNSUR PENUNJANG
I | LAMPIRAN PENDUKUNG DUPAK :

£ Suratl pernyataan telah melaksanakan kegintan pendidikan

2. Surat pernyatsan telah melakukan kegiatan pengajamn

& Surad pernyatasn telah melakukan kegiatan pengabdian kepada masvarabal

4. Surat pernyiotaan melakukan kegiaian penonjang
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NIP.

Catatan Pefabat Pengusul ©
2 SL:

L

A

4, tan selerisnyn

{ jabatan |

(numa pejabat pengusal

NIP,
Catatan Anggota Tim Penilol
| T
2, .
v R
4. dan sclerusnva
| Namia Penilad 1}
il
[Marms Penilad I |
NIF.

Catatan Ketua Tim Penilad -

A dan seberysnys

Ketua Tim Penilad,




{Nama}

NP
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LAMPIRAN V
CONTOH SURAT MELAKSANAKAN PENDIDIKAN

SALINAN LAMPIRAN [V

FERATURAN BERSAMA MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN DAN KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR : 4/VII/FR/2014 NOMOR : 24 TAHUN 2014 TENTANG KETENTUAN PELAKSANAAN PERATURAN MENTERI
PENDAYAGUNAAN AFARATUR NEGARA DAN REFORMASI BIROKRASI NOMOR 17 TAHUN 2013 TENTANG JABATAN
FUNGSIONAL DOSEN DAN ANGKA KREDITNYA, SEBAGAIMANA TELAH DIUBAH DENGAN PERATURAN MENTERL
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN REFORMASI BIRDKEASI REPUBLIK INDONESIA NOMOR 46 TAHUN
2013

SURAT PERNYATAAN MELAKSANAKAN PENDIDIKAN
Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama G S R AT R A AR B S VA R
NIP R ———————————
Pangkat/golongan

ruang/TMT

Jabatan T RN AR SRR N e AR NS AR R AR e R AR
Unit Kerja :

Menyatakan bahwa :

Nama

Pangkat /golongan A e R R
ruang/TMT

Jabatan 3 R R T e R e
Unit Kerja B R R B s S o S S D R S

Telah melaksanakan pendidikan sebagai berikut :

. Jumlah Jumlah | Keterangan/
e K"i;?;f;‘n Tengenal Sﬁgﬁ“ Volume ‘E&;‘i&: Angka | bukti fisik
Kegiatan Kredit
1 2 3 4 5 6 7 8
1. -
2
3.
dst

Demikian pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

NIP
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LAMPIRAN VI
CONTOH SURAT PERNYATAAN MELAKSANAKAN PENELITIAN

SALINAN LAMPIRAN V
PERATURAN BERSAMA MENTERI FENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN DAN KEFALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA NOMOR :

4/VII/PE /2014 NOMOR : 29 TAHUN 2014 TENTANG KETENTUAN PELAKSANAAN PERATURAN MENTERI PENDAYAGUNAAN
APARATUR NEGARA DAN REFORMASI BIROKRASI NOMOR 17 TAHUN 2013 TENTANG JABATAN FUNGSIONAL DOSEN DAN
ANGEKA KREDITNYA, SEBAGAIMANA TELAH DIUBAH DENGAN PERATURAN MENTER]I PENDAYAGUNAAN APARATUR
NEGARA DAN REFORMAS] BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA NOMOR 46 TAHUN 2013

SURAT PERNYATAAN MELAKSANAKAN PENELITIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama Y i A R R R e G
NIP b S VA T R R TS s M S R W
Pangkat/golongan I —
ruang/TMT

Jabatan i A R e AT O N R W PR A S AT

Unit Kerja

Menyatakan bahwa :

Nama e A R S R R e
NIP O O R R T A i O S B S
Pangkat/golongan A A AR B A A B R A R A
ruang/TMT

Jabatan T
Unit Kerja A AR R S A 8 A RS R AR RSk AT LS EET AN

Telah melaksanakan penelitian sebagai berikut :

No Uraian Tanggal | Satuan %L;Eiiz Angka J;flah Kctr:rf.l:nga_nf

: : : cka bukti fisik
Kegiatan Hasil Kipiatan Kredit Kredit

I 2 3 q 5 5 S

:

2,

3.

dst

Demikian pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

.................... L N N R RN

Atasan Langsung
NIP
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LAMPIRAN VII
CONTOH SURAT PERNYATAAN MELAKSANAKAN PENGABDIAN KEPADA
MASYARAKAT

SALINAN LAMPIRAN VI
PERATURAN BERSAMA MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN DAN KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA NOMOR ¢

4/VIII/FB/2014 NOMOR ; 24 TAHUN 2014 TENTANG KETENTUAN PELAKSANAAN PERATURAN MENTERI PENDAYAGUNAAN
APARATUR NEGARA DAN REFORMAS| BIROKRASI NOMOR 17 TAHUN 2013 TENTANG JABATAN FUNGSIONAL DOSEN DAN
ANGEA KREDITNYA, SEBAGAIMANA TELAH DIUBAH DENGAN PERATURAN MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRAS] REFUEBLIK INDONESLA NOMOR 46 TAHUN 2013

SURAT PERNYATAAN
MELAKSANAKAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama Lk S R R R e R R A S AR e
Pangkat/golongan U S S WD SR 5] =y AP O SOC E r LT
ruang,/TMT

Jabatan R S N N A S B i R S
Unit Kerja e e A S KRR TR R e e R

Menyatakan bahwa :

Nama O G A e R R A A PR
NIP G A AR S R R R R A N R SR
Pangkat/golongan U R o el SO S PO L eyt e e e e P
ruang/ TMT

Jabatan I T N = S SN~ St W ~
Unit Kerja T R N R S E A S L

Telah melakukan melaksanakan pengabdian kepada masyarakat sebagai
berikut :

No Uraian | Tanggal | Satuan Jumlah Angka Jum‘}? h thelzgnfggif
Kegiatan Hasil Vol}_lme Kredit Ang = Do
Kegiatan Kredit

1 2 3 4 =ITEEs 6 W 8

I

2.

3.

dst

Demikian pernvataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Atasan Langsung
NIP
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LAMPIRAN VIII
CONTOH SURAT PERNYATAAN MELAKSANAKAN PENUNJANG TUGAS DOSEN

SALINAN LAMPIRAN VI

PERATURAN BERSAMA MENTER] PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN DAN KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA NOMOR :
4/VII/PB/2014 NOMOR ; 24 TAHUN 2014 TENTANG KETENTUAN PELAKSANAAN PERATURAN MENTER] PENDAYAGUNAAN
APARATUR NEGARA DAN REFORMASI BIROKRASI NOMOR 17 TAHUN 2013 TENTANG JABATAN FUNGSIONAL DOSEN DAN
ANGEKA KREDITNYA, SEBAGAIMANA TELAH DIUBAH DENGAN PERATURAN MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRAS! REPUBLIK INDONESIA NOMOR 46 TAHUN 2013,

SURAT PERNYATAAN
MELAKSANAKAN PENUNJANG TUGAS DOSEN

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama

NIP
Pangkat/golongan
ruang/ TMT
Jabatan

Unit Kerja

....................................................................................
....................................................................................

....................................................................................

....................................................................................

Menyatakan bahwa :

Nama

NIP
Pangkat/golongan
ruang/TMT
Jabatan

Unit Kerja

------------------------------------------------------------------------------------
....................................................................................

....................................................................................

....................................................................................

....................................................................................

Telah melaksanakan penunjang tugas Dosen sebagai berikut :

No | Uraian | Tanggal | Satuan Jumlah | 5 ska Jumlah Kﬂtﬁ? nrgqﬁ /
Kegiatan Hasil VDl}lI‘llle Kredit Angkla bukti fisi
Kegiatan Kredit

1 2 3 ) 5 & 7 8

1.

2.

3 : -
dst

Demikian pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

.................... LR R ]

Atasan Langsung

NIP

99



LAMPIRAN IX

CONTOH PENETAPAN ANGKA KREDIT

SALINAN LAMPIRAN VI

PERATURAN BERSAMA MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN DAN KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA NOMOR :
4/VII/FB/2014 NOMOR : 24 TAHUN 2014 TENTANG KETENTUAN PELAKSANAAN PERATURAN MENTERI PENDAYAGUNAAN
APARATUR NEGARA DAN REFORMAS] BIROKRAS] NOMOR 17 TAHUN 2013 TENTANG JABATAN FUNGSIONAL DOSEN DAN
ANGKA KREDITNYA, SEBAGAIMANA TELAH DIUBAH DENGAN PERATURAN MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI REPUELIK INDONESIA NOMOR 46 TAHUN 2013,

[ 55 =] 2 1 1= A

PENETAPAN ANGKA KREDIT

I

KETERANGAN PERORANGAN

1

Nama

NIP

Nomor seri KARPEG

Pangkat /golongan ruang / TMT

Tempat dan tanggal lahir

Jenis kelamin

Pendidikan terakhir

Jabatan Akademik Dosen [/ TMT

WO 00| ~]| || b

Masa kerja golongan Lama

Baru

Unit kerja

I

PEN

ETAPAN ANGKA KREDIT

LAMA BARU

JUMLAH

UNSUR UTAMA

A | Pendidikan

1) Mengikuti pendidikan sekolah
dan memperoleh gelar/ijazah

2) Diklat prajabatan

B | Pelaksanaan pendidikan

C | Pelaksanaan penelitian

D | Pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat

Jumlah Unsur Utama

UNSUR PENUNJANG

Penunjang tugas Dosen

Jumlah Unsur Penunjang

Jumlah Unsur Utama dan Unsur Penunjang

111

DAPAT/TIDAK DAPAT DIPERTIMBANGKAN

JABATAN..
VY Gu——

UNTUK DIANGKAT/ DINAIKAN
PANCTRT, iy /

Ditetapkan di
Pada tanggal
(Pejabat yang berwenang)

NIP.

ABLI disampaikan dengan hormat kepada Kepala BEN
Tembusan disampaikan kepada:

1. Dosen yang bersangkutan,

2.  Sekretaris Tim Penilai vang bersangkutan;

3.  Kepala Biro/Sekretans Direktorat Jenderal yang
membidang pendidikan, peneliian, dan pengabdian
kepada masyarakat, dan

4. Pejabat lain vang dianggap perlu.

* Coret yang tidak perlu
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LAMPIRAN X

CONTOH SURAT KEPUTUSAN TENTANG KENAIKAN JABATAN FUNGSIONAL
DOSEN

SALINAN LAMPIRAN IX

PERATURAN BERSAMA MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN DAN KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA NOMOR :
4/VIL/PE/3014 NOMOR : 24 TAHUN 2014 TENTANG KETENTUAN PELAKSANAAN PERATURAN MENTER] PENDAYAGUNAAN
APARATUR NEGARA DAN REFORMASI BIROKRASI NOMOR 17 TAHUN 2013 TENTANG JABATAN FUNGSIONAL DOSEN DAN
ANGKA KREDITNYA, SEBAGAIMANA TELAH DIUBAH DENGAN PERATURAN MENTERI PENDAYAGUMNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA NOMOR 46 TAHUN 2013,

KEPUTUSAN MENTERI/KEPALA (LPNK]

TENTANG KENAIKAN
JABATAN DOSEN
MENTERI/KEPALA [LPNK] .oovivrimmiamiiismanninn, )

Menimbang : a. bahwa scbagmi pelaksanaan dari Pasal 26 Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 17 Tahun 2013, sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik
ndonesia Nomor 46 Tahun 2013 dan Peraturan Bersama Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan dan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor ...... dan Nomor ...... tenlang
Ketentuan Pelaksanaan Peramran Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 17 Tahun 2013 tentang Jabatan Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya,
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 46 Tahun 2013 perlu  untuk
mengangkat/menaikkan jabatan Dosen, Saudara ..o

i"\t:|.

. Undang-Undang Nomer 5 Tahun 2014:

. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 sebagaimana telah diubah dengan

Peraturan Pemerintah Nomeor 40 Tahun 2010;

. Peraturan Pemerintah Nomor @ Tahun 2003 sebagaimana telah diubah dengan

Peraturan Pemerintah Nomor 63 Tahun 2009;

. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 17
Tahun 2013, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reflormasi Birckrasi Republik Indonesia Nomor 46 Tahun 2013;

5, Peraturan  Bersama Menteri  Pendidikan dan  Kebudayaan dan Kepala Badan

Kepegawaian Negara Nomor ........... dan Nemor ... eeig

Mengingat

B0 B o

MEMUTUSKAN:
Menetapkan :
KESATU : Terhitung mulai tanggal .......ccoiocerieesieinnnnen... mengangkat / menaikkan jabatan Dosen:
a. Nama R et LI P T TP P A P PP
¢, Pangkat/ golra /TMT B i S R BRSSO K R R SRS B R R W E B SR A e
d. Unit kerja N s e S R A SRR AL B AN A S A N FR A MR
dari jabatan Dosen jenjang ... e dalam jabatan Deosen jenjang .........cocoeee
dengan angka kredit sebesar ..o —— o dengan burnf )
KEEMPAT : Apabila kemudian han ternyata terdapat kekeliruan dalam keputusan ini, akan diadakan
perbaikan dan perhitungan kembali sebagaimana mestinya,
KELIMA 1 Asli Keputusan ini disampaikan kepada Pegawai Negeri Sipil vang bersangkutan untuk
diketahui dan diindahkan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di ....coosssmesss
pada tanggal ......ooiciiiiinns

(Pejabat yang berwenang)

NIP
TEMBUSAN:
1. Kepala Badan Kepegawaian Negara;
2. Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit;
3. Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Nepara/Kepala Biro
yang bersanghkutan;™)
4, Pejabat lain yang dianggap perlu.

" Coret yang tidak perlu.

**) Diisi apabila ada penambahan konsideran.
***] Dusi apabila ada penambahan diktum.
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LAMPIRAN XI
CONTOH SURAT KEPUTUSAN TENTANG PEMBEBASAN SEMENTARA DARI
JABATAN FUNGSIONAL DOSEN

SALINAN LAMPIRAN X

PERATURAN BERSAMA MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN DAN KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR : 4/VIII/PE/2014 NOMOR : 24 TAHUN 2014 TENTANG KETENTUAN PELAKSANAAN PERATURAN MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN REFORMASI BIRDKRASI NOMOR 17 TAHUN 2013 TENTANG JABATAN
FUNGSIONAL DOSEN DAN ANGKA KREDITNYA, SEBAGAIMANA TELAH DIUBAH DENGAN PERATURAN MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN REFORMASI BIROKRAS! REPUBLIK INDONESIA NOMOR 46 TAHUN
2013.

KEPUTUSAN MENTERI/KEPALA
(RN yoreswssnansanernssosisssans®)

FPEMBEBASAN SEMENTARA DARI JABATAN
AKADEMIK DOSEN MENTERI/KEPALA (LPNK)]
i

Menimbang : a. bahwa Saudara .......... NIP ........ pangkat/golongan ruang ........, terhitung
mulai tanggal ..... dibcbaakan sementara dari jabatan Akademik Dosen
karena .....oooeneins

b. bahwa untuk tcrub admmmistrasi dan memgamin kualitas profesionalisme
Pegawai Negeri Sipil dalam jabatan Akademik Dosen, perlu membebaskan
sementara Pegawai Neperi Sipil yang bersangkutan dan jabatan Akademik

Dosen;
Mengingat i 1. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014;
2. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2010;
3. Peraturan Pemerintah Momor 9 Tahun 2003 sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 63 Tahun 2009;
4, Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010;
5. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2013, sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 46 Tahun 2013;
6. Peraturan Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dan Kepala Badan
Kepegawaian Negara Nomor.....e.e.,
MEMUTUSKAN :
Menetapkan
KESATU ¢ Terhitung mulai tanggal .................. membebaskan sementara dari jabatan
Alkademik
Dosen :
a. Nama I
C. Pangkat,."Gnlongml ruanngMT
d. Unit Ke:ja o T T o e S S B e s aa
KETIGA :  Apabila kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam keputusan ini, akan

diadakan perbaikan dan perhitungan kembali sebagaimana mestinya.

Aslh Keputusan ini disampaikan kepada Pegawai Negen Sipil yang
bersangkutan untuk diketahui dan diindahkan sebagaimana mestinya.

Ditetaplcan 8i-vaseEmnaainngg
Pads Tanppal s e s ansis

(Pejabat vang berwenang)

NIP,
TEMBUSAN: 1. Kepala Badan Kepepawaian Negara
2, Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit;
3. Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara/Kepala Biro vang
bersangkutan;*|
4, Pejabat lain yang dianggap perlu.
*) Coret yang tidak perhu.
**) Alasan pembebasan sementara.
***] Dusi apabila ada penambahan diltum,



LAMPIRAN XII
CONTOH SURAT KEPUTUSAN TENTANG PENGANGKATAN KEMBALI
DALAM JABATAN FUNGSIONAL DOSEN

SALINAN LAMPIRAN XI

PERATURAN BERSAMA MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN DAN KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR : 4/VII1/PB/2014 NOMOR : 24 TAHUN 2014 TENTANG KETENTUAN PELAKSANAAN PERATURAN MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN REFORMASI EIRDKRAS] NOMOR 17 TAHUN 2013 TENTANG JABATAN
FUNGSIONAL DOSEN DAN ANGKA KREDITNYA, SEBAGAIMANA TELAH DIUBAH DENGAN PERATURAN MENTERL
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN REFORMASI BIROKRAS] REPUBLIK INDONESIA NOMOR 46 TAHUN
2013.

KEPUTUSAN MENT}:.[{UK_I_.PALP. {LPNI{] R —. ||
NOMOR : i T
TENTANG

PENGANGKATAN KEMEALI DALAM JABATAN
AKADEMIK DOSEN MENTERI/KEPALA (LPNK)

ey

Menimbang : a. bahwa sebapgai pelaksanaan dan Pasal 31 Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Relormasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 17 Tahun
2013, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 46 Tahun

2013, perlu untuk mengangkat kKembali Saudara ................ dalam jabatan
Akademik Dosen;
B e s e e L e B R s A s r ey
Mengingat ¢ 1. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014;

2, Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 sebagaimana telah diubah dengan
Feraturan Pemenntah Nomer 40 Tahun 2010;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemernntah Nomor 63 Tahun 20049;

4. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Indonesia

Momor 17
Tahun 2013, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menten Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 46
Tahun 2013;
5. Peraturan  Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dan
Kepala Badan

Kepegawaian Negara NOMOr: oo

MEMUTUSKAN

Menetapkan -
KESATU : Terhitung mulai tanggal .................. mengangkat kembali dalam jabatan Akademik
Dasern:

a. Nama AR A N M R s B

b. NIP T —_———

¢, Pangkat/golongan roang/ TMT R e R o b e e B P s e as aatin

d. Unit kerja T L T

Dalam jabatan ... dengarl angka kredit schesar oo |
dengan hunif )

WEEVLIAL (1 o msbis aiminisci b i ot 5 ok A i e 5 S R B S S R B B SR xR
R o o S e e e da SR s k|

KEEMPAT : Apabila kemudian har ternvata terdapat kekeliruan dalam keputusan ini, akan
diadakan perbaikan dan perhitungan kembali sebagaimana mestinya.
Asli Keputusan ini disampaikan kepada Pegawai Negeri Sipil yang bersanghkuten untuk diketahui
dan diindahkan sebagaimana mestinya.
Djrempk,an di

Facla 'Tangg:al

(Pejabat yang
berwenang) NIP.

TEMBUSBAN

1. Kepala Badan Kepepawaian Negara,

2. Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit;

3. Kepala kKantor Pelayvanan Perbendaharaan Negara/Kepala Biro yang bersangkutan;®)
4, Pejabat lain yang dianpgap perlu.

*ICoret yang tidak perlu.
**|Diisi apabila ada penambahan konsideran
*#**] Diisi apabila ada penambahan dilctum.



LAMPIRAN XIII

CONTOH SURAT KEPUTUSAN TENTANG PEMBERHENTIAN DARI JABATAN
FUNGSIONAL DOSEN

SALINAN LAMPIRAN XII

PERATURAN BERSAMA MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN DAN KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR ; 4/VIII/PB/2014 NOMOR : 24 TAHUN 2014 TENTANG KETENTUAN PELAKSANAAN PERATURAN MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN REFORMASI BIROKRASI NOMOR 17 TAHUN 2013 TENTANG JABATAN
FUNGSIONAL DOSEN DAN ANGEA KREDITNYA, SEBAGATMANA TELAH DIUBAH DENGAN PERATURAN MENTEEI

PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA NOMOR 46 TAHUN
2013,

KEPUTUSAN MENTERI ,.F KEPALA

(LPNK) .. S ]|
NOMUR
TENTANG
PEMBERHENTIAN DARI JABATAN AKADEMIK DOSEN
MENTERI/KEPALA [LPNE} ..\iiceeriarrmriencaronsasy )

Menimbang a. bahwa Saudara ................ NIP .o jabatan HEERIR B
pangkat/golongan mang terh:tung mulau tangeal e
berdasarkan keputusan pc_]abat yang berwenang Nomor .......

12 17" £ R P diberhentikan dari jabatan Akademilk Dosen karena

B AR R bbb W A b bl o i AR 8 A B B A0 b

b, bahwa untuk tertib administrasi dan menjamin kualitas profesionalisme
Pegawal Negeri Sipil dalam jabatan Akademik Dosen, perlu memberhentilcan
Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan dan jabatan Akademik Dosen.

Mengingat ¢ 1, Undang-Undang Nomor & Tahun 2014,

2, Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2010

3. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 scbagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 63 Tahun 2000

4, Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010,

5. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi

Nomor 17
Tahun 2013, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 46
Tahun 2013;

6. Peraturan Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dan Kepala Badan
Kepegawaian Negara NOMOr o

T R E TR e

MEMUTUSKARN :
Menetapkan
KESATU :  Terhitung mulai tanggal ..............memberhentikan dengan hormat dari jabatan
Akademik Dosen:
a. Nama ; : "
[ Pangkat/polongan ruang/TMT |  cisiommemmmimss R AR ey
d, Unitkerjg = 5 .. T e et p A L e ey
KEDUA - e
KETIGA : Apablia kemudnn h'm temyata terdapat kckchruan dalam kcpumsan ini akan
diadakan perbaikan dan perhitungan kembali sebagaimana mestinya.
KEEMPAT : Asli Keputusan ini disampaikan kepada Pegawai Negen Sipil yang bersanghkutan
untuk diketahui dan diindahkan sebagaimana mestinya.
Ditetapkan di: ...
Pada tanggal © . .eiie..,
{Pejabat yang berwenang)
NIP.
TEMBUSAN :

1. Kepala Badan Kepegawaian Negara:

2. Pejabat yanp berwenang menetapkan angka kredit;

3. Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara/ Kepaja Biro yang bersangkutan;®)
4. Pejabat lain yanp diangpap periu.

*] Coret yang tidak perlu.
**| Diisi apabila ada penambahan diktum.
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